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KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna
Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan menyampaikan laporan
keuangan Kementerian Negara/Lembaga yang dipimpinnya.

Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional (Kementerian PPN/Bappenas) adalah salah satu entitas
pelaporan sehingga berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan
pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara dengan menyusun laporan keuangan berupa Laporan Realisasi Anggaran,
Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas Laporan
Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Kementerian PPN/Bappenas mengacu pada
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan
dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat dalam pemerintahan. Laporan
Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan mampu
menyaijikan informasi keuangan yang transparan, akurat dan akuntabel.

Diharapkan Laporan Keuangan ini dapat memberikan informasi yang berguna
kepada para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan
akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan negara
pada Kementerian PPN/Bappenas. Di samping itu, laporan keuangan ini juga
dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan
keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good

governance).

Jakarta, |&Mei 2020
Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/
Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional fi},
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Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/
Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional (Kementérian PPN/Bappenas) yang terdiri dari:
Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan
Ekuitas, dan Catatan atas Laporan Keuangan Semester |l Tahun Anggaran 2019

sebagaimana terlampir, adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern
yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi

keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Jakarta, la& Mei 2020
Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/
Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional%
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Laporan Keuangan Kementerian PPN/Bappenas per 31 Desember 2019 (Audited)

RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan Kementerian PPN/Bappenas Semester Il Tahun Anggaran 2019
(Audited) ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor
71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan
kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintah. Laporan

Keuangan ini meliputi:

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN
Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan
realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja selama

periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2019.

Realisasi Pendapatan Negara per 31 Desember 2019 adalah berupa Penerimaan
Negara Bukan Pajak sebesar Rp 4.895.435.183,00 dan estimasi Pendapatan-LRA
adalah sebesar Rp0,00.

Realisasi Belanja Negara per 31 Desember 2019 adalah sebesar
Rp1.580.198.695.165,00 atau mencapai 86 persen dari alokasi anggaran sebesar
Rp1.837.259.507.000,00.

2. NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan
ekuitas per 31 Desember 2019. Nilai Aset per 31 Desember 2019 dicatat dan disajikan
sebesar Rp2.634.532.431.543,00 vyang terdiri dari. Aset Lancar sebesar
Rp137.791.560.550,00, Aset Tetap (Netto) sebesar Rp1.925.370.101.409,00, Piutang
Jangka Panjang (Netto) sebesar Rp0,00, dan Aset Lainnya (Netto) sebesar
Rp571.370.769.584,00.

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp4.782.213.767,00 dan
Rp2.629.750.217.776,00.

3. LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, surplus/defisit
dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional, surplus/defisit sebelum pos
luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, yang diperlukan untuk penyajian yang
wajar. Pendapatan-LO untuk periode sampai dengan per 31 Desember 2019 adalah
sebesar Rp526.895.890,00, sedangkan jumlah beban dari kegiatan operasional adalah
sebesar Rp3.119.814.914.704,00 sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan Operasional

Ringkasan Laporan Keuangan — Halaman 1
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Laporan Keuangan Kementerian PPN/Bappenas per 31 Desember 2019 (Audited)

senilai Rp(3.119.288.018.814,00). Surplus Kegiatan Non Operasional dan Pos-Pos
Luar Biasa masing-masing sebesar Rp2.038.358.707,00 dan Rp0,00 sehingga entitas
mengalami Defisit-LO sebesar Rp(3.117.249.660.107,00).

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas
tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal
01 Januari 2019 adalah sebesar Rp1.606.311.148.017,00. Mutasi selama Semester ||
Tahun Anggaran 2019 terdiri dari Defisit-LO sebesar Rp(3.117.249.660.107,00),
koreksi-koreksi senilai Rp1.733.431.226.092,00, dan Transaksi Antar Entitas sebesar
Rp2.407.257.503.774,00. Sehingga Ekuitas per 31 Desember 2019 adalah senilai
Rp2.629.750.217.776,00.

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK) menyajikan informasi tentang penjelasan atau
daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi
Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk
pula dalam CalLK adalah penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh
Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang

diperiukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan.

Dalam Penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai
dengan tanggal 31 Desember 2019 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas.
Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk

Semester Il Tahun Anggaran 2019 disusun dan disajikan berdasarkan basis akrual.

Ringkasan Laporan Keuangan - Halaman 2
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Laporan Keuangan Kementerian PPN/Bappenas per 31 Desember 2019 (Audited)

. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

KEMENTERIAN PPN/BAPPENAS
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR PER 31 DESEMBER 2019
DAN 31 DESEMBER 2018

(Dalam Rupiah)
. 31 Desember 2019 _ 31 Desember 2018
Urdian Cotetan Anggaran Reallsasi At Aag Realisasi
PENDAPATAN I T i i
Penerimaan Negara Bukan Pajak B.1 5.823.020.488
JUMLAH PENDAPATAN 5.623.020.488
BELANJA B.2. (r
Belanja Operasi i
Belanja Pegawai B.3 176.117.062.000 156.691.045.921
Belanja Barang B4 1.336.435.220.000 2.306.280.180.629
Belanja Modal B.5 324.707.225.000 | 59.356.839.440
JUMLAH BELANJA 1.837.259.507.000 | 2.521.328.065.990
Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Laporan Keuangan
e ~
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Laporan Keuangan Kementerian PPN/Bappenas per 31 Desember 2019 (Audited)

KEMENTERIAN PPN/BAPPENAS
NERACA

PER 31 DESEMBER 2019 DAN 31 DESEMBER 2018

Il. NERACA

(Datam Rupiah)

JUMLAH EKUITAS
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Uralan Catatan 31 Desember 2019 31 Desember 2018
ASET | -
ASET LANCAR '
Kas di Bendahara Pengeluaran C.1 205.713.244
Kas Lainnya dan Setara Kas C2 26.811.835,914
Belanja Dibayar di Muka (prepaid) C.3 28.553.827.881
Pendapatan yang Masih Harus Diterima Cc4 224.200
Piutang PNBP C.5 - 3.516.480
Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi Cc6 51,805,080
(TP/TGR) |
Penyisihan Piutang Tak Tertagih c7 (259,025)| (17.582)
Persediaan cs | 88.524,541.338 1.003.556.532 748
Persediaan yang Belum Diregister | | .
Jumlah Aset Lancar 137.791.660.550 | - 1.059.131.632.885
[
ASET TETAP |
Tanah c9 1.484.440.750.305 180.483.709.805
Peralatan dan Mesin ci1o0 | 433,773,685 330 332.663.047.278
Peralatan dan Mesin Belum Diregister - -
Gedung dan Bangunan c1 157.936.995.269 144.131.361.953
Gedung dan Bangunan Belum Diregister : . -
Jalan, Irigasi, dan Jaringan c12 6.020.002 566 6.507.585.170
Aset Tetap Lainnya c.13 101,395.867,321 5.379.109.730
Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) C.14 - -
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap C.15 (258,202.199. (257,457,197 160)
Jumlah Aset Tetap 1:825.370.101.409 411,707.616.776
PIUTANG JANGKA PANJANG |
Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) C.16 -
Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jangka Panjang Cc17 -
Jumlah Piutang Jangka Panjang -
ASET LAINNYA
Kemitraan Dengan Pihak ketiga cis | 490,208 375,000 83.647.500.000
Aset Tak Berwujud C.19 557833121439 49.586 947.884
Aset Tak Berwujud Dalam Pengerjaan C.20 = -
Aset Lain-Lain c.21 ‘60,180 544422 62.680.178 299
Aset Lainnya yang Belum Diregister - -
Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya c.22 42.802.462.277 (38 314.958.551)
Jumlah Aset Lainnya §71.370.769.584 157.599.667.632
JUMLAH ASET 2.634.632.431.543 1.628.438.917.293
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang kepada Pihak Ketiga Cc.23 4/548.665.157 21.715.821.483
Hibah Yang Belum Disahkan C.24 - 5.824.966
Pendapatan Diterima Dimuka C.25 200.409.583
Uang Muka dari KPPN C.26 a8 205.713.244
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 4.782.213. 22.127.769.276
JUMLAH KEWAJIBAN 4,782, 213767 22 127 789.276
EKUITAS =T *
Ekuitas c.27 21820.780.217.776 1.606.311.148.017

2.629.750.217.776

1.606.311.148.017

2.634.532.431.543

1.628.438.917,203

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Laporan Keuangan

Neraca — Halaman 4




KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 055

NERACA

TINGKAT KEMENTERIAN / LEMBAGA
PER DESEMBER 2019 DAN 2018

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL

Tgl. Cetak 02/05/2020 7:57 PM

jap_neraca_Kl_|

komparatif --1ekon 17

JUMLAH Kenaikan (Penurunan)
NAMA PERKIRAAN -
2019 2018 Jumiah %
1 2 3 4 5
ASET '
ASET LANCAR
Kas di Bendahara Pengeluara; 38.136,194 205,713,244 (167,577,050) (81 46)
Kas Lainnya dan Setara Kas 5,967,367.257 26,811,835,914 (20,844,468,657) — (77 74)
- Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) 43,207.682,176 - 28,5653,827,881 14,653,854,295 5132
Pendapatan yang Masih Harus Diterima 2.287.530 | 224,200 2,063,330 920 31
o Piutang Bukan Pajak - 0 3,516,480 (3,516,480) (100 00)
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak 0 (17.582) 17,582 (100 00)'
PIUTANG BUKAN PAJAK (NETTO) 0 3,498,898 (3,498,898) (100_00).
a gziisr;zt:incar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan 705080_ r - = 51,805,_080 B 00'
L o O A R L B g 50 29
PERBENDANARAANTUNTUTAN GANT| RUGI (NETTO) __ stoas0ss 0 51,546,055 000
Persediaan 88,524,541,338 1,003,656,532,748 (915,031,991,410) (91 18)
JUMLAHTSET LANCAR 137,791,560,550 1,059,131,632,88—5 (921,340,072,335) (86.99)"
ASET TETAP - . |
Tanah 1,484 443,750,305 180,483‘769,805 1,303,960,040,500 72248
Peralatan dan Mesin 433,773,685,330 332,663,047,278 101,110,638,052 30 39“
Gedung dan Bangunan 157,938,995,269 o 144,131,361,953 13,807,633,316 9 5;_
Jalan, Irigasi dan Jaringan - 6,020.002,566 . 6,507,585,170 (487,582,604) 7 4:)
Aset Tetap Lainnya 101,395,867 321 5,37;109,730 96,016,757,591 1_7845
AKUMULASI PENYUSUTAN (258,202,199,382) (257,457,197,160) (745,002,222) 029
JU_MLAH ASET TETAP - 1,925,;70,101,409 411,707,616,776 1,513,662,484,633 367.65
ASET LAINNYA -
B Kemitraan Dengan Pihak Ketiga 490,209,375,000 83,647,500,000 406,561,875,000 - 486_04_
Aset Tak Berwujud - ] 55,783,312 439 49,586,947 ,884 I 6,196.364,55; 12 50“
Aset Lain-lain ] 68,180,5644,422 62,680,178,299 5,600,366,123 8 78“
AKUMULAS! PE?\IYUSUTAN/AMORTISAS] ASET LAINNYA (42,802,462,277) - (38,314,958,551) (4,487,503,726) 11 71-
JUMLAH_ASET LAINNYA 571,370,769,584 157,599,667,632 413,771,101,952 - ZGZE
JUMLAH ASET 2,634,532,;31,543 - 1,628,438,917,293 1,036,093,514,250 R 61.78
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA ?ENDEK R .
Utang kepada Pihak Ketiga 4.546,685,157 _21,715,821 483 (17,169,136,326) (79 08)
Hibah Yang Bel_um Disahkan 0 - 5,824,966 (5,824,966) (100 00)
Pendap_atan Diterima Dimuka 197,392,416 200,409,583 (3,017,167) - (1.51)
Uang Muka dari KPPN - 38,136,194. 205,713,244 (167,577,050) (81 46)
JUMLAH K_EWAJIBAN JANGKA_ P_ENDE_K 4,782,213,767 22,127,_789,276 (17,345,555,509) (78.3—9)
JUMLAH KEWAJEAN 4,782,213,767 22,127,769,276 (17,345,555,509) (78.39)_
EKUITAS il
E(UITAS - T R
_7Ekunas 2.629,750,217,776 1,606,311,148,017 1,023,439,069,759 63 71
P — - —




KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 055

NAMA PERKIRAAN

1

JUMLAH EKUITAS
JUMLAH EKUITAS

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

NERACA

2019

2
2,629,750,217,776

2,629,750,217,776

2,634,532,431,543

JUMLAH

1,606,311,148,017

TINGKAT KEMENTERIAN / LEMBAGA
PER DESEMBER 2019 DAN 2018

(DALAM RUPIAH)

2018

KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL

Tg!l. Cetak 02/05/2020 7:57 PM

iap_nieraca_ki_komiparatif --rekon17

Kenaikan (Penurunan)
-

Jumlah

3

1,606,311,148,017

1,628,438,917,293

4

1,023,439,069,759

1,023,439,069,7569

1,006,093,514,250

-
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Laporan Keuangan Kementerian PPN/Bappenas per 31 Desember 2019 (Audited)

KEMENTERIAN PPN/BAPPENAS
LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR PER 31 DESEMBER 2019 DAN 31 DESEMBER

lll. LAPORAN OPERASIONAL

2018
(Dalam Rupiah)
Uraian Catatan | 31 Desember 2019 31 Desember 2018
KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN
Pendapatan Negara Bukan Pajak D.1 526.895.890 516.260.813
JUMLAH PENDAPATAN 526.895.890 516.260.813
BEBAN
Beban Pegawai D.2 161.031.193.376 158.912.926.480
Beban Persediaan D.3 - 18.275.935.263 10.360.218.882
Beban Barang dan Jasa D.4 1-.58&_3_‘3& 2.364.818.950.150
Beban Pemeliharaan D.5 17.5 17.469.818.574
Beban Perjalanan Dinas D.6 365. [ 314.615.332.977
Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat D.7 103.122.004 477 -
Beban Penyusutan dan Amortisasi D.8 68.644.464.941 65.496.481.486
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih D9 g 258,025 107.638
JUMLAH BEBAN 3.119.814.914.704 2.931.673.836.187
SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL (3.119.288.018.814) (2.931.157.575.374)
KEGIATAN NON OPERASIONAL
SURPLUS/(DEFISIT) PELEPASAN ASET NON LANCAR i
Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar D.10 1.023,539.644 3.310.578.340
Beban Pelepasan Aset Non Lancar D.11 4&146,5499 49.500.000
Jumlah Surplus/(Defisit) Pelepasan Aset Non Lancar 562.074.235 3.261.078.340
SURPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL
LAINNYA ="y
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya D.12 15358&15‘3?‘33 1.115.517.022.144
Beban dari Kegiatan Non Opersional Lainnya D13 14.482.630.961 1.112.403.779.740
Jumlah Surplus/(Defisit) Dari Kegiatan Non 1.476.284.472 3.113.242.404
Operasional Lainnya
SURPLUS /DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL 2.038.358.707 6.374.320.744
POS LUAR BIASA D.14
Beban Luar Biasa - -
SURPLUS /DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA -
SURPLUS/DEFISIT LO (3.117.249.660.107) (2.924.783.254.630)

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari Laporan Keuangan

Laporan Operasional — Halaman 5



LAPORAN OPERASIONAL
TINGKAT KEMENTERIAN/LEMBAGA

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2019 DAN 2018

(dalam rupiah)

KEMENTERIAN 055 KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN Kode Lap - LO.KL
NASIONAL Tanggal 02/05/20 8:51 AM
Halaman -1
Frg iD lap_io_kl --
) Tgl Data  © 20/05/19 12:00
] . = = WER e z s
CHURAIAN el 2019 2018 P*éiﬁibmh, (%)
KEGIATAN OPERASIONAL 0 0 ' 0
PENDAPATAN OPERASIONAL 0 0 0
PENDAPATAN PERPAJAKAN 0 0 0
Pendapatan Pajak Penghasilan 0 0 0
Pendapatan Pajak Pertambahan Nilai dan Penjualan Barang 0 0 0
Mewah
Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan 0 0 0
Pendapatan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan 0 0 0
Pendapatan Cukai 0 0 0
Pendapatan Pajak Lainnya 0 0 0
Pendapatan Bea Masuk 0 0 0
Pendapatan Bea Keluar 0 0 0
Jumlah Pendapatan Perpajakan 0 0 0
PENDAPATAN NEGARA BUKAN PAJAK 0 0 0
Pendapatan Sumber Daya Alam 0 0 0
Pendapatan Bagian Pemerintah atas Laba 0 0 0
Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya 526,895,890 516,260,813 10,635,077 2.06
Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak 526,895,890 516,260,813 10,635,077 2.06
PENDAPATAN HIBAH 0 0 0
Pendapatan Hibah 0 0 0
Jumlah Pendapatan Hibah 0 0 0
Jumlah Pendapatan 526,895,890 516,260,813 10,635,077 206
BEBAN OPERASIONAL 0 0 0
Beban Pegawai 161,031,193,376 158,912,926,480 2,118,266,896| 1.333
Beban Persediaan 18,275,935,263 10,360,218,882 7,915716,381| 764046
Beban Barang dan Jass 1,585,356,306,021 2,364,818,950,150 (779,462,644,129)| (32.961)
Beban Pemeliharaan 17,541,575,727 17.469,818.574 71,757,153 0.411
Beban Perjalanan Dinas 365,843,175,874 314,615,332,977 51,227,842,897| 16.283
Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat 903,122,004,477 0 903,122,004 477
Beban Bunga 0 0 0
Beban Subsidi 0 0 0
Beban Hibah 0 0 0




LAPORAN OPERASIONAL
TINGKAT KEMENTERIAN/LEMBAGA

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2019 DAN 2018

(dalam rupiah)

KEMENTERIAN - 055 KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN Kode Lap :LOKL
NASIONAL Tanggal  :02/05/20 8:51 AM
Halaman -2
Prg 1D lap_lo_kl --
Tgl Data . 20/05/19 12:00
(TR T ! - KENAIKANS |
URAIAN: 2019 2018 oENURUNAN. | (%)

#

Beban Bantuan Sosial
Beban Penyusutan dan Amortisasi
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih
Beban Lain-Lain
JUMLAH BEBAN
SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL
KEGIATAN NON OPERASIONAL
Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non Lancar
Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar
Beban Pelepasan Aset Non Lancar
Surplus/Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang
Pendapatan Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang
Beban Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang
Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya
Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya
JUMLAH SURFLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON
OPERASIONAL
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA
POS LUAR BIASA
Beban Luar Biasa
POS LUAR BIASA

SURPLUS/DEFISIT - LO

0

68,644,464 ,941
259,025

0
3,119,814,914,704
(3,119,288,018,814)
0

562,074,235
1,023,539,644
461,465,409

0

0

0

1,476,284 ,472
15,958,915,433
14,482,630,961
2,038,358,707
(3,117,249,660,107)
0

0

0

(3,117,249,660,107)

0

65,496,481,486
107,638

0
2,931,673,836,187
(2.931,157.575,374)
0

3.261,078,340
3.310,578,340
49,500,000

0

0

0

3,113,242,404
1,115,517,022,144
1,112.403,779,740
6,374,320,744
(2,924,783,254,630)
0

0

0

(2,924,783,254,630)

0
3,147,983 455  4.806
151,387 | 140.645

0

188,141,078,517| 6.418
(188,130,443,440)|  6.418
0

(2,699,004,105) | (82.764)
(2,287,038,696) | (69.083)
411,965,409 | 632 253

0

0

0

(1,636,957,932)| (52.58)
(1,099,558,106,711) | (98.569)
(1,097,921,148,779}| (68.698)
(4,335,962,037)| (68.022)
(192,466,405,477)|  6.581
0

0

0

(192,466,405,477)|  6.581
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Laporan Keuangan Kementerian PPN/Bappenas per 31 Desember 2019 (Audited)

IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

KEMENTERIAN PPN/BAPPENAS
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR PER 31 DESEMBER 2019
DAN 31 DESEMBER 2018

(Dalam Rupiah)
Uraian Catatan 4 Desember 2018
EKUITAS AL i [ 156258050

SURPLUSIDEFISITLO E2 (2.924.763.254.6%0)

KOREKS! YANG MENAMB AHINENGURANGI :
EKUITAS E3 i
KebiakanKesalahan Mendasar
Penyesuian Niai Aset £
oreks Nia Perslaan Ed2 | 7404226
kit Rekeias 33 |
Seish Revaluei Ase EM
Horeksi Nia Aset Non Revalusi Edd 1.687.230.449
ok Lo 36 | 2]
JUNLA 17.699.483.195
TRAKSHCS VTR ENTTS d i |
KENAKAVIPENURUNAN EUITAS
EKUITAS AKHIR S

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Laporan Keuangan

Laporan Perubahan Ekuitas — Halaman 6
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LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

TINGKAT KEMENTERIAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2019 DAN 2018

(dalam rupiah)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 055 KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL
Kode Lap ' LPE.KL
Tanggal 02/05/20 7:59 PM
Halaman -1
_____ Prg ID “lap_lpe_kl—
. URAIAN 2019 2018 | KENAIKAN/ %)

_ ' i v e PENURUNAN v/
EKUITAS AWAL 1,606,311,148,017 1,366,285,820,528 240,025,327 488| 17.568
SURPLUS/DEFISIT-LO (3,117,249,660,107) (2,924,783,254,630) (192 466,405.477) 6.581
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI 0 0 0
KOREKS! YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS 1,733,431,226,092 127,695,483,155 1,605,735,742,937| 1.257.4

73
PENYESUAIAN NILAI ASET 0 0 0
KOREKSI NILAl PERSEDIAAN 0 127,120,422,226 (127,120,422,226) (100)
KOREKSI ATAS REKLASIFIKASI (13,638,230,904) 0 (13,638,230,904) ()
SELISIH REVALUASI ASET 1,342,010,649,166 0 1,342,010,649,166
KOREKSI NILAI ASET NON REVALUASI 407,852,279,839 1,687,230,149 406,165,049,690| 24,072
89
LAIN-LAIN (2,793,472,009) (1,112,169,220) (1,681,302,789)| 1561.173
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 2,407,257,503,774 3,037,113,098,964 (629,855,595,190) | (20.739)
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS 1,023,439,069,759 240,025,327,489 783,413,742,270| 326 388
EKUITAS AKHIR 2,629,750,217,776 1,606,311,148,017 1,023,439,069,759| 63.714
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Laporan Keuangan Kementerian PPN/Bappenas per 31 Desember 2019 (Audited)

V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Profil &
Kebijakan
Teknis

A.PENJELASAN UMUM

A.1. PROFIL DAN KEBIJAKAN TEKNIS KEMENTERIAN
PPN/BAPPENAS

Dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 65 Tahun 2015
tentang Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional,
Kementerian PPN menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :

1. Perumusan dan penetapan kebijakan di bidang perencanaan
pembangunan nasional, strategi pembangunan nasional, arah
kebijakan sektoral, lintas sektor, dan lintas wilayah, serta
kerangka ekonomi makro yang mencakup gambaran
perekonomian secara menyeluruh termasuk arah kebijakan
fiskal, kerangka regulasi, kelembagaan, dan pendanaan;

2. Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang
perencanaan dan penganggaran pembangunan nasional;

3. Pembinaan dan pemberian dukungan administrasi kepada
seluruh unsur organisasi di lingkungan Kementerian
Perencanaan Pembangunan Nasional;

4. Pengelolaan barang milik’kekayaan negara yang menjadi
tanggung jawab Kementerian Perencanaan Pembangunan
Nasional; dan

5. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan
Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional.

Dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2015
tentang Badan Perencanaan Pembangunan Nasional sebagaimana
diubah dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2016 tanggal 29 Februari 2016, Bappenas menyelenggarakan
fungsi sebagai berikut :

1. Pengkajian, pengoordinasian, dan perumusan kebijakan di
bidang perencanaan pembangunan nasional, strategi
pembangunan nasional, arah kebijakan sektoral, lintas sektor,
dan lintas wilayah, kerangka ekonomi makro nasional dan
regional, rancang bangun sarana dan prasarana, kerangka

regulasi, kelembagaan, dan pendanaan, serta pemantauan,

Catatan atas Laporan Keuangan — Halaman 7



Laporan Keuangan Kementerian PPN/Bappenas per 31 Desember 2019 {Audited)

evaluasi, dan pengendalian pelaksanaan pembangunan
nasional;

2. Pengoordinasian dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan
perencanaan dan penganggaran pembangunan nasional dan
penyiapan rancang bangun sarana dan prasarana;

3. Penyusunan rencana pembangunan nasional secara holistik
integratif  dalam  penetapan program dan  kegiatan
Kementerian/Lembaga/ Daerabh;

4. Pengoordinasian dan pengendalian rencana pembangunan
nasional dalam rangka sinergi antara rencana kerja pemerintah
dan rancangan anggaran pendapatan dan belanja negara;

5. Penyusunan rancangan anggaran pendapatan dan belanja
negara bersama-sama dengan Kementerian Keuangan;

6. Pengoordinasian pelancaran dan percepatan pelaksanaan
rencana pembangunan nasional

7. Pemantauan, evaluasi, dan pengendalian atas pelaksanaan
rencana pembangunan nasional;

8. Pengoordinasian, fasilitasi, dan pelaksanaan pencarian sumber-
sumber pembiayaan dalam dan luar negeri, serta
pengalokasian dana untuk pembangunan bersama-sama
instansi terkait;

9. Pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada seluruh
unsur organisasi di lingkungan BAPPENAS;

10.Pembinaan dan pemberian dukungan administrasi di lingkungan
BAPPENAS;

11.Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi
tanggung jawab BAPPENAS; dan

12.Pelaksanaan pengawasan atas pelaksanaan tugas di
BAPPENAS.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor
4 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan

Pembangunan Nasional sebagaimana telah diubah menjadi Peraturan
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Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Bappenas
Nomor 6 Tahun 2017, dalam melaksanakan tugasnya Menteri
PPN/Kepala Bappenas dibantu oleh Sekretariat Kementerian/
Sekretariat Utama, Staf Ahli, Inspektorat Utama, dan Deputi yang
masing-masing membidangi bidang-bidang tertentu, serta Pusat.
Susunan Organisasi Kementerian PPN/Bappenas terdiri atas :

1. Menteri/Kepala;
Sekretariat Kementerian/Sekretariat Utama,
Deputi Bidang Ekonomi;
Deputi Bidang Pengembangan Regional;
Deputi Bidang Kemaritiman dan Sumber Daya Alam;

Deputi Bidang Kependudukan dan Ketenagakerjaan;

N o osw N

Deputi Bidang Pembangunan Manusia, Masyarakat, dan
Kebudayaan;
8. Deputi Bidang Sarana dan Prasarana;
9. Deputi Bidang Politik, Hukum, Pertahanan dan Keamanan;
10. Deputi Bidang Pendanaan Pembangunan;
11. Deputi Bidang Pemantauan, Evaluasi dan Pengendalian
Pembangunan;
12. Inspektorat Utama;
13. Staf Ahlj;
14. Pusat Pembinaan, Pendidikan dan Pelatihan Perencana;
15. Pusat Data dan Informasi Perencanaan Pembangunan;
16. Pusat Analisis Kebijakan dan Kinerja.
A.2. PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

Pendekatan

fenyusuna" Laporan Keuangan Semester Il Tahun Anggaran 2019 ini merupakan
aporan

Keuangan laporan yang mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh

Kementerian PPN/Bappenas. Laporan Keuangan ini dihasilkan
melalui Sistem Akuntansi Instansi (SAI) yaitu serangkaian prosedur
manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data,
pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi

keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian PPN/Bappenas.

4.
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Basis
Akuntansi

Dasar
Pengukuran

Kebijakan
Akuntansi

A.3. BASIS AKUNTANSI

Kementerian PPN/Bappenas menerapkan basis akrual dalam
penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan Operasional, dan
Laporan Perubahan Ekuitas serta basis kas untuk penyusunan dan
penyajian Laporan Realisasi Anggaran. Basis akrual adalah basis
akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya
pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan
saat kas atau setara kas diterima atau dibayarkan. Sedangkan basis
kas adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi atau
peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar.
Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang
telah ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010

tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.

A.4. DASAR PENGUKURAN

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan
memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran
yang diterapkan Kementerian PPN/Bappenas dalam penyusunan dan
penyajian Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan nilai
perolehan historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi
atau sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk
memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat sebesar nilai wajar
sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk memenuhi
kewajiban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang
rupiah. Transaksi yang menggunakan mata uang asing ditranslasi

terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang rupiah.

A.5. KEBIJAKAN AKUNTANSI

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Semester |l Tahun
Anggaran 2019 telah mengacu pada Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-prinsip,
dasar-dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik
spesifik yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam penyusunan

dan penyajian laporan keuangan. Kebijakan akuntansi yang
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Pendapatan-LRA

Pendapatan-LO

diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah merupakan kebijakan
yang ditetapkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan. Disamping
itu, dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah
pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintah.

Kebijakan-kebijakan akuntansi penting yang digunakan dalam
penyusunan Laporan Keuangan Kementerian PPN/Bappenas adalah

sebagai berikut:

(1) Pendapatan-LRA

¢ Pendapatan—LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas
Umum Negara (KUN).

e Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas
bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan
tidak mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan
dengan pengeluaran).

e Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber

pendapatan.

(2) Pendapatan-LO

e Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas
pendapatan dan /atau Pendapatan direalisasi, yaitu adanya
aliran masuk sumber daya ekonomi. Secara khusus
pengakuan pendapatan-LO pada Kementerian
PPN/Bappenas adalah sebagai berikut:

o Pendapatan Sewa Gedung diakui secara proporsional
antara nilai dan periode waktu sewa;

o Pendapatan Jasa Giro diakui pada saat terbitnya rekening
koran per akhir bulan.

e Akuntansi Pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas
bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak
mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan dengan
pengeluaran).

e Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.
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Belanja

Beban

Aset

Aset Lancar

(3) Belanja

Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari Kas
Umum Negara (KUN).

Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran,
pengakuan belanja terjadi pada saat pertanggungjawaban
atas pengeluaran tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara (KPPN).

Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomifjenis belanja
dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi
diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

Belanja Hibah diakui pada saat terjadi pengeluaran kas

Negara.

(4) Beban

Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban, terjadinya
konsumsi aset, terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau
potensi jasa.

Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan
selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi diungkapkan
dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

Beban Hibah diakui pada saat resume tagihan (SP2HL).

(5) Aset
Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang

Jangka Panjang dan Aset Lainnya.

a. Aset Lancar

Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal.
Kas dalam bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan
menggunakan kurs tengah Bl pada tanggal neraca.

Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga
disajikan sebesar nilai perolehan sedangkan investasi dalam
bentuk deposito dicatat sebesar nilai nominal.

Piutang diakui apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:

o Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/Ganti

Rugi apabila telah timbul hak yang didukung dengan Surat
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Keterangan Tanggung Jawab Mutlak dan/atau telah
dikeluarkannya surat keputusan yang mempunyai
kekuatan hukum tetap.

o Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat
peristiva yang menimbulkan hak tagih dan didukung
dengan naskah perjanjian yang menyatakan hak dan
kewajiban secara jelas serta jumlahnya bisa diukur
dengan andal.

Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat

direalisasikan (net realizable value). Hal ini diwujudkan

dengan membentuk penyisihan piutang tak tertagih.

Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang

ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan

yang dilakukan pemerintah. Perhitungan penyisihannya

adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Penggolongan Kualitas Piutang

Kualitas
AE Wrai
Bluken an FPonyisihan
Lancar Belum dllakukan pelunasan s.d. tanggal
jatuh tempo 0.5%

Kurang Lancar |Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat
Tagihan Pertama tidak dilakukan pelunasan 10%

Diragukan Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat
Tagihan Kedua tidak dilakukan pelunasan 50%

Macet 1. Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat
Tagihan Ketiga tidak dilakukan pelunasan

100%

2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia
Urusan Piutang Negara/DJKN

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan

Perbendaharaan/Ganti Rugi (TP/TGR) yang akan jatuh tempo

dalam 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca disajikan

sebagai Bagian Lancar TP/TGR atau Bagian Lancar TPA.

Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi fisik

pada tanggal neraca dikalikan dengan:

o harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan
pembelian;

o harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi
sendiri;

o harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila

diperoleh dengan cara lainnya.
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Aset Tetap

b. Aset Tetap

Aset tetap meliputi seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan
oleh pemerintah maupun untuk kepentingan publik yang
mempunyai masa manfaat lebih dari 1 (satu) tahun.

Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau
harga wajar.

Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum
kapitalisasi sebagai berikut:

o Pengeluaran untuk per satuan peralatan, mesin dan
peralatan olahraga yang nilainya sama dengan atau lebih
dari Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah);

o Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya
sama dengan atau lebih dari Rp25.000.000,00 (dua puluh
lima juta rupiah);

o Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai
minimum kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan
sebagai beban kecuali pengeluaran untuk tanah,
jalanf/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya berupa koleksi
perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

Pada tahun 2017 dan 2018, Pemerintah melakukan penilaian
kembali (revaluasi) berdasarkan Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 75 Tahun 2017 tentang Penilaian Kembali
Barang Milik Negara/Daerah dan Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 118/PMK.06/2017 tentang Pedoman Pelaksanaan
Penilaian Kembali Barang Milik Negara. Revaluasi dilakukan
terhadap aset tetap berupa Tanah, Gedung dan Bangunan,
serta Jalan, Jaringan, dan Irigasi berupa Jalan, Jembatan, dan
Bangunan Air pada Kementerian Negara/Lembaga sesuai
kodefikasi Barang Milik Negara yang diperoleh sampai dengan
31 Desember 2015. Termasuk dalam ruang lingkup obyek
revaluasi adalah aset tetap pada  Kementerian
Negara/Lembaga yang sedang dilaksanakan pemanfaatan.
Pelaksanaan penilaian dalam rangka revaluasi dilakukan

dengan pendekatan data pasar, pendekatan biaya, dan/atau
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pendekatan oleh Penilai Pemerintah di lingkungan Direktorat
Jenderal Kekayaan Negara, Kementerian Keuangan.
Berdasarkan pertimbangan efisiensi anggaran dan waktu
penyelesaian, pelaksanaan penilaian kembali dilakukan
dengan survei lapangan untuk obyek penilaian kembali selain
Tanah.

e Pada tahun 2019, atas hasil penilaian kembali tahun 2017 dan
2018 terdapat perbaikan/koreksi yang dilakukan guna
menyempurnakan hasil penilaian kembali agar diperoleh nilai
Aset Tetap yang lebih akurat, andal, dan wajar.

e Berdasarkan Surat Anggota BPK Nomor 50/S/1V-XV/01/2020
tanggal 6 Januari 2020 hal Tanggapan atas Penyelesaian
Tindak Lanjut Perbaikan Penilaian Kembali Barang Milik
Negara Tahun 2017-2018 dinyatakan bahwa Pemerintah
dapat menyajikan seluruh hasil penilaian kembali BMN tahun
2017-2018 beserta perbaikannya dalam LKPP tahun 2019
Unaudited sesuai mekanisme yang berlaku.

e Nilai Aset Tetap hasil penilaian kembali menjadi nilai
perolehan baru dan nilai akumulasi penyusutannya adalah
nol. Dalam hal nilai Aset Tetap hasil revaluasi lebih tinggi dari
nilai buku sebelumnya maka selisih tersebut diakui sebagai
penambah ekuitas pada Laporan Keuangan. Namun, apabila
nilai Aset Tetap hasil revaluasi lebih rendah dari nilai buku
sebelumnya maka selisih tersebut diakui sebagai pengurang
ekuitas pada Laporan Keuangan.

e Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional
pemerintan yang disebabkan antara lain karena aus,
ketinggalan jaman, tidak sesuai lagi dengan kebutuhan
organisasi yang makin berkembang, rusak berat, tidak sesuai
dengan rencana umum tata ruang (RUTR), atau masa
kegunaannya telah berakhir direklasifikasi ke Aset Lain-lain
pada pos Aset Lainnya.

e Aset Tetap yang secara permanen  dihentikan

penggunaannya, dikeluarkan dari Neraca pada saat ada
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usulan penghapusan dari entitas sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan di bidang pengelolaan BMN.

Penyusutan Aset c. Penyusutan Aset Tetap

fietep e Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan
dengan penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset
tetap.

e Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:

a. Tanah;

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP); dan

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen
sumber sah atau dalam kondisi rusak berat dan/atau
usang yang telah diusulkan kepada Pengelola Barang
untuk dilakukan penghapusan.

e Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap
dilakukan setiap akhir semester tanpa memperhitungkan nilai
residu.

e Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan
metode garis lurus yaitu dengan mengalokasikan nilai yang
dapat disusutkan dari Aset Tetap secara merata setiap
semester selama Masa Manfaat.

e Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman
Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 59/KMK.06/2013
tentang Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusunan
Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas
Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat adalah

sebagai berikut:
Tabel 2 Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat
Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun
Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun
Jalan, Jaringan dan Irigasi 5 s.d. 40 tahun
Aset Tetap Lainnya (Alat Musik 4 tahun
Modern)

Piutang Jangka d. Piutang Jangka Panjang
panjang e Piutang Jangka Panjang adalah  piutang  yang
diharapkan/dijadwalkan akan diterima dalam jangka waktu

lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan.
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e Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tagihan Tuntutan

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai
berdasarkan nilai nominal dan disajikan sebesar nilai yang

dapat direalisasikan.

Aset Lainnya e. Aset Lainnya

Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset
tetap, dan piutang jangka panjang. Termasuk dalam Aset
Lainnya adalanh Aset Tak Berwujud, tagihan penjualan
angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan,
aset kerjasama dengan pihak ketiga (kemitraan), dan kas
yang dibatasi penggunaanya.

Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat neto
yaitu sebesar harga perolehan setelah dikurangi akumulasi
amortisasi.

Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan
dengan metode garis lurus dengan nilai sisa nihil. Sedangkan
atas ATB dengan masa manfaat tidak terbatas tidak dilakukan
amortisasi.

Masa Manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan
berpedoman  Keputusan Menteri Keuangan  Nomor:
620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat Dalam Rangka
Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset Tak Berwujud
pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa

manfaat adalah sebagai berikut:
Tabel 3 Penggolongan Masa Manfaat Aset Tak Berwuijud

Kelompok Aset Tak Berwujud Masa Manfaat (tahun)
Software Komputer 4
Franchise 5
Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, 10

Desain Industri, Rahasia Dagang,
Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu

Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, 20
Paten Biasa, Perlindungan Varietas
Tanaman Semusim

Hak Cipta Karya Seni Terapan, 25
Perlindungan Varietas Tanaman
Tahunan

Hak Cipta atas Ciptaan Gol.ll, Hak 50
Ekonomi Pelaku Pertunjukan, Hak
Fkonomi Produser Fonoaram.
Hak Cipta atas Ciptaan Gol.l 70
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Kewajiban

Ekuitas

e Aset Lain-lain berupa aset tetap yang tidak digunakan dalam
operasional pemerintah disajikan sebesar nilai buku yaitu
harga perolehan dikurangi akumulai penyusutan.

(6) Kewajiban

e Kewajiban pemerintah diklasifikasikan ke dalam kewajiban

jangka pendek dan kewajiban jangka panjang.

a. Kewajiban Jangka Pendek
Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka
pendek jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo
dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal
pelaporan.
Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak
Ketiga, Belanja yang Masih Harus Dibayar, Pendapatan
Diterima di Muka, Bagian Lancar Utang Jangka Panjang,
dan Utang Jangka Pendek Lainnya.

b. Kewajiban Jangka Panjang
Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka
panjang jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo
dalam waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah
tanggal pelaporan.

o Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai
kewajiban pemerintah pada saat pertama kali transaksi
berlangsung.

(7) Ekuitas

Ekuitas merupakan selisin antara aset dengan kewajiban dalam

satu periode. Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan

dalam Laporan Perubahan Ekuitas.
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Realisasi
Pendapatan
Rp4.895.435.183,00

B.PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI

ANGGARAN
Selama periode berjalan, Kementerian PPN/Bappenas telah
mengadakan revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari
DIPA awal. Hal ini disebabkan oleh adanya perubahan kegiatan
sesuai dengan kebutuhan dan situasi serta kondisi pada saat

pelaksanaan.

Perubahan tersebut berdasarkan sumber pendapatan dan jenis

belanja tersaji sebagai berikut:

Tabel 4 Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja per 31 Desember 2019

Sedangkan apabila dilihat dari program Kementerian PPN/Bappenas

maka perubahannya adalah sebagai berikut:
Tabel 5 Rincian Anggaran per Program per 31 Desember 2019

(Dalam Rupiah)

B.1. Pendapatan

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2019 adalah sebesar Rp4.895.435.183,00, sedangkan
estimasi pendapatan adalah sebesar Rp0,00. Rincian Estimasi
Pendapatan dan Realisasi Pendapatan Kementerian PPN/Bappenas

adalah sebagai berikut:
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Tabel 6 Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan per 31 Desember 2019
(DWan i)

Tabel 7 Perbandingan Realisasi Pendapatan per 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018

(Delan Rupah)
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Realisasi Pendapatan per 31 Desember 2019 antara lain berasal dari
Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu
Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu dan
Penerimaan Kembali Belanja Modal Tahun Anggaran Yang Lalu.

Realisasi Belanja E:2. Delania

Rp1.580.198.695.16500 Realisasi Belanja Kementerian PPN/Bappenas per 31 Desember
2019 adalah sebesar Rp1.580.198.695.165,00 atau mencapai 86
persen dari anggaran belanja sebesar Rp1.837.259.507.000,00.
Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja per 31 Desember 2019

tersaji sebagai berikut:

Tabel 8 Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja per 31 Desember 2019

(Dalam Rupiah)

Teibagln_|

Komposisi anggaran dan realisasi belanja dapat dilihat dalam grafik
berikut ini:

Grafik 1
Komposisi Anggaran dan Realisasi Belanja per 31 Desember 2019
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Realisasi belanja menurut sumber dana/program/kegiatan,
eselon1/wilayah/satker, jenis belanja/eselon1/akun dapat dilihat pada

lampiran 1.

Sedangkan realisasi belanja berdasarkan program untuk per 31

Desember Tahun 2019 adalah sebagai berikut:

Tabel 9 Rincian Belanja Berdasarkan Program per 31 Desember 2019

Realisasi Belanja per 31 Desember 2019 mengalami penurunan
sebesar 37,33 persen dibandingkan per 31 Desember 2018 yaitu
Belanja Barang dan yang terjadi kenaikan adalah Belanja Pegawai

dan Belanja Modal. Hal ini disebabkan antara lain :

1. Terdapat Penambahan Jumlah Pegawai CPNS.

2. Terdapat Pembayaran Tunjangan Hari Raya Keagamaan (Gaji dan

Tunjangan Kinerja).

3. Terdapat peningkatan penyerapan awal tahun anggaran pada

Belanja Modal dan Belanja Barang.

Tabel 11 Perbandingan Realisasi Belanja per 31 Desember 2019
dan 31 Desember 2018

(Dalam Ruplah)

Penyerapan anggaran sampai dengan per 31 Desember 2019 telah
mencapai Rp1.580.198.695.165,00 atau lebih rendah 37,33 persen

dibanding realisasi per 31 Desember 2018.

Catatan atas Laporan Keuangan ~ Halaman 21



Laporan Keuangan Kementerian PPN/Bappenas per 31 Desember 2019 (Audited)

Jumlah realisasi belanja tersebut termasuk dari hibah langsung uang
yang berasal dari Hibah Langsung Luar Negeri Uang yang telah terbit
SPHL sebesar Rp41.929.926.053,00 terdiri dari total realisasi belanja
Hibah Langsung Luar Negeri Uang Satker Kementerian
PPN/Bappenas sebesar Rp12.150.181.267,00 dan Satker MWA-
ICCTF sebesar Rp29.779.744.786,00 dengan perincian sebagai

berikut :
Tabel 12 Total Realisasi Hibah Langsung Luar Negeri Kas (Termasuk Belum
Proses SPHL)
(dalam rupiah)
Uraian Jumlah

Realisasi belanja hibah langsung uang :

1. Terbit SPHL 41.929.926.053

2. Belum terbit SPHL -

3. Belum proses SPHL 851.829.176

Realisasi belanja hibah langsung uang yang telah terbit SPHL per 31
Desember 2019 sebesar Rp41.929.926.053,00 berasal dari Satker
Bappenas yaitu hibah UNICEF sebesar Rp4.656.686.518,00, Hibah
UNFPA sebesar Rp4.193.621.925,00, Hibah READSI sebesar
Rp3.299.872.824,00 dan Satker MWA ICCTF yaitu hibah DANIDA
sebesar Rp2.480.808.806,00, hibah USAID sebesar
Rp7.534.738.695,00 dan hibah DFID-UKCCU sebesar
Rp19.764.197.285,00.

Realisasi belanja hibah langsung uang yang belum proses SPHL per
31 Desember 2019 sebesar Rp851.829.176,00 yang merupakan
realisasi belanja pada Satker Kementerian PPN/Bappenas (IFAD)

Rincian penjelasan dapat dilihat pada lampiran 2.

Dana hibah langsung luar negeri kas tersebut langsung disalurkan
oleh Mitra Pembangunan kepada Kementerian PPN/Bappenas untuk
membiayai suatu program/kegiatan/proyek tertentu melalui rekening
unit pelaksana masing-masing  program/kegiatan/proyek  di
Kementerian PPN/Bappenas. Apabila program/kegiatan/proyek telah
selesai (project closed) dan masih terdapat sisa dana di rekening,

maka dana tersebut disetor kembali ke Mitra Pembangunan.

Akuntabilitas pemanfaatan hibah tetap dapat dipertanggungjawabkan

melalui audit yang dilakukan oleh auditor independen yang ditunjuk

— 5/
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Belanja Pegawai
Rp169.235.794.623,00

Belanja Barang
Rp1.129.733.334.979,00

oleh Mitra Pembangunan berdasarkan perjanjian hibah (Grant

Agreement).

Mekanisme pencairan hibah langsung luar negeri kas diatur dalam:

1. General Guidelines dari Mitra Pembangunan menetapkan bahwa
seluruh ketentuan pelaksanaan hibah mengacu kepada guideline.

2. MoU Hibah antara Mitra Pembangunan dan Kementerian
PPN/Bappenas menetapkan bahwa penyaluran dana hibah
langsung ke rekening yang disetujui oleh Mitra Pembangunan,

bukan melalui rekening Kas Umum Negara.

B.3. Belanja Pegawai

Realisasi Belanja Pegawai per 31 Desember 2019 dan 31 Desember
2018 masing-masing sebesar Rp169.235.794.623,00 dan
Rp155.691.045.921,00 atau terjadi kenaikan sebesar 8,70 persen.
Hal ini disebabkan adanya penambahan jumlah pegawai dan

kenaikan pangkat/jabatan pegawai.

Tabel 13 Perbandingan Realisasi Belanja Pegawai per 31 Desember 2019 dan per
31 Desember 2018
(Dalam Ruplah)

18572418111

B.4. Belanja Barang

Realisasi Belanja Barang per 31 Desember 2019 dan 31 Desember
2018 masing-masing sebesar Rp1.129.733.334.979,00 dan
Rp2.306.280.180.629,00.

Realisasi Belanja Barang per 31 Desember 2019 mengalami
penurunan 51,01 persen dari Realisasi Belanja Barang 31 Desember
2018. Hal ini disebabkan terjadi penurunan belanja barang pengganti

pajak dan belanja jasa.
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Tabel 14 Perbandingan Realisasi Belanja Barang per 31 Desember 2019 dan 31
Desember 2018
(Dalam Rupiah)

Belanja Modal B.5. Belanja Modal

Rp281.229.565.563,00 Realisasi Belanja Modal per 31 Desember 2019 dan 31 Desember
2018 masing-masing  sebesar  Rp281.229.565.563,00 dan
Rp59.356.839.440,00. Belanja modal merupakan pengeluaran
anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset lainnya yang memberi
manfaat lebih dari satu periode akuntansi.
Realisasi Belanja Modal per 31 Desember 2019  mengalami
kenaikan sebesar 373,79 persen dibandingkan per 31 Desember
2018 karena terdapat pembayaran tunggakan belanja modal tahun

2018 dan peningkatan penyerapan awal tahun anggaran.

Tabel 15 Perbandingan Realisasi Belanja Modal per 31 Desember 2019 dan 31

Desember 2018
- (Datam Rupiah)

Total Belanja Modal 281.281.390.563 59.357.789.440 | 373,87

) , B.5.1. Belanja Modal Tanah
Belanja Modal

Tanah Realisasi Belanja Modal Tanah per 31 Desember 2019 dan 31
Rp0,00
Desember 2018 adalah masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00.
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B.5.2. Belanja Modal Peralatan dan Mesin

o Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2019

Peralatan dan Mesin

Rp174.861.560. . :
p174.861.560.569,00 4q, 31 Desember 2018 masing-masing sebesar

Rp174.861.560.569,00 dan Rp49.860.153.910,00.

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2019
mengalami kenaikan sebesar 250,70 persen dibandingkan per 31
Desember 2018 karena terdapat pembayaran tunggakan belanja

modal tahun 2018 dan peningkatan penyerapan awal tahun anggaran.

Tabel 16 Perbandingan Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin per 31 Desember
2019 dan 31 Desember 2018

" lumiah BelanjaKoor T 174,861,560.569 49.860.153910 | 250,70 |

Belanja Modal B.5.3. Belanja Modal Gedung dan Bangunan
g:gggﬁa‘f,an Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan per 31 Desember
Rp2.668.384.000,00 2019 dan 31 Desember 2018 masing-masing sebesar

Rp2.668.384.000,00 dan Rp6.387.387.000,00.
Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan per 31 Desember
2019 mengalami penurunan sebesar 58,22 persen dibandingkan 31

Desember 2018 karena terdapat realokasi belanja rehab gedung.

Tabel 17 Perbandingan Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan per 31
Desember 2019 dan 31 Desember 2018
1{Dalam Rupiah)

Junlah Belanja Ko 6.988.337.000

Belanja Modal B.5.4. Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Jalan, Irigasi, Realisasi Belanja Modal Jalan, lIrigasi, dan Jaringan per
dan Jaringan
Rp0,00 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018 masing-masing sebesar

Rp0,00 dan Rp0,00.

) =0,
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Belanja Modal Lainnya B.5.5. Belanja Modal Lainnya

Rp103.699.620.99400 Raglisasi Belanja Modal lainnya per 31 Desember 2019 dan 31
Desember 2018 masing-masing sebesar Rp103.699.620.994,00 dan
Rp3.109.298.530,00.
Realisasi Belanja Modal Lainnya per 31 Desember 2019 mengalami
kenaikan sebesar 3.221,72 persen dibandingkan realisasi per 31
Desember 2018 disebabkan antara lain karena terdapat pembayaran
tunggakan belanja modal tahun 2018 dan peningkatan penyerapan

awal tahun anggaran.

Tabel 18 Perbandingan Realisasi Belanja Modal Lainnya per 31 Desember 2019
dan 31 Desember 2018

(Dalam Rupiat)

Belanja P iai Asal Tetap Lalhnya danfalay asel. 1:. ] 000 | o ;?;
 Jumizh Belanja Kotor 103.699.620.904 3.109.298.530 323515
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Kas di Bendahara
Pengeluaran
Rp38.136.194,00

Kas Lainnya dan
Setara Kas
Rp5.967.367.257,00

C.PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA
C.1. Kas di Bendahara Pengeluaran

Kas di Bendahara Pengeluaran adalah kas yang dikuasai, dikelola,
dan menjadi tanggung jawab Bendahara Pengeluaran yang berasal
dari sisa Uang Persediaan/Tambahan Uang Persediaan (UP/TUP)
yang belum dipertanggungjawabkan atau belum disetorkan ke Kas
Negara per tanggal neraca.

Saldo di
PPN/Bappenas per 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018
Rp38.136.194,00

Kas Bendahara Pengeluaran pada Kementerian

adalah masing-masing sebesar dan
Rp205.713.244,00.

Selain itu, terdapat Uang Persediaan Kartu Kredit Pemerintah (UP
KKP) sesuai dengan PMK Nomor 196/PMK.05/2018 tentang Tata
Cara Pembayaran dan Penggunaan Kartu Kredit Pemerintah dengan
perincian pembagian sebagai berikut :

Tabel 19 Rincian Pembagian Uang Persediaan Kartu Kredit Pemerintah (UP

KKP)
WO SATRER 3 UPKKP __(40%)
1 | SATKER BAPPENAS DMI 124 000 000
2 DM [t 140 000.000
3 DM III 178.000 000
4 DM IV 80 000.000
5 DMV 50.000.000
6 DM V1 40,000.000
7 03.01 P2A2 108.000 000
8 06.01 PPN 100.000 000
9 0602 PPN II 90.000.000
10 06.03 PPN Il 90 000 000
11 06 04 PPN IV 98 000 000
12 0605 PPN V 108.000.000
13 06 06 PPN VI 100.000.000
14 06.07 PPN VI1 120 000 000
15 0608 PPN VIII 78.000.000
16 06.09 PPN IX 110.000 000
17 06.10 PPN X 140,000 000
18 06 11 PPN X1 76,000,000
19 06.12 PPN XII 110,000.000
20 06.14 ICCTF 60 000 000
21 | SATKER KNKS KNKS 200000 000
22 | SATKER ICCTF ICCTF 200.000 000

23 | SATKER MCC MCC 60.000.000

C.2. Kas Lainnya dan Setara Kas

Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per 31 Desember 2019 dan 31
Desember 2018 adalah masing-masing sebesar Rp5.967.367.257,00
dan Rp26.811.835.914,00. Kas Lainnya dan Setara Kas merupakan
kas pada bendahara pengeluaran yang bukan berasal dari UP/TUP,
kas lainnya dan setara kas. Setara kas yaitu investasi jangka pendek

yang siap dicairkan menjadi kas dalam jangka waktu 3 bulan atau

Catatan atas Laporan Keuangan — Halaman 27

-



Laporan Keuangan Kementerian PPN/Bappenas per 31 Desember 2019 (Audited)

kurang sejak tanggal pelaporan. Rincian Sumber Kas Lainnya dan

Setara Kas adalah sebagai berikut:

Tabel 20 Perbandingan Rincian Kas Lainnya dan Setara Kas per 31 Desember
2019 dan 31 Desember 2018

(Dalan Ruplah)

Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per tanggal 31 Desember 2019
sebesar Rp5.967.367.257,00 merupakan Kas Lainnya di Bendahara
Pengeluaran sebesar Rp1.736.498.862,00 dan Kas Lainnya dari
Hibah sebesar Rp4.230.868.395,00. Rincian atas akun Kas lainnya
dari Hibah adalah sebagai berikut:

Pada Satker Bappenas terdapat saldo kas lainnya dari hibah sudah
disahkan sebesar Rp5.082.697.571,00 yang berasal dari proyek
UNICEF sebesar Rp3.270.395,00 dan Proyek READSI sebesar
Rp5.079.427.176,00. Namun terdapat belanja hibah yang belum
disahkan sebesar Rp851.829.176,00 yang mengurangi saldo kas
hibah sehingga total kas lainnya dari hibah sebesar Rp4.230.868.395.

Rincian atas Kas Lainnya dan Setara Kas disajikan pada lampiran 3.

o ~ C.3. Belanja Dibayar di Muka

Belanja Dibayar di

Muka Belanja Dibayar di Muka per 31 Desember 2019 dan 31 Desember

Rp43.207.682.176,00
2018 masing-masing adalah sebesar Rp43.207.682.176,00 dan
Rp28.553.827.881,00. Belanja dibayar di muka merupakan hak yang
masih harus diterima setelah tanggal neraca sebagai akibat dari
barang/jasa telah dibayarkan secara penuh namun barang atau jasa

belum diterima seluruhnya dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 21 Perbandingan Rincian Belanja Dibayar di Muka per 31 Desember 2019 dan
31 Desember 2018
D.e.:.lam f_{ypiah)

B T | 31Desember | 31 Desember
AEINS 2 1_" 2018

Data belanja dibayar dimuka akan diperbaharui data secara tahunan

sesuai aturan yang berlaku.

) S
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Pendapatan yang
Masih Harus
Diterima
Rp2.287.530,00

Piutang PNBP
Rp0,00

Bagian Lancar
Tagihan TP/TGR
Rp51.805.080,00

Penyisihan
Piutang Tak
Tertagih
Rp(259.025,00)

Rincian Belanja Dibayar di Muka disajikan pada lampiran 4.

C.4. Pendapatan yang Masih Harus Diterima

Pendapatan yang Masih Harus Diterima per 31 Desember 2019 dan
31 Desember 2018 adalah sebesar Rp2.287.530,00 dan
Rp224.200,00. Pendapatan yang Masih Harus Diterima merupakan
hak pemerintah atas pelayanan yang telah diberikan namun belum
diserahkan tagihannya kepada penerima jasa.

Rincian Pendapatan yang Masih Harus Diterima disajikan pada

lampiran 5.

C.5. Piutang PNBP

Piutang Penerimaan Negara Bukan Pajak per 31 Desember 2019 dan
31 Desember 2018 masing-masing sebesar Rp0,00 dan
Rp3.516.480,00.

Piutang Penerimaan Negara Bukan Pajak merupakan hak atau
pengakuan pemerintah atas uang atau jasa terhadap pelayanan yang
telah diberikan namun belum diselesaikan pembayarannya.

Rincian Piutang Bukan Pajak dan perhitungannya disajikan pada

lampiran 6.

C.6. Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan
Ganti Rugi (TP/TGR)

Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti

Rugi (TP/TGR) per 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018

masing-masing adalah sebesar Rp51.805.080,00 dan Rp0,00. Bagian

Lancar Tagihan TP/TGR merupakan Tagihan TP/TGR yang akan

jatuh tempo dalam waktu 12 (dua belas) bulan atau kurang sejak

tanggal pelaporan. Rincian TP/TGR disajikan pada lampiran 7.

C.7. Penyisihan Piutang Tidak Tertagih

Penyisihan Piutang Tak Tertagih per 31 Desember 2019 dan 31
Desember 2018 adalah masing-masing sebesar Rp(259.025,00) dan
Rp17.582,00. Penyisihan piutang tak tertagih — piutang lancar adalah
merupakan estimasi atas ketidaktertagihan piutang lancar yang
ditentukan oleh kualitas piutang masing-masing debitur. Rincian
Penyisihan Piutang Tak Tertagih berdasarkan kategori piutang

disajikan sebagai berikut:
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Tabel 22 Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih per 31 Desember 2019

Persediaan C.8. Persediaan
Rp88.924.541.33800  persediaan adalah aset lancar dalam  bentuk barang atau
perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan
operasional pemerintah, dan/atau untuk dijual, dan/atau diserahkan
dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. Nilai Persediaan per
per 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018 masing-masing
adalah sebesar Rp88.524.541.338,00 dan Rp1.003.556.532.748,00
dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 23 Perbandingan Rincian Persediaan per 31 Desember 2019
dan 31 Desember 2018

(Dalam FHupinh)

Saldo akhir tersebut merupakan penggabungan dari Laporan Barang
Persediaan 36 (tiga puluh enam) Satuan Kerja, dan khusus untuk
Satuan Kerja Kantor Pusat Kementerian PPN/Bappenas
menggunakan biaya perolehan persediaan yang terakhir diperoleh
melalui Aplikasi Persediaan dari 20 (dua puluh) Pejabat Pembuat

Komitmen selaku Pembantu Kuasa Pengguna Barang (sesuai
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Perdirien Perbendaharaan Nomor Per-40/PB/2006 tentang Pedoman

Akuntansi Persediaan).

Satuan kerja yang masih memiliki saldo persediaan per 31 Desember

2019 yaitu:
Tabel 24 Saldo Persediaan pada Satuan Kerja
({Dalam Rupliah)
S: 1 Kerja Saldo i

017312 Kantor Pusat Kemanterian PPN/Bappenas 5,689,431,199
966009 Pangelola Hibah Millenium Challenge Corporation 66,874.209.492
966010 MWA ICCTE 16.015.685.397
220060 Bappeda Bali 173.100
180060 BAPPEDA PROVINSI SULAWES| TENGAH 1,625,500
160019 BAPPEDA PROP.KAL-TIM 570,000
417951 Komite Nasional Keuangan Syariah 42.846.650
Total 88,524,541,338

Saldo persediaan per 31 Desember 2019 termasuk persediaan

berupa tanah dan bangunan/hewan dan tanaman/peralatan dan

mesin/jalan, irigasi dan jaringan/aset lain-lain yang akan diserahkan

ke masyarakat yaitu:
a. Satuan Kerja MWA ICCTF senilai Rp16.015.685.397,00 (enam

belas milyar lima belas juta enam ratus delapan puluh lima ribu tiga

ratus sembilan puluh tujuh rupiah) yaitu:

1)

4)

5)

Tanah dan bangunan untuk dijual atau diserahkan ke
masyarakat senilai Rp8.597.374.046,00 (delapan milyar lima
ratus sembilan puluh tujuh juta tiga ratus tujuh puluh empat
ribu empat puluh enam rupiah),

Hewan dan tanaman untuk dijual atau diserahkan kepada
masyarakat senilai Rp 2.695.169.719,00 (dua milyar enam
ratus sembilan puluh lima juta seratus enam puluh sembilan
ribu tujuh ratus sembilan belas rupiah),

Peralatan dan mesin untuk dijual atau diserahkan kepada
Masyarakat senilai Rp4.578.746.691,00 (empat milyar lima
ratus tujuh puluh delapan juta tujuh ratus empat puluh enam
ribu enam ratus sembilan puluh satu rupiah), dan

Persediaan untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat
Dalam Proses senilai Rp0,00 (nol rupiah).

Suku cadang alat pertanian lainnya dan persediaan lainnya
merupakan persediaan untuk dijual atau diserahkan kepada
masyarakat senilai Rp144.394.941,00.
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Tanah
Rp1.484.443.750.305,00

b. Satuan Kerja Pengelola Hibah Millenium Challenge Corporation
senilai Rp66.850.310.500,00 (enam puluh enam milyar delapan
ratus lima puluh juta tiga ratus sepuluh ribu lima ratus rupiah) yaitu:
1) Peralatan dan mesin untuk diserahkan senilai

Rp41.528.513.151,00 (empat puluh satu milyar lima ratus dua
puluh delapan juta lima ratus tiga belas ribu seratus lima puluh
satu rupiah),

2) Aset lain-lain untuk diserahkan kepada masyarakat senilai
Rp24.878.944.149,00 (dua puluh empat milyar delapan ratus
tujuh puluh delapan juta sembilan ratus empat puluh empat ribu
seratus empat puluh sembilan rupiah), dan

3) Barang persediaan lainnya untuk dijual atau diserahkan ke
masyarakat senilai Rp442.853.200,00 (empat ratus empat
puluh dua juta delapan ratus lima puluh tiga ribu dua ratus
rupiah).

c. Satuan kerja Kementerian PPN/Bappenas senilai peralatan dan
mesin yang akan diserahkan ke masyarakat Rp677.922.685,00
(enam ratus tujuh puluh tujuh juta sembilan ratus dua puluh dua
ribu enam ratus delapan puluh lima rupiah).

Rincian Persediaan disajikan pada lampiran 8.

C.9. Tanah

Tanah yang dimiliki Kementerian PPN/Bappenas per 31 Desember
2019 dan 31 Desember 2018 adalah masing-masing sebesar
Rp1.484.443.750.305,00 dan Rp180.483.709.805,00. Mutasi Aset

Tetap Tanah adalah sebagai berikut :

Tabel 25 Mutasi Aset Tetap Berupa Tanah
(Dalam Rupiah)

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2018 180,483,709,805
Mutasi tambah :

Selisih Revaluasi Aset Tetap 1,177,775,324,500

Koreksi Kesalahan input [P 126,184,716,000

Mutasi Kurang :

Saldo per 31 Desember 2019 1,484,443,750,305

Mutasi tambah:

1. Selisih Revaluasi Aset Tetap merupakan hasil penilaian kembali
yang dilaksanakan pada Semester Il Tahun 2018 dan hasil
perbaikan/koreksi pada tahun 2019 atas hasil penilaian kembali

yang dilaksanakan pada Semester Il Tahun 2018.
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Laporan Keuangan Kementerian PPN/Bappenas per 31 Desember 2019 (Audited)

Peralatan dan Mesin

Rp
433.773.685.330,00

2.

Koreksi Kesalahan input IP - transaksi ini digunakan untuk
mencatat koreksi nilai wajar hasil IP tahun 2017 - 2018 yang
sebelumnya telah direkam, namun belum tepat nilainya. Jenis
transaksi ini digunakan atas BMN objek IP dengan LHIP baru
maupun LHIP revisi yang telah terbit pada periode sebelum

tanggal transaksi perbaikan/koreksi hasil IP.

Rincian Tanah per 31 Desember 2019 disajikan pada lampiran 9.

C.10. Peralatan dan Mesin

Nilai perolehan aset tetap berupa peralatan dan mesin per 31

Desember 2019 dan 31 Desember 2018 adalah masing-masing
sebesar Rp433.773.685.330,00 dan Rp332.663.047.278,00. Mutasi

nilai Peralatan dan Mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 26 Mutasi Aset Tetap Berupa Peralatan dan Mesin

(Dalam Rupiah)

Saldo per 31 Desember 2018

332,663,047,278

Mutasi tambah:

Penambahan Saldo Awal 9,200,000

Pamboelian 158,292,662,176

Pengembangan Nilal Aset 300,755,200

Hibah (Masuk) 366,482,577

Reklasifikasi Masuk 1,161,020,160

Koreksi Paencatatan Nilai/Kuantitas 4,000

FPembelian Peralatan dan Mesin Ekstrakomptabel

Mutasi kurang:

Transaksi Narmalisasl BMN Aset Tetap (203.620.218)

FPenghentian aset dari pengaunaan (20,655,656,195)

Reklasifikas| Keluar (1,161,020,160)

Transfer Keluar (36,451,538,074)

Hibah (Keluar) (336,425,155)

Usulan Barang Rusak Berat ke Pengelola (1.786,923)

Penghapusan (104,565,000)

Saldo per 31 Desember 2018

(104,874,336)
433,773.685,330

Asel Ekstrakomptabel

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2019

(236.258,194,736)

MNilai Buku per 31 Desembor 2019

197,6165.490,594

Mutasi tambabh:

i

Saldo Awal > transaksi perolehan peralatan dan mesin yang

diperoleh tahun sebelumnya.

. Pembelian > transaksi perolehan peralatan dan mesin yang dibeli

atau diperoleh atas beban APBN melalui Satker MCC, Satker
ICCTF, Satker Komite Nasional Keuangan Syariah dan Satker
Kantor Pusat Kementerian PPN/Bappenas.

. Hibah (masuk) > merupakan transaksi untuk membukukan
perolehan BMN yang berasal dari hibah/sumbangan atau yang
sejenis dari luar Pemerintah Pusat dan dicatat sebesar nilai wajar

pada saat perolehan.
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Laporan Keuangan Kementerian PPN/Bappenas per 31 Desember 2019 (Audited)

4. Pengembangan nilai aset> transaksi pengembangan
(rehablilitasi/restorasi) peralatan dan mesin yang menambah nilai
buku sebelumnya;

5. Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas - merupakan transaksi yang
digunakan untuk menghapus BMN sebagai akibat dari perbaikan
atas ke salahan Pembukuan berupa nilai.

Mutasi Kurang:

1. Transaksi Normalisasi BMN Aset Tetap - Saldo minus.

2. Penghentian Aset dari Penggunaan -> transaksi penghentian
aset merupakan transaksi atas peralatan dan mesin dalam
kondisi rusak berat dan dalam proses penghapusan dengan cara
pemindahtanganan.

3. Transfer Keluar > merupakan transaksi yang digunakan untuk
menghapus BMN sebagai akibat dari penyerahan BMN ke Kuasa
Pengguna Barang lain. Adapun rincian transaksi transfer keluar
yaitu Alih status dari Satuan Kerja Pengelola Hibah Millenium
Challenge Corporation kepada Lembaga Kebijakan Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah.

Rincian aset tetap Peralatan dan Mesin dan Akumulasi

Penyusutannya per 31 Desember 2019 disajikan pada lampiran 9.

C.11. Gedung dan Bangunan
Gedung dan

Bangunan Gedung dan bangunan per 31 Desember 2019 dan 31 Desember

Tg7.938.995.269.00 2018 adalah Rp157.938.995.269,00 dan Rp144.131.361.953,00.
Mutasi transaksi terhadap Gedung dan Bangunan per tanggal
pelaporan adalah sebagai berikut:

Tabel 27 Mutasi Transaksi Terhadap Gedung dan Bangunan

(2alam Rupiah)
Saldo per 31 Desember 2018 144.131.361.953
Mutasi tambah :
Pembelian 198.392.000
Pengembangan Nilai Aset 2.105,993.023
Selisih Revaluasi Aset Tetap 13.035.719.906
Mutasi kurang :
Koreksi Kesalahan input IP (1.131.106.000)
Koreksi Revaluasi (30.226,000)
Reklas Aset Tetap ke Aset Lainnya _ (371.139.613)
Saldo per 31 Desember 2019 1657.938.985.269
Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2019 18.822.558.857
Nilai Buku ner 31 Desember 2019 139.116.436.412

Mutasi tambah:
1. Pembelian > transaksi perolehan gedung vyang dibeli atau
diperoleh atas beban APBN melalui Satker MCC, Satker ICCTF,
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Laporan Keuangan Kementerian PPN/Bappenas per 31 Desember 2019 (Audited)

Jalan, Irigasi, dan
Jaringan
Rp6.020.002.566,00

Satker Komite Nasional Keuangan Syariah dan Satker Kantor
Pusat Kementerian PPN/Bappenas.

2. Pengembangan Nilai  Aset: transaksi  pengembangan
(rehablilitasi/renovasi/restorasi) gedung dan bangunan yang
menambah nilai buku sebelumnya.

3. Selisih Revaluasi Aset Tetap berupa Gedung dan Bangunan
merupakan hasil penilaian kembali yang dilaksanakan pada
Semester |l Tahun 2018 dan hasil perbaikan/koreksi pada tahun
2019 atas hasil penilaian kembali yang dilaksanakan pada
Semester || Tahun 2018.

Mutasi kurang:

1. Koreksi Kesalahan input IP - transaksi ini digunakan untuk
mencatat koreksi nilai wajar hasil IP tahun 2017 - 2018 yang
sebelumnya telah direkam, namun belum tepat nilainya. Jenis
transaksi ini digunakan atas BMN objek IP dengan LHIP baru
maupun LHIP revisi yang telah terbit pada periode sebelum
tanggal transaksi perbaikan/koreksi hasil IP.

Rincian aset tetap Gedung dan Bangunan dan Akumulasi

Penyusutannya disajikan pada lampiran 9.

C.12. Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Jalan, Irigasi, dan Jaringan per 31 Desember 2019 dan 31 Desember
2018 adalah masing-masing sebesar Rp6.020.002.566,00 dan
Rp6.507.585.170,00 dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 28 Mutasi Saldo Jalan, Irigasi, dan Jaringan

(Dalam Rupiah)
Saldo per 31 Desember 2018 6.507.585.170
Mutasi tambah : -
Selisih Revaluasi Aset Tetap 1.622.161.396
Perolehan hasil Tindak Lanjut Normalisasi 5.057.000
Mutasi kurang :
Koreksi Kesalahan input |P (2.109.744.000)
Transaksi Normalisasi BMN (5.057.000)
Saldo per 31 Desember 2019 6.020.002.566
Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2019 3.121.445.789
Nilai Buku per 31 Desember 2019 2.898.556.777

Mutasi tambah:

1. Selisih Revaluasi Aset Tetap berupa Jalan, Irigasi dan Jaringan
merupakan hasil penilaian kembali yang dilaksanakan pada
Semester Il Tahun 2018 dan hasil perbaikan/koreksi pada tahun
2019 atas hasil penilaian kembali yang dilaksanakan pada
Semester Il Tahun 2018.
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Laporan Keuangan Kementerian PPN/Bappenas per 31 Desember 2019 (Audited)

Aset Tetap Lainnya
Rp101.395.867.321,00

Mutasi kurang:

Koreksi Kesalahan input IP - transaksi ini digunakan untuk mencatat
koreksi nilai wajar hasil IP tahun 2017 - 2018 yang sebelumnya telah
direkam, namun belum tepat nilainya. Jenis transaksi ini digunakan
atas BMN objek IP dengan LHIP baru maupun LHIP revisi yang telah
terbit pada periode sebelum tanggal transaksi perbaikan/koreksi hasil
IP.

Rincian aset tetap Jalan, lIrigasi dan jaringan dan Akumulasi

Penyusutannya disajikan pada lampiran 9.

C.13. Aset Tetap Lainnya

Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat
dikelompokkan dalam tanah, peralatan dan mesin, gedung dan
bangunan, jalan, irigasi dan jaringan. Saldo Aset Tetap Lainnya per
31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018 adalah

Rp101.395.867.321,00 dan Rp5.379.109.730,00.
Tabel 29 Mutasi Saldo Aset Tetap Lainnya

(Dalam Rupiah)

Saldo per 31 Desember 2018 5.379.108.730
Mutasi tambah

Pembelian 1.568.466.164

Pengembanaan nilai aset 94.600.574.942
Mutasi kurang

Penghentiaan Aset Dari Penggunaan (152,283,515)

Saldo per 31 Desember 2018 101.396.867.321

Mutasi tambah:

1. Pembelian : transaksi perolehan aset tetap dalam renovasi
berupa Gedung dan Bangunan Dalam Renovasi. Dan transaksi
perolehan aset tetap lainnya berupa Monografi, Lukisan Kanvas,
Ukiran Logam dan Sejenisnya, Lukisan Cat Air Serta Barang
Bercorak Kesenian Lainnya

2. Pengembangan Nilai  Aset:  transaksi pengembangan
(rehabilitasi/renovasi/restorasi) aset tetap dalam renovasi yang
menambah nilai buku sebelumnya berupa rumah dinas Menteri
PPN/Bappenas di Jalan Denpasar milik Kementerian Sekretariat
Negara dan pekerjaan penataan ruang kerja Kementerian

PPN/Bappenas di gedung sewa.

Rincian Aset Tetap Lainnya dan Akumulasi Penyusutannya disajikan

pada lampiran 9.
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Laporan Keuangan Kementerian PPN/Bappenas per 31 Desember 2019 (Audited)

, C.14. Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP)
Konstruksi Dalam
geggoegjaan (KDP)  Saldo Konstruksi Dalam pengerjaan per 31 Desember 2019 dan 31
PO,
Desember 2018 adalah masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00

yang merupakan pembangunan gedung dan bangunan tempat kerja
dan tempat tinggal yang proses pengerjaannya belum selesai sampai

dengan tanggal neraca.
Tabel 30 Mutasi Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP)

(Dalarm Rupiah)

Saldo per 31 Desember 2018 (Audited) ik -

Mutasi Tambah -

Perolehan/Penambahan KDP

Pengembangan KDP

Mutasi Kurang

Reklasifikasi KDP menjadi Aset Tetap
Saldo per 31 Desember 2019

Tidak terdapat mutasi tambah dan mutasi kurang pada aset
Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) pada Kementerian
PPN/Bappenas sampai dengan 31 Desember 2019.

Rincian lebih lanjut terkait Kontruksi Dalam Pengerjaan disajikan

dalam lampiran 9.

Akumulasi Penyusutan C.15. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap
Aset Tetap

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2019 dan
Rp(258.202.199.382,00)

31 Desember 2018 adalah masing-masing Rp258.202.199.382,00
dan Rp257.457.197.160,00. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap
merupakan kontra akun Aset Tetap yang disajikan berdasarkan
pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan
penurunan kapasitas dan manfaat Aset Tetap selain untuk Tanah dan
Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP). Berikut disajikan rangkuman

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2019.
Tabel 31 Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2019

{Dalam Rupink

Ne | Anet Tatap | wiairerotshan | -_ al

Rincian akumulasi penyusutan aset tetap disajikan pada lampiran 9.

Tagihan C.16. Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
Tuntutan (TP/TGR)

Perbendaharaan/

Tuntutan Ganti Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR)
Rugi (TP/TGR) . .
Rp51.805.080,00 per 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018 masing-masing

&h.-
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Laporan Keuangan Kementerian PPN/Bappenas per 31 Desember 2019 (Audited)

Penyisihan
Piutang Tak
Tertagih —
Piutang Jangka
Panjang
Rp(259.025,00)

Kemitraan Dengan Pihak
Ketiga
Rp490.209.375.000,00

sebesar Rp51.805.080,00 dan Rp0,00. Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan adalah tagihan kepada bendahara akibat
kelalaiannya atau tindakannya yang melanggar hukum yang
mengakibatkan kerugian negara. Sedangkan Tagihan Tuntutan Ganti
Rugi adalah tagihan kepada pegawai bukan bendahara untuk
penggantian atas suatu kerugian yang diderita oleh negara karena

kelalaiannya.

C.17. Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka Panjang
Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka Panjang per 31
Desember 2019 dan 31 Desember 2018 adalah masing-masing
sebesar Rp(259.025,00) dan Rp0,00.

Penyisihan Piutang Tak Tertagih -~ Piutang Jangka Panjang
merupakan estimasi atas ketidaktertagihan Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti (TP/TGR) dan Tagihan Penjualan

Angsuran (TPA) yang ditentukan oleh kualitas masing-masing piutang.

Perhitungan Penyisihan Piutang Tak Tertagih atas Tagihan Tuntutan

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti (TP/TGR) adalah sebagai berikut:

Tabel 32 Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka Panjang
per 31 Desember 2019

C.18. Kemitraan Dengan Pihak Ketiga

Saldo Kemitraan Dengan Pihak Ketiga per 31 Desember 2019 dan 31
Desember 2018 masing-masing adalah sebesar
Rp490.209.375.000,00 dan Rp83.647.500.000,00. Kenaikan nilai
tersebut berasal dari hasil revaluasi Tahun 2017/2018 atas aset tanah
yang digunakan oleh pihak ketiga yaitu PT Bakrie Swasakti Utama
untuk pembangunan gedung Wisma Bakrie 2 dengan Perjanjian
Bangun Guna Serah/BOT Nomor 4300/SES/09/2004, tanggal 24
September 2004 dengan jangka waktu 2005 - 2029.
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Laporan Keuangan Kementerian PPN/Bappenas per 31 Desember 2019 (Audited) -

Aset Tak Berwujud
Rp55.783.312.439,00

C.19. Aset Tak Berwujud
Nilai perolehan Aset Tak Berwujud (ATB) per 31 Desember 2019 dan
31 Desember 2018 adalah  Rp55.783.312.439,00 dan

Rp49.586.947.884,00, dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 33 Rincian Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2019

Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan
dimiliki, tetapi secara umum tidak mempunyai wujud fisik.
Adapun mutasi aset Tak Berwujud pada Kementerian PPN/Bappenas

adalah sebagai berikut :

Tabel 34 Mutasi Saldo Aset Tak Berwujud

(Dalam Ruplah)
49.506,047.004

|Snidn per 31 bar 2010
Mutas| tambah N
Koreks! Saldo Awal 12.003.613

| Pengembangan Nilal Asel 572.220.000
Pembelian 12.526.878.304

“Hibah 170,320,824

Penyelesalan Pembangunan Dengan KOP 240.810,000
Ialalul KDP 1.100,000.000

“Transfor Keluar (8.528.075.1B6)
55,783.312.499

Baldo par 31 Desember 2015
Anumulasi Amonisasis.d 31 0 ber 2019 {35.825335 474
Nilai Buku per 31 Desember 2012 18.967.876.965

transaksi perolehan Aset Tak Berwujud yang

=

Mutas! keluar

Mutasi tambah:

1. Saldo Awal :
diperoleh tahun sebelumnya.

2. Pembelian : transaksi perolehan aset tak berwujud yang dibeli
atau diperoleh atas beban APBN.

3. Hibah (Masuk) : transaksi untuk membukukan perolehan BMN
yang berasal dari hibah/sumbangan atau yang sejenis dari luar
Pemerintah Pusat dan dicatat sebesar nilai wajar pada saat
perolehan.

4. Perolehan/Penambahan KDP - perolehan Barang Milik Negara
yang dibeli atau diperoleh atas beban APBN yang pembayarannya
dilakukan secara bertahap (termin) sebesar Rp550.000.000,-
( lima ratus lima puluh juta rupiah).

Mutasi Kurang :
1. Transfer Keluar : transaksi penghapusan aset tak berwujud pada

Satuan Kerja Pengelola Hibah Millenium Challenge Corporation ke
Satuan Kerja Kementerian PPN/Bappenas.

Rincian per eselon | disajikan pada lampiran 9.

Catatan atas Laporan Keuangan — Halaman 39



Laporan Keuangan Kementerian PPN/Bappenas per 31 Desember 2019 (Audited)

Aset Tak Berwujud
dalam Pengerjaan
Rp0,00

Aset Lain-Lain
Rp68.180.544.422,00

C.20. Aset Tak Berwujud Dalam Pengerjaan

Nilai perolehan Aset Tak Berwujud (ATB) Dalam Pengerjaan per 31
Desember 2019 dan 31 Desember 2018 dan adalah Rp0,00 dan
Rp0,00. Terdapat mutasi tambah aset tak berwujud dalam pengerjaan

Kementerian PPN/Bappenas sampai dengan 31 Desember 2019.

Tabel 35 Mutasi Saldo Aset Tak Berwujud Dalam Pengerjaan
. {Dalam Rupiah)
Saldo per 31 Desember 2018 z

Mutasi tambah =
| Perolehan/Penambahan KDP -
Saldo per 31 Desamber 2019 I z

Mutasi tambah:

Tidak terdapat mutasi tambah dan kurang pada Aset Tak Berwujud
dalam pengerjaan.

Rincian per eselon | disajikan pada lampiran 9.

C.21. Aset Lain-Lain

Aset Lain-lain per 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018 adalah
Rp68.180.544.422,00 dan Rp62.680.178.299,00. Aset Lain-lain
berupa Barang Milik Negara (BMN) yang berada dalam kondisi rusak
berat dan tidak lagi digunakan dalam operasional Kementerian

PPN/Bappenas serta dalam proses penghapusan dari BMN.

Tabel 36 Rincian Aset Lain-lain per 31 Desember 2019
(Dalam Rupiah)l

Adapun mutasi aset lainnya yang tidak digunakan dalam

pemerintahan adalah sebagai berikut:
Tabel 37 Mutasi Aset Lain-lain

(Dalam Rupiah)

Saldo per 31 Desember 2018 62,680,178,299
Mutasi tambah -
Reklasifikasi aset tetap ke aset lainnya 20.986.281.104
Mutasi kurang
Usulan Barang Rusak Berat ke Pengelola (15,472,571,731)
Penghapusan (BMN yaing dihentikan) (13,343,250)

Saldo per 31 Desember 2019 i 68,180,544,422

Akumulasi Penyusutan (6,977,126,803)

Nilal Buku per 31 Desember 2019 i 61.203,417.619

Mutasi tambah:

Reklasifikasi dari Aset Tetap ke Aset Lainnya: transaksi reklasifikasi
yang disebabkan karena adanya Barang Milik Negara yang rusak
berat dan akan diusulkan untuk penghapusan dengan cara

pemindahtanganan.

.
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Laporan Keuangan Kementerian PPN/Bappenas per 31 Desember 2019 (Audited)

Akumulasi Penyusutan
dan Amortisasi Aset
Lainnya
(Rp42.802.462.277,00)

Utang kepada Pihak
Ketiga
Rp4.546.685.157,00

Hibah Belum
Disahkan Rp0,00

Mutasi kurang:
Usulan Barang Rusak Berat ke Pengelola : Transaksi usulan Barang
Rusak Berat yang sudah di usulkan penghapusan ke Pengelola

Barang.

Rincian Aset Lain-lain berdasarkan nilai perolehan, akumulasi

penyusutan dan nilai buku tersaji pada lampiran 9 dan 10.

C.22. Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

Saldo Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya per 31

Desember 2019 dan 31 Desember 2018 adalah masing-masing
sebesar Rp42.802.462.277,00 dan Rp38.314.958.551,00. Rincian
akumulasi penyusutan dan amortisasi aset lainnya adalah sebagai
berikut:

Tabel 38 Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya per 31
Desember 2019

Rincian akumulasi amortisasi aset tak berwujud disajikan pada

lampiran 9.

C.23. Utang kepada Pihak Ketiga

Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2019 dan 31 Desember
2018 masing-masing sebesar Rp4.546.685.157,00 dan
Rp21.715.821.483,00. Utang kepada Pihak Ketiga merupakan
belanja yang masih harus dibayar dan merupakan kewajiban yang
harus segera diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya dalam waktu
kurang dari 12 bulan sejak tanggal pelaporan.

Rincian Utang kepada Pihak Ketiga disajikan pada lampiran 11.

C.24. Hibah Yang Belum Disahkan

Nilai Hibah Yang Belum Disahkan per 31 Desember 2019 dan 31
Desember 2018 adalah masing-masing sebesar Rp0,00 dan
Rp5.824.966,00.
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Laporan Keuangan Kementerian PPN/Bappenas per 31 Desember 2019 (Audited)

Rincian saldo hibah langsung yang belum disahkan dapat dilihat pada

lampiran 3.

Pendepatan  C.26. Pendapatan Diterima di Muka

Rp197.392.416,00  Njlai Pendapatan Diterima di Muka per 31 Desember 2019 dan 31
Desember 2018 sebesar Rp197.392.416,00 dan Rp200.409.583,00.
Pendapatan Diterima di Muka adalah pendapatan PNBP yang telah
diterima tetapi belum menjadi hak sepenuhnya karena masih melekat
kewajiban untuk memberikan barang/jasa.

Rincian Pendapatan Diterima di Muka disajikan pada lampiran 12.

Uang Muka dari C.26. Uang Muka dari KPPN

A 619400 Uang Muka dari KPPN per 31 Desember 2019 dan 31 Desember
2018 adalah masing-masing sebesar Rp38.136.194,00 dan
Rp205.713.244,00. Uang Muka dari KPPN merupakan Uang
Persediaan (UP) atau Tambahan Uang Persediaan (TUP) yang
diberikan KPPN sebagai uang muka kerja yang masih berada pada

atau dikuasai oleh Bendahara Pengeluaran pada tanggal pelaporan.

Ekuitas C.27. EKUitas
Rp2.620.750.217.77600 Ey jitas per 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018 adalah

masing-masing sebesar Rp2.629.750.217.776,00 dan
Rp1.606.311.148.017,00. Ekuitas adalah merupakan kekayaan bersih
entitas yang merupakan selisih antara aset dan kewajiban.
Penjelasan lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam Laporan

Perubahan Ekuitas.
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Laporan Keuangan Kementerian PPN/Bappenas per 31 Desember 2019 (Audited)

D.PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL
D.1. Pendapatan Negara Bukan Pajak

Pendapatan Jumlah Pendapatan pada Kementerian PPN/Bappenas untuk periode
Negara Bukan

Pajak (PNBP) yang berakhir pada tanggal per 31 Desember 2019 dan 31 Desember
Rp526.895.890,00

2018 dan adalah masing-masing sebesar Rp526.895.890,00 dan
Rp516.260.813,00 dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 39 Perbandingan Rincian Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak per
31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018

Pendapatan dari Pengelolaan BMN-LO berasal dari dari sewa gedung
koperasi, sewa ruang pelaksanan ujian TPA.

Tabel 40 Perbandingan PNBP Lainnya pada LO dan LRA per 31 Desember 2019

B T i A R

Perhitungan selisih nilai dari tabel diatas adalah sebagai berikut.
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Tabel 41 Selisih nilai PNBP Lainnya pada LO dan LRA per 31 Desember 2019
Datam Rupialy

D.2. Beban Pegawai

Beban Pegawai Rp
161.031.193.376,00 Beban Pegawai per 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018
adalah masing-masing sebesar Rp161.031.193.376,00 dan

Rp.158.912.926.480,00 dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 42 Perbandingan Rincian Beban Pegawai per 31 Desember 2019 dan 31

Desember 2018
Dalaim Rupiah)

| ~ Jumlah Beban Pegawai 1 161,057 281.877. 169,261,882,924. (8,204,601 247)

Perhitungan selisih nilai dari tabel diatas adalah sebagai berikui.

@«
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Tabel 44 Selisih nilai Beban Pegawai pada LO dan LRA per 31 Desember 2019

D.3. Beban Persediaan
Beban Persediaan

Rp18.275.935.263,00 Beban Persediaan per 31 Desember 2019 dan 31 Desember

2018adalah masing-masing sebesar Rp18.275.935.263,00 dan

Rp10.360.216.882,00 dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 45 Perbandingan Rincian Beban Persediaan per per 31 Desember 2019 dan
31 Desember 2018

Diatlarn Rugsialy

Uralan Jenls Beban 31 Desember 2019 31 Desember 2018 Naik (Turun) %
= H]l Ul

Perhitungan Beban Persediaan adalah sebagai berikut:

Tabel 46 Perbandingan Rincian Beban Persediaan pada LO dan LRA per 31

Desember 2019
(Do Rupiah.

Perhitungan selisih nilai dari tabel diatas adalah sebagai berikut.
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Tabel 47 Selisih nilai Beban Persediaan pada LO dan L.RA per 31 Desember 2019

(Dalam Rupiah)

D.4. Beban Barang dan Jasa

Beban Barang dan Jasa

Rp1.585.356.306.021,00 Beban Barang dan Jasa per 31 Desember 2019 dan 31 Desember
2018 adalah masing-masing sebesar Rp1.585.356.306.021,00 dan
Rp2.364.818.950.150,00. Beban Barang dan Jasa adalah konsumsi
atas barang dan/atau jasa dalam rangka penyelenggaraan kegiatan

Kementerian PPN/Bappenas. Perbandingan rincian Beban Barang

dan Jasa untuk per per 31 Desember 2019 dan per 31 Desember

2018 adalah sebagai berikut:

Tabel 48 Perbandingan Rincian Beban Barang dan Jasa per 31 Desember 2019
dan 31 Desember 2018

[(Dalam Rupiah)
- |

Jumlah Beban 1.685.787.901.5621 2,364,919 501,836 (32,95)

D,
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Adapun perbandingan antara saldo Beban Barang dan Jasa pada LO

dengan LRA adalah sebagai berikut:

Tabel 49 Perbandingan Beban Barang dan Jasa pada LO dan LRA per 31
Desember 2019

——Jurniah Beban _ 1.586.787.901.521 723421877832 | B62.366,020.689.00

Perhitungan selisih nilai dari tabel di atas adalah sebagai berikut:

</
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ian PPN/Bappenas |

Tabel 50 Selisih nilai Barang dan Jasa pada LO dan LRA per 31 Desember 2019
Dalam Rupish)
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) , , D.5. Beban Pemeliharaan
RBeban Pemeliharaan
Rp17.541.575.727,00 Beban Pemeliharaan per 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018

adalah  masing-masing  sebesar  Rp17.541.575.727,00  dan
Rp9.760.589.060,00 dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 51 Perbandingan Rincian Beban Pemeliharaan per 31 Desember 2019
dan 31 Desember 2018

(Dalam Rupiah)

~___Jumlah Beban 17.541.575.727 17.787.580.340 |  (1,38)]

Adapun perbandingan antara saldo Beban Pemeliharaan pada LO

dengan LRA adalah sebagai berikut:

Tabel 52 Perbandingan Rincian Beban Pemeliharaan pada LO dan LRA per 31
Desember 2019

(Dalam Ruplah

S NP E——

. ~ Jumlah Beban 17.541.5675.727 | 17.281.445.104 260.130.623

Perhitungan selisih nilai dari tabel di atas adalah sebagai berikut:

&,
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Tabel 53 Selisih nilai Beban Pemeliharaan pada LO dan LRA per 31
Desember 2019

Dalam Rupiah

D.6. Beban Perjalanan Dinas

Beban Peijalanan
Dinas
Rp365,843,175,874,00

Beban Perjalanan Dinas per 31 Desember 2019 dan 31 Desember
2018 adalah masing-masing sebesar Rp365.843.175.874,00 dan
Rp314.615.332.977,00 dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 54 Perbandingan Rincian Beban Perjalanan Dinas per 31 Desember 2019
dan 31 Desember 2018

Jumlah Beban i | 370,499.733.212 318,654,475.981 | 16,27

Adapun perbandingan antara saldo Beban Perjalanan Dinas pada LO

dengan LRA adalah sebagai berikut:

Tabel 55 Perbandingan Rincian Beban Perjalanan Dinas pada LO dan LRA per
31 Desember 2019

Dalam Rupiah)

- Jumlah Beban 370.499.733.212 370.247.463,001 | - 252.270.211

Perhitungan selisih nilai dari tabel di atas adalah sebagai berikut:
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Beban Barang untuk
Diserahkan kepacla
Masyarakat
Rp03.122.004.477,00

Tabel 56 Selisih Nilai Beban Perjalanan Dinas pada L.O dan LRA per 31
Desember 2019

{Dalam Rupiah)

D.7. Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat —untuk
per 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018 adalah masing-
masing sebesar Rp903,122.004.477,00 dan Rp0,00 dengan rincian

sebagai berikut :
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Tabel 57 Perbandingan Rincian Beban Barang untuk Diserahkan kepada
Masyarakat per 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018

(Dalam Ruptali).

Tabel 58 Perbandingan Rincian Beban Barang untuk Diserahkan kepada
Masyarakat pada LO dan LRA per 31 Desember 2019

{Calam Ruplah)
|

Perhitungan selisih nilai dari tabel di atas adalah sebagai berikut:

Tabel 59 Perbandingan Rincian Beban Barang untuk Diserahkan kepada
Masyarakat pada LO dan I.RA per 31 Desember 2019

Chalam Ruplah)

-
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D.8. Beban Penyusutan dan Amortisasi

Beban Penyusutan Beban Penyusutan dan Amortisasi per 31 Desember 2019 dan 31
dan Amortisasi

Rp68.644.464.941,00 Desember 2018 adalah masing-masing sebesar
Rp68.644.464.941,00 dan Rp65.496.481.486,00 dengan rincian

sebagai berikut :

Tabel 60 Perbandingan Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi per 31
Desember 2019 dan 31 Desember 2018

(Dalam Rupiah

Jumlah Amortisasi

D.9. Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

,szgig,-han Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih per 31 Desember 2019 dan
Piutang - .
Tak Tertagih 31 Desember 2018 adalah masing-masing sebesar Rp259,025,00

Rp259,025,00 dan Rp107.638,00 dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 61 Perbandingan Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih
per 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018

D.10. Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar

Pendapatan Pendapatan pelepasan aset non lancar per 31 Desember 2019 dan
Pelepasan Aset Non
Lancar 31 Desember 2018  sebesar Rp1.023.539.644,00 dan

Rp1.023.539.644,00

Rp3.310.578.340,00 dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 62 Perbandingan Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar per 31 Desember
2019 dan 31 Desember 2018

Rufsah:

|

2, -
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Adapun perbandingan antara saldo Pendapatan Pelepasan Aset Non

Lancar pada LO dengan LRA adalah sebagai berikut:

Tabel 63 Perbandingan Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar pada LO dan LRA
per 31 Desember 2019

D.11. Beban Pelepasan Aset Non Lancar
Beban Pelepasan  Bepan dari pelepasan aset non lancar per 31 Desember 2019 dan 31
Aset Non Lancar
Rp461.465.409,00 Desember 2018 sebesar Rp461.465.409,00 dan Rp49.500.000,00.
D.12. Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya
Pendapatan dari Pendapatan dari kegiatan non operasional lainnya per 31 Desember
Kegiatan Non
opgerasiona/ Lainnya 2019 dan 31 Desember 2018 sebesar Rp15.958.915.433,00 dan

Rp15.956,915433,00 111 115.5617.022.144,00 dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 64 Perbandingan Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya per 31
Desember 2019 dan 31 Desember 2018

(Datam Rupiah

Adapun perbandingan antara saldo Pendapatan dari Kegiatan Non

Operasional Lainnya pada LO dengan LRA adalah sebagai berikut:
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Tabel 65 Perbandingan Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya pada
LO dan LRA per 31 Desember 2019

am Rupial|

Perhitungan selisih nilai dari tabel di atas adalah sebagai berikut:

Tabel 66 Selisih Nilai Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya pada LO
dan LRA per 31 Desember 2019

Dalam Rupiah]

DN.13. Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya
Beban dari Kegiatan . _ _ _
Non Operasional Beban dari kegiatan non operasional lainnya per 31 Desember 2019
Lainnya Rp

14.482.630.961.00 dan 31 Desember 2018 sebesar Rp14482630961 ,OO dan
Rp1.112.403.779.740,00 dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 67 Perbandingan Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya per 31
Desember 2019 dan 31 Desember 2018

Tabel 68 Perbandingan Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya antara LO
dan |LRA per 31 Desember 2019
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D.14. Pos Luar Biasa
Pos Luar Biasa
Rp0,00 Pos Luar Biasa per 31 Desember 2019 dan 31 Desember

2018sebesar Rp0,00 dan Rp0,00.

: d..
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E.PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN
EKUITAS
E.1. Ekuitas Awal
ﬁ‘;‘;’?gg;‘ﬁ’,’m_o,m Nilai Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2019 dan 31 Desember
2018 masing-masing sebesar Rp1.606.311.148.017,00 dan
Rp1.366.285.820.528,00.
E.2. Surplus (Defisit) LO
25738_’3#‘7’_249,660,107,00, Jumlah (Defisif) LO untuk periode yang berakhir pada per 31
Desember 2019 dan 31 Desember 2018 adalah sebesar
Rp(3.117.249.660.107,00) dan Rp (2.924.783.254.630,00).

E.3 Koreksi yang Menambah/Mengurangi Ekuitas

Koreksi yang

Z;(eurlztaargbah/mengurangi Koreksi yang Menambah/Mengurangi Ekuitas untuk periode yang

Rp1.733.431.226.092,00  perakhir pada 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018 adalah
sebesar Rp1.733.431.226.092,00 dan Rp127.695.483.155,00.
Rincian Koreksi yang Menambah/Mengurangi Ekuitas terdiri dari :

Tabel 69 Rincian Koreksi yang Menambah/Mengurangi Ekuitas

(Dalam Rupiah)
= m =

5|

Penyesuaian Nilai E.3.1 Penyesuaian Nilai Aset

Aset Rp0,00 Selisin Penyesuaian Nilai Aset untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2019 dan 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp0,00 dan
Rp0,00.
o E.3.2 Koreksi Nilai Persediaan
Koreksi Nilai
P;rsgccl)igan Koreksi Nilai Persediaan untuk periode yang berakhir pada 31
0,

Desember 2019 dan 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp0,00 dan
Rp127.120.422.226,00.
) E.3.3 Koreksi atas Reklasifikasi
Koreksi atas
Reklasifikasi i ifi i i i
(Ro13.638.230.904,00) Koreksi atas Reklasifikasi untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2019 dan 31 Desember 2018 adalah sebesar

Rp(13.638.230.904,00) dan Rp0,00.
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Tabel 70 Rincian Koreksi atas Reklasifikasi
{Dalam F_‘tuplah)"

E.3.4 Selisih Revaluasi Aset Tetap

iﬂftih $SiSes Selisih Revaluasi Aset Tetap untuk tahun 2019 merupakan selisih
Rp1.342.010.649.106.00 yang muncul pada saat dilakukan penilaian kembali Aset Tetap yang
dilaksanakan pada Semester Il Tahun 2018 dan hasil
koreksi/perbaikan pada tahun 2019. Selisih Revaluasi Aset Tetap
untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 dan 31
Desember 2018 adalah sebesar Rp1.342.010.649.166,00 dan Rp0,00.
Selisih Revaluasi Aset Tetap tersebut dari penilaian kembali atas
Tanah, Gedung dan Bangunan serta Jalan, Irigasi, dan Jaringan
berupa Jalan, Jembatan, dan Bangunan Air.

E.3.5 Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi

Koreksi Nilai Aset
Non Revaluasi
Rp407.852.279.839,00

Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi untuk periode yang berakhir pada
31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018 adalah sebesar
Rp407.852.279.839,00 dan Rp1.687.230.149,00. Koreksi ini berasal
dari transaksi koreksi nilai aset tetap dan aset lainnya yang bukan
karena revaluasi nilai. Rincian Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi terdiri

dari:

Tabel 71 Rincian Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi
(Dalam Rupiah)

Rincian Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi per Satker terdiri

dari :
Tabel 72 Rincian Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi
_ (Dalam Rupiah)

Rincian Koreksi Nilai Aset Lainnya Non Revaluasi per Satker

terdiri dari :
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Koreksi Lain-Lain
Rp
(2.793.472.009,00)

Transaksi Antar
Entitas

Rp
2.407.257.503.774,00

Tabel 73 Rincian Koreksi Nilai Aset Lainnya Non Revaluasi

Satker Konsolidasi merupakan Satker sementara untuk menampung

pembatalan nilai revaluasi Aset sesuai dengan kebijakan nasional.

E.3.6 Koreksi Lain-lain

Koreksi Lain-lain untuk periode yang berakhir pada 31 Desember
2019 dan 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp(2.793.472.009,00)
dan Rp(1.112.169.220,00). Koreksi ini merupakan koreksi selain yang
terkait Barang Milik Negara antara lain koreksi atas pendapatan,

koreksi atas beban, koreksi atas hibah, piutang dan utang.

E.4. Transaksi Antar Entitas

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir
31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018 adalah masing-masing
sebesar Rp2.407.257.503.774,00 dan Rp3.037.113.098.964,00.
Transaksi antar Entitas adalah transaksi yang melibatkan dua atau
lebih entitas yang berbeda baik internal KL, antar KL, antar BUN

maupun KL dengan BUN. Rincian Transaksi Antar Entitas terdiri dari

Tabel 74 Rincian Nilai Transaksi Antar Entitas
alam uiah

E.4.1 Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke Entitas
Lain (DKEL)

Diterima dari Entitas Lain/Ditagihkan ke Entitas Lain merupakan
transaksi antar entitas atas pendapatan dan belanja KL yang
melibatkan kas negara (BUN). Pada periode hingga 31 Desember

Catatan atas Laporan Keuangan — Halaman 59

.



Laporan Keuangan Kementerian PPN/Bappenas per 31 Desember 2019 (Audited)

2019, DDEL sebesar Rp(4.895.435.183,00) sedangkan DKEL
sebesar Rp1.538.268.769.112,00.
Rincian Diterima dari Entitas Lain (DDEL) per Satker terdiri dari

Diterima dari Entitas Lain Tabel 75 Rincian Diterima dari Entitas L.ain (DDEL) per Satker
(Rp4.895.435.183,00)

Ditagihkan ke Enlitas Lain
Rp1.538.268.769.112,00,00

Rincian Ditagihkan ke Entitas Lain(DKEL) per Satker terdiri dari :
Tabel 76 Rincian Ditagihkan ke Entitas Lain (DKEL) per Satker

Milai DKEL sebesar Rp1.538.268.769.112,00 berasal dari seluruh
transaksi yang telah terbii SP2D dikurangi pengembaliannya (SSPB).
Sedangkan nilai DDEL sebesar Rp(4.895.435.183,00) merupakan
seluruh seforan penerimaan ke Bendahara Umum Negara melalui

setoran SsBF.

&b -
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Transfer Masuk
Rp0,00 / Transfer
Keluar Rp
(26.154.967.366,00)

Pengesahan
Hibah

Langsung
Rp902.016.992.846,00

Pengesahan
Pengembalian
Hibah Langsung
Rp
(1.977.855.635,00)

E.4.2 Transfer Masuk/Transfer Keluar

Transfer  masuk/transfer  keluar ~ merupakan perpindahan
aset/kewajiban dari satu entitas ke entitas lain pada internal KL, antar
KL dan antara KL dengan BA-BUN.

Transfer masuk sampai dengan tanggal 31 Desember 2019 sebesar
Rp0,00 sedangkan Transfer Keluar sampai dengan tanggal 31
Desember 2019 sebesar Rp(26.154.967.366,00).

Rincian Transfer Masuk/Transfer Keluar diuraikan pada tabel berikut.

Tabel 77 Rincian Transfer Masuk per Satker
(Dalam Rupiah

Nilai

Nilai Transfer Keluar sebesar (Rp26.154.967.366,00) merupakan :

1. Alih status dari Satker Bappenas kepada BLU (Universitas Kuala
Syiah dan Universitas Brawijaya)

2. Alih status dari Satuan Kerja Pengelola Hibah Millenium Challenge
Corporation kepada Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa

Pemerintah.

E.4.3. Pengesahan Hibah Langsung dan Pengembalian
Pengesahan Hibah Langsung

Pengesahan Hibah Langsung merupakan transaksi atas pencatatan
hibah langsung KL dalam bentuk kas, barang maupun jasa
sedangkan pencatatan pendapatan hibah dilakukan oleh BA-BUN.
Pengesahan Hibah Langsung sampai dengan tanggal 31 Desember
2019 sebesar Rp902.106.992.846,00 sedangkan untuk Pengesahan
Pengembalian Hibah Langsung sampai dengan tanggal 31 Desember
2019 sebesar Rp(1.977.855.635,00).

Rincian Pengesahan Hibah Langsung per Satker adalah sebagai
berikut.
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Tabel 79 Rincian Pengesahan Hibah Langsung per Satker
(Dalam Rupiah)

Rincian Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung adalah sebagai

berikut.

Tabel 80 Rincian Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung per Satker
Dalam Rupiah;

. . E.5. Ekuitas Akhir
Ekuitas Akhir Rp
2.629.750.217.776 00 Nilai Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2019 dan 31 Desember

2018 adalah masing-masing sebesar Rp2.629.750.217.776,00 dan
Rp1.366.285.820.528,00.

</
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Kejadian —
Kejadian Penting
Setelah Tanggal
Neraca

Pengungkapan
Lain-lain

F. PENGUNGKAPAN PENTING LAINNYA

F.1. Rekening Pemerintah

Dalam penyelenggaraan Bagian Anggaran 055, satuan kerja pusat/KP
memiliki 4 rekening bendahara pengeluaran dan 20 rekening
bendahara pengeluaran pembantu yang digunakan dan dipertahankan
sedangkan pada satuan kerja Dekonsentrasi/DK memiliki 32 rekening
bendahara pengeluaran yang digunakan dan dipertahankan. Rincian
rekening pemerintah sebagaimana tersaji pada lampiran 14.

Selain tersebut diatas, berdasarkan hasil rekonsiliasi rekening dengan
Direktorat Pengelolaan Kas Negara, Kementerian PPN/Bappenas
dalam BA 055 juga memiliki 7 rekening lainnya dari Satker Bappenas
dan Satker MWA ICCTF. Rincian rekening lainnya sebagaimana

tersaji pada lampiran 15.

F.2. Pengungkapan Lain-lain

Selain data keuangan yang telah diungkapkan diatas, terdapat

beberapa informasi terkait data keuangan dan non keuangan dengan

perincian sebagai berikut:

1. Penyusunan Laporan Keuangan Semester Il TA 2019 Kementerian
PPN/Bappenas Tahun Anggaran 2019 disusun berbasis akrual dan
menggunakan aplikasi dari Kementerian Keuangan yaitu Aplikasi
Sistem Akuntansi Berbasis Akrual (SAIBA) sesuai dengan
Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
222/PMK.05/2016  tentang Pedoman Penyusunan  dan
Penyampaian Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga.

2. Kementerian PPN/Bappenas sampai dengan bulan Desember
tahun 2019 melakukan 4 (empat) kali revisi DIPA dikarenakan
beberapa hal sebagai berikut:

a. Realokasi kegiatan dari Direktorat;
b. Realokasi anggaran Tunjangan Kinerja;
c. Penambahan hibah

d. Realokasi anggaran ke seluruh Direktorat

3. Rekomendasi atas Temuan BPK atas Laporan Keuangan Tahunan

TA 2018 masih dalam proses tindak lanjut sebagaimana terlampir

dalam lampiran 21.
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4. Indikasi Konvergensi Implementasi Kegiatan Stunting DIPA

Bappenas

Tabel 81 Indikasi Konvergensi Implementasi Kegiatan Stunting DIPA Bappenas
No Program/Kegiatan/Cutput Pagu Realisasi %
(a) (b) (©) (d) (e)

055 | Program Perencanaan Pembangunan

01 | Nasional

06 2937 | Perencanaan Pembangunan
Terkait Lingkup Kesehatan dan

_Gizi Masyarakat
608 | Kebijakan Percepatan
Pelaksanaan
Pembangunan
Komp. 640 Koordinasi 845 779,93 | 92%
Strategis Gerakan dan
Percepatan Perbaikan
Gizi
D. Hibah Investing in 13.684 6.210 | 45%
Nutrition and Early

Years Project (INEY)

Beberapa capaian utama kegiatan antara lain: (a) pemantauan dan
evaluasi pelaksanaan RAN-PG di tingkat K/L tahun 2018 dan
semester 1 tahun 2019; (b) pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
RAD-PG di tingkat daerah (regional barat serta tengah dan timur); (c)
pendampingan penyusunan RAD-PG di daerah; (d) penyusunan
ringkasan output K/L TA 2019 yang mendukung percepatan
penurunan stunting, (e) penentuan lokasi fokus prioritas percepatan
penurunan stunting tahun 2019 dan 2020; (f) penyusunan Rancangan
Perpres Percepatan Penurunan Stunting; (g) reviu penajaman
intervensi sensitif penurunan stunting; (h) penyusunan modul
pelatihan aksi integrasi intervensi penurunan stunting; (i)
pengembangan dashboard monitoring  program  percepatan
penurunan stunting; (j) rencana pengembangan sistem penandaan
tematik stunting pada KRISNA; (k) pemutakhiran Pedoman
Pelaksanaan dan Penyusunan Petunjuk Teknis Intervensi Penurunan
Stunting Terintegrasi di Kabupaten/Kota; (I) reviu kinerja anggaran
dan pembangunan semester 1 program percepatan penurunan
stunting; (m) pendampingan dan bimbingan teknis ke daerah untuk
pelaksanaan aksi integrasi; (n) penyusunan kriteria praktik baik
intervensi penurunan stunting; (o) workshop pemanfaatan DAK

tematik stunting; (p) analisis data stunting dan determinannya; dan (q)
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pemetaan penelitian terkait stunting; dan (r) Scaling Up Nutrition
(SUN) Indonesia Annual Meeting 2019.

5. Penyerapan anggaran bersumber dari hibah INEY di bawah 50
persen karena proses revisi DIPA untuk memasukkan komponen
hibah INEY baru terbit pada bulan Maret 2019 sehingga pelaksanaan
kegiatan mundur dari waktu yang telah ditetapkan. Selain itu, proses
pengadaan Administrative Service Firm (ASF) dan tenaga
ahli/konsultan di bawah pengelolaan ASF juga memerlukan waktu.
Firma ASF baru terkontrak per 31 Juli 2019 dan baru 5 (lima) dari 14
posisi tenaga ahli/konsultan yang sudah terkontrak per Oktober 2019
yaitu Tenaga Ahli Dokumentasi Praktik Baik, Tenaga Ahli Kebijakan
Gizi, Tenaga Analis Sistem, Tenaga Analis Data, dan Tenaga Asisten
Penelitian dan Pengembangan. Hal ini juga menyebabkan
pelaksanaan kegiatan di tahun 2019 belum optimal.

6. Terdapat Tuntutan Hukum kepada Bappenas yang tercantum dalam
Nomor Perkara : 318.PDT.G/2011/PN.JKT.PST vyang pokok
gugatannya adalah Perbuatan Melawan hukum (PMH) oleh
penyelenggaraan negara dalam hal pelaksanaan ganti rugi harta
benda materiil dan immateriil pasca kerusuhan Maluku-Maluku Utara
Tahun 1999. Penggugat Terguga adalah Masyarakat Maluku-Maluku
Utara yang diwakili oleh Syamsuri Launa sedangkan pihak tergugat
adalah :

a. Presiden Rl (Tergugat 1/T1);

Menteri Koordinator Kesejahteraan Rakyat (Tergugat 2/T2),

Menteri Sosial (Tergugat 3/T3);

Gubernur Maluku (Tergugat 4/T4),

Gubernur Maluku Utara (Tergugat 5/T5);

Gubernur Sulawesi Tenggara (Tergugat 6/T6),

-~ 0o a0 T

Menteri Keuangan (Tergugat 7/T7);

> @

Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Bappenas

(Tergugat 8/T8);

i. Menteri Percepatan Daerah Tertinggal (Tergugat 9/T9);

j. Menteri Koordinator Politikk, Hukum dan Keamanan (Tergugat
10/T10);

k. Menteri Koordinator Perekonomian (Tergugat 11/T11).

B ' i _
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Status gugatan bersifat Inkracht yang bernilai materiil sebesar RP.

110.744.438.640.000.

Potensi pengeluaran Negara bernilai Rp 3.994.523.616.000 (Rp

3.944.514.500.000 + Rp 6.116.000 + Rp 500.000 + Rp 2.500.000).

Amar Putusan antara lain Menolak permohonan peninjauan kembali

dari Para Pemohon Peninjauan Kembali | sampai dengan X:

a. Menteri Sosial Republik Indonesia Cq. Direktur Jenderal Bantuan
Dan Jaminan Sosial Republik Indonesia,

b. Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal Dan
Transmigrasi Republik Indonesia (Dahulu Menteri Percepatan
Pembangunan Daerah Tertinggal),

c. Gubernur Maluku Utara,

d. Menteri Perencana Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan

Pembangunan Nasional/Bappenas,

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia,

P (V)

Menteri Keuangan Republik Indonesia,
Pemerintah Republik Indonesia Cq. Presiden Republik Indonesia,

> @

Gubernur Provinsi Maluku,

Gubernur Sulawesi Tenggara,

j. Menteri Koordinator Bidang Politik, Hukum Dan Keamanan
(Menko Polhukam), tersebut;

Menghukum Para Pemohon Peninjauan Kembali | sampai dengan X

untuk membayar biaya perkara dalam semua tingkat peradilan, yang

dalam tingkat peninjauan kembali sejumlah Rp2.500.000,00 (dua juta

lima ratus ribu rupiah).

7. Per 31 Desember 2019 terdapat persediaan berupa peralatan dan
mesin yang akan diserahkan ke masyarakat pada Pengelola Hibah
Millenium Challenge Corporation tidak disajikan dalam neraca karena
sudah tidak berada dalam penguasaan dan dalam proses
mendapatkan persetujuan pemindahtanganan dari Pengelola Barang
sesuai PMK Nomor 181 /PMK.06/2016 tentang Penatausahaan
Barang Milik Negara Pasal 47, yaitu Program Compact dengan
rincian sebagai berikut:

a. Sedang dalam proses persetujuan presiden senilai

Rp580.108.270.754 (lima ratus delapan puluh triliun seratus
~ Catatan atas Laporan Keuangan — Halaman 66 'Jn‘
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delapan milyar dua ratus tujuh puluh juta tujuh ratus lima puluh
tiga ribu).

b. Sedang dalam proses serah terima dan penghapusan senilai
Rp19.825.611.160 (sembilan belas milyar delapan ratus dua
puluh lima juta enam ratus sebelas ribu seratus enam puluh).

8. Terdapat Tanah Bangunan Rumah Negara Golongan Il NUP 13
yang berlokasi di Kelurahan Jati Sari Kecamatan Jati Asih Kota
Bekasi dengan bukti kepemilikan berupa SHP No. 07 seluas 12.000
m2 yang telah dilakukan revaluasi pada bulan Januari 2020 dan
menghasilkan LPK 001/1/1MKN.07/KNL.01/01.00/01/2020 tanggal
29 Januari 2020 yang menghasilkan nilai wajar baru yaitu sebesar
Rp58.011.750.000,00. Sehingga terdapat koreksi nilai wajar sebesar
Rp57.006.925.635,00 yang belum tercatat pada Laporan Keuangan
Tahun Anggaran 2019 (Audited).
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Daftar Penerimaan Hibah Langsung

Lampiran 2
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Daftar Kas Lainnya dan Setara Kas

Lampiran 3




DAFTAR KAS LAINNYA DAN SETARA KAS

No.

Satuan Kerja

Jumlah

Kantor Menteri Negara PPN/Bappenas

5.943.328.761

Pengelola Hibah Millenium Challenge Indonesia

MWA ICCTF

Komite Nasional Keuangan Syariah

24.023.496

Bappeda Propinsi Jawa Barat

Bappeda Propinsi Jawa Tengah

Bappeda Propinsi DIY

Bappeda Propinsi Jawa Timur

Wiv|Njojn|blwiNn |

Bappeda Propinsi Aceh

=
o

Bappeda Propinsi Sumatera Utara

=
=

Bappeda Propinsi Sumatera Barat

[EEY
N

Bappeda Propinsi Riau

IR
w

Bappeda Propinsi Jambi

=
=N

Bappeda Propinsi Sumatera Selatan

-
(84

Bappeda Propinsi Lampung

=
(<))

Bappeda Propinsi Kalimantan Barat

[
~

Bappeda Propinsi Kalimantan Tengah

IR
o0

Bappeda Propinsi Kalimantan Selatan

[EEY
el

Bappeda Propinsi Kalimantan Timur

N
o

Bappeda Propinsi Sulawesi Utara

N
=

Bappeda Propinsi Sulawesi Tengah

N
N

Bappeda Propinsi Sulawesi Selatan

N
W

Bappeda Propinsi Sulawesi Tenggara

N
B

Bappeda Propinsi Maluku

N
1%

Bappeda Propinsi Bali

N
[<2)

Bappeda Propinsi NTB

N
~J

Bappeda Propinsi NTT

N
0

Bappeda Propinsi Papua

N
o

Bappeda Propinsi Bengkulu

w
(=]

Bappeda Propinsi Maluku Utara

w
=

Bappeda Propinsi Banten

w
N

Bappeda dan Statistik Propinsi Kepulauan Bangka Belitung

w
w

Bappeda Propinsi Gorontalo

w
S

Bappeda Propinsi Kepulauan Riau

w
o

Bappeda Propinsi Papua Barat

w
(<2}

Bappeda Propinsi Sulawesi Barat

w
~

Bappeda Propinsi Kalimantan Utara

Jumlah

'5.967.352.257




RINCIAN KAS LAINNYA DAN SETARA KAS

Satker Kantor Menteri Negara PPN/Bappenas

Jumliah

- Pengembalian Belarija TAYL Bulan Januari 2020

1.055.193.905

1.712.460.366

- Pengembalian Belanja TAYL Bulan Februari 2020

225.050.846

- Pengembalian Belanja TAYL Bulan Maret 2020

100.887.244

- Pengembialian Belanja BBM Januari - Desember 2019 {523121)

331.328.371

- Pengerbalidn Belanja Gaji dan Pegawal TAYL an. Putri Saraswati

- Saldo Kas Hibah Langsung

4.230.868.395

Saldo kas hibah langsung yang telah disahkan

5.082.697.571

Kas hibah langsung belum disahkan

(851.829.176)

Jumlah kas lainnya dan setara kas satker Kantor Meneg PPN/Bappenas

5.943.328.761

Satker Komite Nasional Keuangan Syariah

- Pengembalian Belanja TAYL

24.023.496

Pengembalian Belanja yang belum disetorkan per 31 Desember 2019

6.511.496

17.512.000

Pengembalian Belanja TAYL Bulan Februari 2020

- Saldo Kas Hibah Langsung

Saldo kas hibah langsung yang telah disahkan

Kas hibah langsung belum disahkan

Jumlah kas lainnya dan setara kas satker Komite Nasional Kevangan Syariah

24.023.496

Satker MWA ICCTF

- Saldo Kas Hibah Langsung

Saldo kas hibah langsung yang telah disahkan

Kas hibah langsung belum disahkan

Jumiah kas lainnya dan setara kas satker MWA ICCTF

Total Kas Lalnnya dan Setara Kas

5.967.352.257
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PENGEMBALIAN BBM BULAN NOVEMBER DAN DESEMBER 2019

No Satker Bulan Jumlah
1 Satker Bappenas November 2019 293.693.095
2 Desember 2019 37.635.276
Total 331.328.371




RINCIAN BELANJA PEGAWAI AN PUTRI SARASWATI

No | MAK Bulan Keterangan Jumlah
1 |511111 Januari Gaji Pokok - Potongan IWP dan Taperum 2.273.600
Februari Gaji Pokok - Potongan IWP dan Taperum 2.273.600
Maret Gaji Pokok - Potongan IWP dan Taperum 2.273.600
April Gaji Pokok - Potongan IWP dan Taperum- Potongan Lain 2.805.020
Mei Gaji Pokok - Potongan IWP dan Taperum 5.207.550
Juni Gaji Pokok - Potongan IWP dan Taperum 5.207.550
Juli Gaji Pokok - Potongan IWP dan Taperum 2.463.050
Agustus Gaji Pokak - Potongan IWP dan Taperum 2.463.050
September Gaji Pokok - Potongan IWP dan Taperum 2.463.050
Oktober Gaji Pokok - Potongan IWP dan Taperum 2.463.050
29.893.120
2 | 511124 lanuari Tunjangan Fungsional 325.000
Februari Tunjangan Fungsional 325.000
Maret Tunjangan Funhgsional 325.000
April Tunjangan Fungsional 325.000
Mei Tunjangan Fungsional 650.000
Juni Tunjangan Fungsional 650.000
Juli Tunjangan Fungsional 325.000
Agustus Tunjangan Fungsional 325.000
September Tunjangan Fungsional 325.000
Oktober Tunjangan Fungsional 325.000
3.900.000
3 |511119 Januari Tunjangan Pembulatan 80
Februari Tunjangan Pembulatan 80
Maret Tunjangan Pembulatan 80
April Tunjangan Pembulatan 60
Mei Tunjangan Pembulatan 30
Juni Tunjangan Pembulatan 30
Juli Tunjangan Pembulatan 30
Agustus Tunjangan Pembulatan 30
September Tunjangan Pembulatan 30
Oktober Tunjangan Pembulatan 30
480
4 511126 Januari Tunjangan Beras 72.420
Februari Tunjangan Beras 72.420
Maret Tunjangan Beras 72.420
April Tunjangan Beras 72.420
Mei Tunjangan Beras 72.420
Juni Tunjangan Beras 72.420
Juli Tunjangan Beras 72.420
Agustus Tunjangan Beras 72.420
September Tunjangan Beras 72.420
Oktober Tunjangan Beras 72.420
724.200
5 |512411| 20Jan-19 Feb Tunjangan Kinerja 3.047.520
20 Feb- 19 Mar Tunjangan Kinerja 3.047.520
20 Mar- 19 Apr Tunjangan Kinerja 3.047.520
20 Apr- 19 Mei Tunjangan Kinerja 3.047.520
TK THR Tunjangan Kinerja 5.097.200
17.287.280
TOTAL 51.805.080




RINCIAN KAS LAINNYA DAN SETARA KAS DARI HIBAH LANGSUNG
KEMENTERIAN PPN/BAPPENAS
PERIODE S/D DESEMBER 2019

No.

‘Nama Proyek / Register

‘Saldo AkhirSaldo
Hibah _9‘95.dléa‘hk§ﬁ i

‘Penerimaan yang

Belum Disahkan

Kas Lainnya Setara
Kas dari Hibah

2

~ Satker Kantor Menteri Negara PPN/Bappenas
Kerjasama RI (Bappenas) - UNICEF
71539501

Dir. KPP - UNFPA Bappenas -
71509501

READSI - IFAD B

191SRJYA

3.270.395

5.079.427.176|

0 ~ 3.270.395

0

0|  5.079.427.176|

Sub Total A

5.082.697.571

5.082.697.571

~ |2JCK3x5Q

Satker MWA ICCTF
Dukungan Environmental Support Programme Phase
Il (ESP3) kepada Indonesia Climate Change Trust

Fund (ICCTF) - DANIDA

~ |[2MFFVJHA

USAID Support for Indonesia Climate Change Trust
Fund (ICCTF)
25LYR55M

Forest and Peatland to Reduce Emission through
Local Actions - The Government of United Kingdom of
the Great Britain and Northern Ireland acting through
the Department for International (DFID) - UKCCU

- 0

Su_b_f&al B

- 5.082.697.571

5.082.697.571

TOTAL




Belanja Dibayar Dimuka (Prepaid)

Lampiran 4




BELANJA DIBAYAR DIMUKA

No.

Satuan Kerja

Jumlah

Kantor Menteri Negara PPN/Bappenas

43.207.682.176

Pengelola Hibah Millenium Challenge Indonesia

MWA ICCTF

Komite Nasional Keuangan Syariah

Bappeda Propinsi Jawa Barat

Bappeda Propinsi Jawa Tengah

Bappeda Propinsi DIY

Bappeda Propinsi Jawa Timur

V||| |lWIN[E

Bappeda Propinsi Aceh

=
o

Bappeda Propinsi Sumatera Utara

=
=

Bappeda Propinsi Sumatera Barat

[ERY
N

Bappeda Propinsi Riau

[
w

Bappeda Propinsi Jambi

[N
By

Bappeda Propinsi Sumatera Selatan

=
U

Bappeda Propinsi Lampung

=
(=2

Bappeda Propinsi Kalimantan Barat

=
~

Bappeda Propinsi Kalimantan Tengah

-
(o)

Bappeda Propinsi Kalimantan Selatan

(Y
el

Bappeda Propinsi Kalimantan Timur

N
o

Bappeda Propinsi Sulawesi Utara

N
=

Bappeda Propinsi Sulawesi Tengah

N
N

Bappeda Propinsi Sulawesi Selatan

N
w

Bappeda Propinsi Sulawesi Tenggara

N
5

Bappeda Propinsi Maluku

N
n

Bappeda Propinsi Bali

N
(=2}

Bappeda Propinsi NTB

N
~J

Bappeda Propinsi NTT

N
o]

Bappeda Propinsi Papua

N
o)

Bappeda Propinsi Bengkulu

w
o

Bappeda Propinsi Maluku Utara

w
rg

Bappeda Propinsi Banten

w
N

Bappeda dan Statistik Propinsi Kepulauan Bangka Belitung

w
w

Bappeda Propinsi Gorontalo

w
B

Bappeda Propinsi Kepulauan Riau

w
Tl

Bappeda Propinsi Papua Barat

w
(=2}

Bappeda Propinsi Sulawesi Barat

w
~J

Bappeda Propinsi Kalimantan Utara
" umlah




BELANJA DIBAYAR DIMUKA PER 31 DESEMBER 2019
KEMENTERIAN PPN/BAPPENAS

No PPK Transaksi Penyedia Jasa MAK Nilai Keterangan
1 |PPN X Karyasiswa PHRD 521219| 38.053.477.967

Karyasiswa PHRD IV - Premium 521219 2.079.816.667

Karyasiswa Program Coremap 521219 3.074.387.542

Total

43.207.682.176
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Pendapatan yang Masih Harus Diterima




PENDAPATAN YANG MASIH HARUS DITERIMA

No.

Satuan Kerja

Jumlah

Kantor Menteri Negara PPN/Bappenas

Pengelola Hibah Millenium Challenge Indonesia

MWA ICCTF

2.287.530

Komite Nasional Keuangan Syariah

Bappeda Propinsi Jawa Barat

Bappeda Propinsi Jawa Tengah

Bappeda Propinsi DIY

Bappeda Propinsi Jawa Timur

O |IN|O V| |WIN|=]

Bappeda Propinsi Aceh

[
o

Bappeda Propinsi Sumatera Utara

[y
=

Bappeda Propinsi Sumatera Barat

=
N

Bappeda Propinsi Riau

[EEY
w

Bappeda Propinsi Jambi

=
Py

Bappeda Propinsi Sumatera Selatan

[any
(gl

Bappeda Propinsi Lampung

SR
[*2}

Bappeda Propinsi Kalimantan Barat

iy
~

Bappeda Propinsi Kalimantan Tengah

=
[ee]

Bappeda Propinsi Kalimantan Selatan

[y
el

Bappeda Propinsi Kalimantan Timur

N
o

Bappeda Propinsi Sulawesi Utara

N
=

Bappeda Propinsi Sulawesi Tengah

N
N

Bappeda Propinsi Sulawesi Selatan

N
W

Bappeda Propinsi Sulawesi Tenggara

N
=Y

Bappeda Propinsi Maluku

N
Ul

Bappeda Propinsi Bali

N
[*2}

Bappeda Propinsi NTB

N
~J

Bappeda Propinsi NTT

N
[0}

Bappeda Propinsi Papua

N
O

Bappeda Propinsi Bengkulu

w
(=]

Bappeda Propinsi Maluku Utara

w
=

Bappeda Propinsi Banten

w
N

Bappeda dan Statistik Propinsi Kepulauan Bangka Belitung

w
W

Bappeda Propinsi Gorontalo

w
Ea

Bappeda Propinsi Kepulauan Riau

w
Ul

Bappeda Propinsi Papua Barat

w
[*2}

Bappeda Propinsi Sulawesi Barat

W
~]

Bappeda Propinsi Kalimantan Utara

Jumlah

2.287.530




PENDAPATAN YANG MASIH HARUS DITERIMA PER 31 DESEMBER 2019
KEMENTERIAN PPN/BAPPENAS

Pendapatan Yang
Total i
NO NAMA PERUNTUKAN ota Pembayaran Maflh I:Iarus
Pendapatan Diterima
NILAI NILAI
1 2 3 4 5 6
SSBP Pengembalian Jasa Giro Hibah
USAID TA 2015 yang ada temuan
1|Satker ICCTF 2.287.530 2.287.530
atker auditor tahun 2019 dibayarkan di TA
2020
TOTAL 2.287.530 2.287.530




Daftar Piutang Bukan Pajak
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DAFTAR PIUTANG BUKAN PAJAK

No.

Satuan Kerja

Jumlah

Kantor Menteri Negara PPN/Bappenas

Pengelola Hibah Millenium Challenge Indonesia

MWA ICCTF

Komite Nasional Keuangan Syariah

Bappeda Propinsi Jawa Barat

Bappeda Propinsi Jawa Tengah

Bappeda Propinsi DIY

Bappeda Propinsi Jawa Timur

OO |N|OY U |WIN| =

Bappeda Propinsi Aceh

[
o

Bappeda Propinsi Sumatera Utara

=
=

Bappeda Propinsi Sumatera Barat

=
N

Bappeda Propinsi Riau

=
w

Bappeda Propinsi Jambi

[
-y

Bappeda Propinsi Sumatera Selatan

=
52

Bappeda Propinsi Lampung

=
(*2]

Bappeda Propinsi Kalimantan Barat

=
~J

Bappeda Propinsi Kalimantan Tengah

[y
o]

Bappeda Propinsi Kalimantan Selatan

[aEy
O

Bappeda Propinsi Kalimantan Timur

N
(=]

Bappeda Propinsi Kalimantan Utara

N
[

Bappeda Propinsi Sulawesi Utara

NS
N

Bappeda Propinsi Sulawesi Tengah

N
w

Bappeda Propinsi Sulawesi Selatan

N
i

Bappeda Propinsi Sulawesi Tenggara

N
(9]

Bappeda Propinsi Maluku

No
(o))

Bappeda Propinsi Bali

N
~

Bappeda Propinsi NTB

N
o0

Bappeda Propinsi NTT

N
o)

Bappeda Propinsi Papua

w
o

Bappeda Propinsi Bengkulu

w
=

Bappeda Propinsi Maluku Utara

w
N

Bappeda Propinsi Banten

w
w

Bappeda dan Statistik Propinsi Kepulauan Bangka Belitung

w
B

Bappeda Propinsi Gorontalo

w
(€}

Bappeda Propinsi Kepulauan Riau

W
(<))

Bappeda Propinsi Papua Barat

w
~l

Bappeda Propinsi Sulawesi Barat

Jumlah
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PIUTANG BUKAN PAJAK PER 31 DESEMBER 2019
KEMENTERIAN PPN/BAPPENAS

NO NAMA PERUNTUKAN NILAI
1 2 3 4
1|Arifin Rudyanto Sewa Rumah Dinas (Mulai 1 Mei 2018)
2|Slamet Sudarsono Sewa Rumah Dinas (Mulai Agustus 2012)
3|Subandi Sewa Rumah Dinas (Mulai Januari 2018)
TOTAL
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Daftar Piutang Sewa Rumah Dinas, Sewa Gedung, Penyusutan Piutang
Tidak Tertagih, Bagian Lancar Tuntutan Ganti Rugi (BL TGR) dan
Tuntutan Ganti Rugi (TGR) & BOT
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Daftar Rincian Persediaan
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DAFTAR SALDO PERSEDIAAN

Satuan Kerja

Jumlah

Kanto_r Menteri Negara PPN/Bappenas

5.589.431.199

Pengelola Hibah Millenium Challenge Indonesia

66.874.209.492

MWA ICCTF

16.015.685.397

Komite Nasional Keuangan Syariah

42.846.650

Bappeda Propinsi Jawa Barat -

Bappeda Propinsi Jawa Tengah .

Bappeda Propinsi DIY -

Bappeda Propinsi Jawa Timur -

wlolvla|lu|s|lw|nl-]

Bappeda Propinsi Aceh -

=
o

Bappeda Propinsi Sumatera Utara -

[y
[N

Bappeda Propinsi Sumatera Barat -

=
N

Bappeda Propinsi Riau =

[N
w

Bappeda Propinsi Jambi -

=
=Y

Bappeda Propinsi Sumatera Selatan -

[EEY
U1

Bappeda Propinsi Lampung -

=
(o))

Bappeda Propinsi Kalimantan Barat -

[N
~

Bappeda Propinsi Kalimantan Tengah -

=Y
00

Bappeda Propinsi Kalimantan Selatan -

=
(Y]

Bappeda Propinsi Kalimantan Timur 570.000

N
o

Bappeda Propinsi Sulawesi Utara -

N
=

Bappeda Propinsi Sulawesi Tengah 1.625.500

N
N

Bappeda Propinsi Sulawesi Selatan -

N
w

Bappeda Propinsi Sulawesi Tenggara =

N
N

Bappeda Propinsi Maluku -

N
19

Bappeda Propinsi Bali 173.100

N
(=]

Bappeda Propinsi NTB -

N
~J

Bappeda Propinsi NTT )

N
o0

Bappeda Propinsi Papua .

N
[Ye)

Bappeda Propinsi Bengkulu S

w
(=]

Bappeda Propinsi Maluku Utara -

w
=

Bappeda Propinsi Banten -

w
N

Bappeda dan Statistik Propinsi Kepulauan Bangka Belitung

w
w

Bappeda Propinsi Gorontalo

w
H

Bappeda Propinsi Kepulauan Riau -

w
9,

Bappeda Propinsi Papua Barat -

w
(=2}

Bappeda Propinsi Sulawesi Barat

w
~

Bappeda Propinsi Kalimantan Utara -

JumEh e b ' '_ ;88.524;541—.-338;!

l




Laporan SIMAK-BMN
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A
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Kementerian PPN/
Bappenas

LAPORAN BARANG MILIK NEGARA

KEMENTERIAN PPN/BAPPENAS

BAGIAN ANGGARAN 055

PERIODE TAHUNAN
TAHUN ANGGARAN 2019

(AUDITED)

Jalan Taman Suropati No. 2 Jakarta 10310
Telepon : (021) 319 36207, 390 5650 @ Faksimili (021) 314 5374 e Situs web : www.bappenas.go.id



Laporan Barang Milik Negara Audited
Tahunan TA 2019

DAFTAR ISl

Berita Acara Rekonsiliasi Data BMN antara UAPB dan UAPA
Laporan Posisi BMN di Neraca 31 Desember 2019
Laporan Posisi BMN di Neraca (Saldo Awal)

Laporan Barang Persediaan

Laporan Barang Intrakomptabel

Laporan Barang Ekstrakomptabel

Laporan Barang Gabungan

Laporan Konstruksi Dalam Pengerjaan

Laporan Aset Tak Berwujud

Laporan Bersejarah

Laporan Barang Rusak Berat

Laporan Barang Hilang

Laporan Barang BPYDS

Laporan Barang Hibah DK/TP

Laporan Penyusutan Intrakomptabel

Laporan Penyusufan Ekstrakomptabel

Laporan Amortisasi ATB

Catatan Atas Laporan BMN (CaLBMN)

Laporan PNBP (yang bersumber dari pengelolaan BMN)
ADK Dokumen Pengelolaan BMN

Neraca Percobaan Berbasis Akrual dan Laporan Neraca Tingkat K/L

Data Transfer Masuk dan Transfer Keluar




Berita Acara Rekonsiliasi Data BMN
antara UAPB dan UAPA

KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL




Laporan Posisi BMN di Neraca 31 Desember 2019

KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL




LAPORAN POSISI BARANG MILIK NEGARA DI NERACA

POSISI PER TANGGAL 31 DESEMBER 2019
TAHUN ANGGARAN 2019

Tanggal : 02/05/20 11:00 AM
UAPB : 055  KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL ik
Kode Lap : lap_tbomn_neraca_face_kl
AKUN NERACA JUMLAH
KODE URAIAN
1 2 2

117111 Barang Konsumsi 4,687,468,842
117113 Bahan untuk Pemeliharaan 166,435,625
117114 Suku Cadang 33,435,914
117121 Pita Cukai, Materai dan Leges 1,225,000
117122 Tanah Bangunan untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat 8,597,374,046
117123 Hewan dan Tanaman untuk dijual atau diserahkan kepada 2,695,169,719
117124 Peralatan dan Mesin untuk dijual atau diserahkan kepada 46,785,182,527
117127 Aset Lain-Lain untuk diserahkan kepada Masyarakat 24,878,944,149
117128 Barang Persediaan Lainnya untuk Dijual/Diserahkan ke Masyarakat 442,853,200
117131 Bahan Baku 713,570
117199 Persediaan Lainnya 235,738,746
131111 Tanah 1,484,443,750,305
132111 Peralatan dan Mesin 433,773,685,330
133111 Gedung dan Bangunan 157,938,995,269
134111 Jalan dan Jembatan 352,692,000
134112 Irigasi 39,492,000
134113 Jaringan 5,627,818,566
135111 Aset Tetap Renovasi 97,304,922,142
135121 Aset Tetap Lainnya 4,090,945,179
137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin (236,746,432,724)
137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan (18,822,558,857)
137311 Akumulasi Penyusutan Jalan dan Jembatan (125,961,430)
137312 Akumulasi Penyusutan lrigasi (2,752,535)
137313 Akumulasi Penyusutan Jaringan (2,992,731,824)
161111 Kemitraan Dengan Pihak Ketiga 490,209,375,000
162151 Software 49,691,725,087
162161 Lisensi 6,091,587,352
166112 Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasi Pemerintahan 68,180,544,422
169122 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan dalam (6,977,126,803)
169315 Akumulasi Amortisasi Software (33,617,243,814)
169316 Akumulasi Amortisasi Lisensi (2,287,111,512)

JUMLAH

2,584,698,154,491




Laporan Posisi BMN di Neraca (Saldo Awal)

KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL




LAPORAN POSIS| BARANG MILIK NEGARA DI NERACA

POSISI PER TANGGAL 01 JANUARI 2019 (SALDO AWAL)

TAHUN ANGGARAN 2019

Tanggal : 02/05/20 10:08 PM
UAPB : 055  KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL iy
Kode Lap : lap_bmn_neraca_sawal_k|
AKUN NERACA JUMLAH
KODE URAIAN
1 2 2

117111 Barang Konsumsi 4,886,559,913
117113 Bahan untuk Pemeliharaan 151,802,768
117114 Suku Cadang 72,699,760
117122 Tanah Bangunan untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat 9,073,215,553
117123 Hewan dan Tanaman untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat 6,004,949,741
117124 Peralatan dan Mesin untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat 873,938,584,817
117127 Aset Lain-Lain untuk diserahkan kepada Masyarakat 86,058,368,983
117128 Barang Persediaan Lainnya untuk Dijual/Diserahkan ke Masyarakat 20,952,843,800
117129 Persediaan Lainnya Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat - Dalam 413,650,502
117131 Bahan Baku 348,587,586
117199 Persediaan Lainnya 1,655,269,325
131111 Tanah 1,358,782,569,305
132111 Peralatan dan Mesin 332,663,047,278
133111 Gedung dan Bangunan 157,167,081,859
134111 Jalan dan Jembatan 51,605,000
134112 Irigasi 2,450,323,000
134113 Jaringan 5,627,818,566
135111 Aset Tetap Renovasi 2,185,255,200
135121 Aset Tetap Lainnya 3,193,854,530
137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin (219,799,543,037)
137211 Akumulas! Penyusutan Gedung dan Bangunan (11,828,859,797)
137311 Akumulasi Penyusutan Jalan dan Jembatan (11,058,214)
137312 Akumulasi Penyusutan Irigasi (104,177,820)
137313 Akumulasi Penyusutan Jaringan (2,862,872,395)
161111 Kemitraan Dengan Pihak Ketiga 490,209,375,000
162151 Software 42,498,350,595
162161 Lisensi 7,088,597,289
166112 Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasi Pemerintahan 62,680,178,299
169122 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan dalam (2,595,154,195)
169315 Akumulasi Amortisasi Software (33,783,114,399)
169316 Akumulasi Amortisasi Lisensi (1,924,109,957)
169318 Akumulasi Amortisasi Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan (12,580,000)

JUMLAH

3,195,233,118,855




Laporan Barang Persediaan

KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL




LAPORAN BARANG PERSEDIAAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2019

Tanggal :02/05/20 11:02 AM
Halaman 1
UAPB : 055 KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL Kode Lap : lap_persediaan_KI
Kode Uraian Jumlah
117111 Barang Konsumei
1010301001 Alat Tulls 78,813,443
1010301002 Tinta Tulis, Tinta Stempel 319,800
1010301003 Penjepit Kertas 130,950,079
1010301004 Panghapus/Karektor 8,586,820
1010301005 Buku Tulis 10,565,924
1010301006 Ordner Dan Map 91,413,813
1010301007 Penggarls 2,771,000
1010301008 Cutter (Alat Tulis Kantor) 27,618,575
1010301008 Pita Mesin Ketik 1,490,500
1010301010 Alat Perekat 13,291,120
1010301012 Staples 17,365,710
1010301013 Isl Staples 13,154,211
1010301014 Barang Cetakan 340,992,398
1010301999 Alat Tulis Kantor Lainnya 12,543,072
1010302001 Kertas HVS 160,326,770
1010302002 Berbagal Kertas 58,092,785
1010302003 Kertas Cover 12,815,255
1010302004 Amplop 29,856,740
1010302005 Kop Surat 19,338,000
1010302999 Kertas Dan Cover Lainnya 24,893,040
1010303001 Transparant Sheet 2,260,935
1010304001 Continuous Form 1,511,780
1010304004 Tinta/Toner Printer 3,164,420,182
1010304005 Disket 33,477,400
1010304006 USB/Flash Disk 169,030,700
1010304007 kartu Memorl 3,971,495
1010304010 Mouse 7,145,080
1010306001 Kabel Listrik 15,258,480
1010306002 Lampu Llstrik 107,858,845
1010306003 Stop Kontak 21,064,400
1010306004 Saklar 17,826,020
1010306005 Stacker 9,498,590
1010306006 Balast 6,034,600
1010306007 Starter 4,326,300
1010306008 Vitting 11,187,000
1010306010 Batu Bateral 17,825,500
1010306999 Alat Listrik Lainnya 36,304,470
1010399999 Alat/bahan Untuk Kegiatan Kantor Lainnya 3,168,000
Jumlah Barang Konsumsi 4,687,468,842
117113 Bahan untuk Pemellharaan
1010305002 Alat-Alat Pel Dan Lap 6,046,780
1010305004 Keset Dan Tempat Sampah 743,050
1010305005 Kunci, Kran Dan Semprotan 31,119,244
1010305006 Alat Pengikat 20,000
4,020,500

1010305008

Bahan Kimla Untuk Pembersih




LAPORAN BARANG PERSEDIAAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2018

Tanggal :02/05/20 11:02 AM
Halaman : 2
UAPB : 055 KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL Kode Lap : lap_persediaan_ki
Kode Uraian Jumlah
1010305009 Alat Untuk Makan Dan Minum 19,917,937
1010305012 Pengharum Ruangan 24,018,335
1010305013 Kuas 274,890
1010305999 Perabot Kantor Lalnnya 80,274,889
Jumlah Bahan untuk Pemeliharaan 166,435,625
117114 Suku Cadang
1010203999 Suku Cadang Alat Kedokteran Lalnnya 160,500
1010206002 Suku Cadang Alat Komunikasi 31,675,414
1010207999 Suku Cadang Alat Pertanlan Lalnnya 1,600,000
Jumlah Suku Cadang 33,435,914
117121 Pita Cukai, Materai dan Leges
1010501001 Plta Cukal, Materai, Leges 1,225,000
Jumtlah Pita Cukal, Materai dan Leges 1,225,000
117122 Tanah Bangunan untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat
1010501002 Tanah dan Bangunan 8,597,374,046
Jumlah Tanah Bangunan untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat 8,697,374,046
117123 Hewan dan Tanaman untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat
1010501003 Hewan dan Tanaman 2,695,169,719
Jumlah Hewan dan Tanaman untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat 2,695,169,719
117124 Peralatan dan Mesin untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat
1010501004 Peralatan dan Mesin 46,785,182,527
Jumlah Peralatan dan Mesin untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat 46,785,182,527
117127 Aset Lain-Lain untuk diserahkan kepada Masyarakat
1010501007 Aset Lain-lain 24.878,94@
Jumlah Aset Lain-Laln untuk diserahkan kepada Masyarakat 24,878,944,149
117128 Barang Persedlaan Lainnya untuk Dijual/Diserahkan ke Masyarakat
1010501008 Barang Persediaan 442,853,200
Jumlah Barang Persediaan Lainnya untuk Dijual/Diserahkan ke Masyarakat 442,853,200
117131 Bahan Baku
1010101006 Cat 330,000
1010101999 Bahan Bangunan Dan Konstruksl Lainnya 383,570
Jumlah Bahan Baku 713,570
117199 Persediaan Lainnya
1010401001 Obal Calr(Persediaan Lalnnya) 1,411,056
1010401002 Obat Padat(Persediaan Lalnnya) 39,294,299
1010401998 Obat Lainnya(Persediaan Lalnnya) 52,238,450
1010802002 Pertanian 21,384,941
1010802003 Perikanan 106,790,000
1020103999 Komponen Peralatan Lainnya 14,620,000
Jumlah Persediaan Lainnya 235,738,746
TOTAL 88,524,541,338
Keterangan :

1. Persediaan senilai Rp.
2. Persediaan senilai Rp.

0 dalam kondisi rusak.
0 dalam kondisi usang.



LAPORAN BARANG PERSEDIAAN

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2019

Tanggal :02/05/20 10:09 PM
Halaman ;1
UAPB : 085 KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL Kode Lap : lap_persediaan_k_kel
Kode Uraian Jumlah
117111 Barang Konsumsi
10103 ALAT/BAHAN UNTUK KEGIATAN KANTOR 4,687,468,842
Jumiah Barang Konsumsi 4,687,468,842
117113 Bahan untuk Pemeliharaan
10103 ALAT/BAHAN UNTUK KEGIATAN KANTOR 166,435,625
Jumlah Bahan untuk Pemeliharaan 166,435,625
117114 Suku Cadang
10102 SUKU CADANG 33,435,914
Jumlah Suku Cadang 33,435,914
117121 Pita Cukai, Materai dan Leges
10105 PERSEDIAAN UNTUK DIJUAL/DISERAHKAN 1,225,000
Jumlah Pita Cukai, Materai dan Leges 1,225,000
117122 Tanah Bangunan untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat
10106 PERSEDIAAN UNTUK DIJUAL/DISERAHKAN 8,697,374,046
Jumlah Tanah Bangunan untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat 8,597,374,046
117123 Hewan dan Tanaman untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat
10105 PERSEDIAAN UNTUK DIJUAL/DISERAHKAN 2,695,169,719
Jumlah Hewan dan Tanaman untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat 2,695,169,719
117124 Peralatan dan Mesin untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat
10105 PERSEDIAAN UNTUK DIVUAL/DISERAHKAN 46,785,182,527
Jumlah Peralatan dan Mesin untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat 46,785,182,527
117127 Aset Lain-Lain untuk diserahkan kepada Masyarakat
10105 PERSEDIAAN UNTUK DIJUAL/DISERAHKAN 24,878,944,149
Jumlah Aset Lain-Lain untuk diserahkan kepada Masyarakat 24,878,944,149
117128 Barang Persediaan Lainnya untuk Dijual/Diserahkan ke Masyarakat
10105 PERSEDIAAN UNTUK DIJUAL/DISERAHKAN 442,853,200
Jumlah Barang Persediaan Lainnya untuk Dijual/Diserahkan ke Masyarakat 442,853,200
117131 Bahan Baku
10101 BAHAN 713,570
Jumlah Bahan Baku 718,570
117199 Persediaan Lainnya
10104 OBAT-OBATAN 92,943,805
10108 PERSEDIAAN PENELITIAN 128,174,941
10201 KOMPONEN 14,620,000
235,738,746

Jumlah Persediaan Lainnya

Jumlah

88,524,541,338




Laporan Barang Intrakomptabel

KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL
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Laporan Barang Ekstrakomptabel

KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL
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Catatan Atas Laporan BMN (CaLBMN)

KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL




Laporan Barang Pengguna
Kementerian PPN/Bappenas 31 Desember 2019 (Audited)

CATATAN ATAS LAPORAN BARANG MILIK NEGARA
PADA KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL
PERIODE TAHUNAN (AUDITED)
TAHUN ANGGARAN 2019

. PENDAHULUAN

A. Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;

3. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan
Barang Milik Negara/Daerah;,

6. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah;

7. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 29/PMK.06/2010 tentang
Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik Negara beserta
perubahannya terakhir melalui Keputusan Menteri Keuangan nomor
532/KM.6/2015;

8. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 233/PMK.05/2011 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2007
tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat;

9. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 90/PMK.06/2014 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 1/PMK.06/2013
tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada
Entitas Pemerintah Pusat;

10. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 251/PMK.06/2015 tentang Tata
Cara Amortisasi Barang Milik Negara Berupa Aset Tak Berwujud pada
Entitas Pemerintah Pusat;

11. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 118/PMK.06/2018 tentang Tata
Cara Rekonsiliasi Barang Milik Negara Dalam Rangka Penyusunan
Laporan Keuangan Pemerintah Pusat;

12. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 181/PMK.06/2016 tentang

Penatausahaan Barang Milik Negara;

1{?"
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13.

14.

15.

16.

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 59/KM.6/2013 tentang Tabel Masa
Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset
Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat;

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 620/KM.6/2015 tentang Masa
Manfaat Dalam Rangka Amortisasi Barang Milik Negara Berupa Aset Tak
Berwujud pada Entitas Pemerintah Pusat;

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 98/KM.6/2016 tentang Modul
Amortisasi Barang Milik Negara Berupa Aset Tak Berwujud pada Entitas

Pemerintah Pusat;
Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-40/PB/2006

tentang Pedoman Akuntansi Persediaan;,

Entitas Pelaporan

Kementerian PPN/Bappenas memiliki 37 (tiga puluh tujuh) satuan kerja, yang
terdiri dari 4 (empat) satuan kerja kantor pusat dan 33 (tiga puluh tiga) satuan
kerja dekonsentrasi. Adapun daftar satuan kerja Kementerian

PPN/Bappenas, antara lain:

© ©®© N o g s> 0w N =
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Satuan kerja Kementerian PPN/Bappenas

Satuan kerja Pengelola Hibah Millenium Challenge Corporation
Satuan kerja Majelis Wali Amanat ICCTF

Satuan kerja Komite Nasional Keuangan Syariah

Satuan kerja Bappeda Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam
Satuan kerja Bappeda Provinsi Sumatera Utara

Satuan kerja Bappeda Provinsi Sumatera Barat

Satuan kerja Bappeda Provinsi Sumatera Selatan

Satuan kerja Bappeda Provinsi Jambi

Satuan kerja Bappeda Provinsi Riau

. Satuan kerja Bappeda Provinsi Kepulauan Riau

Satuan kerja Bappeda Provinsi Bangka Belitung
Satuan kerja Bappeda Provinsi Bengkulu
Satuan kerja Bappeda Provinsi Lampung
Satuan kerja Bappeda Provinsi Jawa Barat
Satuan kerja Bappeda Provinsi Jawa Tengah

. Satuan kerja Bappeda Provinsi Jawa Timur

Satuan kerja Bappeda Provinsi DI Yogyakarta

. Satuan kerja Bappeda Provinsi Banten
. Satuan kerja Bappeda Provinsi Bali
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21. Satuan kerja Bappeda Provinsi Nusa Tenggara Barat
22. Satuan kerja Bappeda Provinsi Nusa Tenggara Timur
23. Satuan kerja Bappeda Provinsi Kalimantan Barat

24. Satuan kerja Bappeda Provinsi Kalimantan Timur

25. Satuan kerja Bappeda Provinsi Kalimantan Tengah
26. Satuan kerja Bappeda Provinsi Kalimantan Selatan
27. Satuan kerja Bappeda Provinsi Kalimantan Utara

28. Satuan kerja Bappeda Provinsi Sulawesi Utara

29. Satuan kerja Bappeda Provinsi Sulawesi Barat

30. Satuan kerja Bappeda Provinsi Sulawesi Tengah

31. Satuan kerja Bappeda Provinsi Sulawesi Tenggara
32. Satuan kerja Bappeda Provinsi Sulawesi Selatan

33. Satuan kerja Bappeda Provinsi Gorontalo

34. Satuan kerja Bappeda Provinsi Maluku

35. Satuan kerja Bappeda Provinsi Maluku Utara

36. Satuan kerja Bappeda Provinsi Papua

37. Satuan kerja Bappeda Provinsi Papua Barat

C. Periode Laporan
Periode Laporan yang disajikan dalam Laporan Barang Milik Negara ini

adalah periode Tahunan vyaitu tanggal 1 Januari sampai dengan 31

Desember 2019.

. KEBIAKAN PENATAUSAHAAN BARANG MILIK NEGARA

A. Penggolongan/Kodefikasi
Kementerian PPN/Bappenas dalam melakukan klasifikasi atas
penggolongan/kodefikasi Barang Milik Negara mengacu pada Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 29/PMK.06/2010 tentang Penggolongan dan
Kodefikasi Barang Milik Negara beserta perubahannya terakhir melalui

Keputusan Menteri Keuangan nomor 532/KM.6/2015.

B. Kapitalisasi '
Kapitalisasi BMN merupakan batasan nilai minimum per satuan BMN untuk
dapat disajikan sebagai aset tetap pada neraca.

Kapitalisasi BMN sebagaimana dimaksud meliputi:
a) perolehan BMN berupa aset tetap hingga siap pakai,dan/atau
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b) peningkatan kapasitas/ efisiensi dan/atau penambahan masa manfaat
Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud, pengeluaran untuk
BMN aset tetap lainnya berupa hewan, ikan, dan tanaman yang digunakan
dalam rangka tugas dan fungsi, tidak dilakukan kapitalisasi.

Nilai satuan minimum kapitalisasi BMN:
a) sama dengan atau lebih dari Rp1.000.000;- (satu juta rupiah), untuk:
1) peralatan dan mesin; atau
2) aset tetap renovasi peralatan dan mesin;
b) sama dengan atau lebih dari Rp25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah),
untuk:
1) gedung dan bangunan; atau
2) aset tetap renovasi gedung dan bangunan

Nilai satuan minimum kapitalisasi BMN tidak diperlukan untuk:

a) BMN berupa tanah;

b) BMN berupa jalan, irigasi, dan jaringan;

c) BMN berupa konstruksi dalam pengerjaan; atau

d) BMN berupa aset tetap lainnya, seperti koleksi perpustakaan dan barang

bercorak kesenian.

Rekonsiliasi
Rekonsiliasi data Barang Milik Negara Kementerian PPN/Bappenas

dilakukan  berdasarkan  Peraturan  Menteri  Keuangan  Nomor

118/PMK.06/2018 tentang Tata Cara Rekonsiliasi Barang Milik Negara

Dalam Rangka Penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Pusat.

Kementerian PPN/Bappenas melakukan rekonsiliasi internal antara unit

akuntansi keuangan dan unit akuntansi barang setiap jenjang pelaporan.

Adapun waktu/jadwal rekonsiliasi internal tersebut adalah:

1, Setiap bulan pada tingkat Pejabat Pembuat Komitmen selaku Pembantu
Kuasa Pengguna Barang (sesuai Perdirjen Perbendaharaan Nomor Per-
40/PB/2006 tentang Pedoman Akuntansi Persediaan);

2. Setiap semester dan tahunan pada tingkat Satuan Kerja, Eselon |, dan
Pengguna Barang.

Sedangkan rekonsiliasi antara Kementerian PPN/Bappenas dengan

Pengelola Barang cq. Direktorat Jenderal Kekayaan Negara dilakukan setiap

semester dan tahunan.

4
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Rekonsiliasi Barang Milik Negara tersebut meliputi saldo awal, mutasi, dan
saldo akhir. Unsur data pemutakhiran dan rekonsiliasi data Barang Milik
Negara, meliputi:

1. Aset Lancar (Persediaan)

2. Aset Tetap

a. Tanah

b. Gedung dan Bangunan

c. Peralatan dan Mesin

d. Jalan, lrigasi, dan Jaringan
e. Aset Tetap Lainnya

f. Konstruksi Dalam Pengerjaan
3. Aset Laihnya
a. Aset Tidak Berwujud
b. Kemitraan Dengan Pihak Ketiga
c. Aset Lain-Lain, berupa aset yang tidak digunakan dalam kegiatan

operasional Pemerintah

D. Penyusutan
1. Nilai Penyusutan

Nilai yang dapat disusutkan atas Barang Milik Negara yang menjadi

obyek penyusutan sesuai dengan Peraturan Menteri Nomor

90/PMK.06/2014 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Keuangan

Nomor 1/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa

Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat dibagi menjadi 2 (dua), yaitu:

a. Nilai yang dapat disusutkan atas Aset Tetap yang diperoleh sampai
dengan 31 Desember 2012, merupakan nilai buku per 31 Desember
2012;

b. Nilai yang dapat disusutkan atas Aset Tetap yang diperoleh setelah
31 Desember 2012, merupakan nilai perolehan. Dalam hal nilai
perolehan tidak diketahui, dapat digunakan nilai wajar yang

merupakan nilai estimasi.

Dalam hal terjadi perubahan nilai Aset Tetap sebagai akibat penambahan
atau pengurangan kualitas dan/atau nilai Aset Tetap, yang memenuhi
kriteria sebagaimana diatur datam Standar Akuntansi Pemerintahan,

maka penambahan atau pengurangan tersebut diperhitungkan dalam

2

nilai yang dapat disusutkan.
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2. Metode Penyusutan Yang Digunakan

Penyusutan atas seluruh Barang Milik Negara berupa aset tetap yang
menjadi obyek penyusutan sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 90/PMK.06/2014 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 1/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang Milik
Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat.

Masa manfaat yang digunakan

Masa manfaat atas Barang Milik Negara berupa Aset Tetap dalam
rangka penerapan penyusutan mengacu pada Tabel Masa Manfaat | dan
Tabel Masa Manfaat Il sebagaimana ditetapkan melalui Keputusan
Menteri Keuangan nomor 59/KMK.6/2013 tentang Tabel Masa Manfaat
Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap
Pada Entitas Pemerintah Pusat.

E. Amortisasi

1.

Amortisasi Aset Tak Berwujud dilaksanakan untuk:

a. menyajikan nilai Aset Tak Berwujud secara wajar sesuai dengan
manfaat ekonomi Aset Tak Berwujud dalam Laporan Keuangan
Pemerintah Pusat;

b. mengetahui potensi Aset Tak Berwujud dengan memperkirakan sisa
Masa Manfaat suatu Aset Tak Berwujud yang diharapkan masih
dapat diperoleh dalam beberapa tahun ke depan;

c. memberikan bentuk pendekatan yang lebih sistematis dan logis
dalam menganggarkan belanja pemeliharaan atau belanja modal
untuk mengganti atau menambah Aset Tak Berwujud yang sudah

dimiliki.

Amortisasi dilakukan terhadap Aset Tak Berwujud yang memiliki masa
manfaat terbatas, antara lain meliputi:

a. Perangkat Lunak (Software) Komputer,

Lisensi;

Waralaba (Franchise);

Hak Cipta (Copyright); dan

Hak Paten.
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3. Amortisasi tidak dilakukan terhadap Aset Tak Berwujud yang dinyatakan
hilang berdasarkan dokumen sumber yang sah sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang Hak Cipta (Copyright) dan
telah diusulkan kepada Pengelola Barang atau Pengguna Barang sesuai
dengan ketentuan peraturan perundangundangan di  bidang
pendelegasian kewenangan,untuk dilakukan penghapusannya dan Aset
Tak Berwujud dalam kondisi usang dan/ atau rusak berat yang telah
diusulkan kepada Pengelola Barang atau Pengguna Barang sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
pendelegasian kewenangan, untuk dilakukan pemindahtanganan,

pemusanahan, atau penghapusan.

4. Nilai yang dapat dilakukan Amortisasi pertama kali merupakan nilai buku
per 31 Desember 2015 untuk Aset Tak Berwujud yang diperoleh sampai
dengan 31 Desember 2015. Nilai buku merupakan nilai yang tercatat
dalam pembukuan.Untuk Aset Tak Berwujud yang diperoleh setelah
tanggal 31 Desember 2015, nilai yang dapat diamortisasi merupakan nilai
perolehan: Dalam hal nilai perolehan tidak diketahui, digunakan nilai
taksiran yang merupakan nilai estimasi yang didasarkan

padaperhitungan Pengguna Barang.

5. Penentuan Masa Manfaat Aset Tak Berwujud sesuai Keputusan Menteri
Keputusan Nomor 620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat Dalam Rangka
Amortisasi Barang Milik Negara Berupa Aset Tak Berwujud pada entitas
Pemerintah Pusat dilakukan dengan memperhatikan faktor prakiraan:

a. daya pakai;
b. tingkat keusangan; dan
c. ketentuan hukum atau batasan sejenis lainnya atas pemakaian aset,

dari Aset Tak Berwujud tersebut.

6. Amortisasi Aset Tak Berwujud dilakukan dengan menggunakan metode
garis lurus. Metode garis lurus dilakukan dengan mengalokasikan nilai
yang dapat dilakukan Amortisasi atas Aset Tak Berwujud secara merata
setiap semester selama masa manfaat. Perhitungan atas metode garis
lurusdilakukan untuk mendapatkan nilai Amortisasi per periode.

F. Penilaian Kembali

<D~
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Pelaksanaan penilaian kembali Barang Milik Negara dilakukan sesuai
Peraturan Presiden Nomor 75 Tahun 2017 tentang Penilaian Kembali Barang
Milik Negara/Daerah, dalam rangka mewujudkan penyajian nilai Barang Milik
Negara yang akuntabel sesuai dengan nilai wajarnya, serta dalam rangka
mewujudkan pengelolaan Barang Milik Negara yang berhasil guna.

Penilaian kembali dilakukan atas Barang Milik Negara berupa aset tetap yaitu:

1. Tanah;
2. Gedung dan Bangunan; dan
3. Jalan, Irigasi dan Jaringan (Jalan dan Jembatan serta Bangunan Air),

yang diperoleh sampai dengan 31 Desember 2015.

Penilaian kembali Barang Milik Negara dilakukan oleh Pengelola Barang

dengan menggunakan:

1. Pendekatan data pasar;

2. Pendekatan biaya; dan/atau

3. Pendekatan pendapatan,

penggunaan pendekatan penilaian tersebut di atas, dilakukan dengan

mempertimbangkan efisiensi anggaran dan waktu penyelesaian penilaian
PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN

Laporan Barang Pengguna Tahunan Tahun Anggaran 2019 merupakan laporan
yang mencakup seluruh aspek Barang Milik Negara yang ditatausahakan dan

dikelola oleh Kementerian PPN/Bappenas.

Nilai Barang Milik Negara Tahunan gabungan (intrakomptabel dan
ekstrakomptabel) yang disajikan pada 31 Desember Tahunan Anggaran
2019 ini adalah sebesar Rp2,585,054,546,423,- (dua triliun lima ratus
delapan puluh lima milyar lima puluh empat juta lima ratus empat puluh
enam ribu empat ratus dua puluh tiga rupiah), yang merupakan nilai Barang
Milik Negara berupa saldo awal laporan sebesar Rp3.195.363.248.040,-
(tiga triliun seratus sembilan puluh lima milyar tiga ratus enam puluh tiga
juta dua ratus empat puluh delapan ribu empat puluh rupiah), dan nilai
mutasi yang terjadi selama Tahun Anggaran 2019 sebesar
Rp610,308,701,617,- (enam ratus tiga belas milyar empat ratus lima puluh

enam juta lima ratus lima puluh sembilan ribu delapan ratus delapan puluh lima

17
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rupiah). Nilai mutasi Barang Milik Negara tersebut berasal dari transaksi
keuangan dan non-keuangan. Mutasi Barang Milk Negara yang berasal
dari transaksi keuangan merupakan penambahan nilai Barang Milik
Negara yang berasal dari perolehan dan/atau penambahan Barang Milik
Negara yang berasal dari pembiayaan APBN selama periode tahun
berjalan, sedangkan transaksi non-keuangan merupakan transaksi
penambahan dan pengurangan atas Barang Milik Negara yang berasal dari
pembiayaan selain APBN periode tahun berjalan.

Laporan Barang Milik Negara ini disusun menggunakan sistem aplikasi sebagai
alat bantu guna mempermudah dalam melakukan Penatausahaan Barang Milik
Negara.Laporan Barang Milik Negara ini terdiri atas:

Neraca;

Laporan Barang Persediaan;

Laporan Aset Tetap (Intrakomptabel, Ekstrakomptabel, dan Gabungan);
Laporan Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP);

Laporan Aset Tak Berwujud;

Laporan Barang Bersejarah;

Laporan Kondisi Barang,

Laporan Penyusutan;
Laporan Barang Hilang Yang Telah Diusulkan Penghapusannya Kepada

© ® N O oA ®N

Pengelola Barang;

10. Laporan Barang Rusak Berat Yang Telah Diusulkan Penghapusannya
Kepada Pengelola Barang;

11. Laporan Barang Bantuan Pemerintah Yang Belum Ditetapkan Statusnya
(BPYBDS),

12. Catatan atas Laporan Barang Milik Negara,

13. Berita Acara Rekonsiliasi (BAR) internal SIMAK-SAIBA,

14. Laporan PNBP yang terkait dengan pengelolaan Barang Milik Negara; dan

15. Arsip Data Komputer (ADK).

IV. RINGKASAN BARANG MILIK NEGARA PER 31 DESEMBER 2019
1. Saldo Awal Laporan Barang Pengguna Tahunan (Audited) Kementerian

PPN/Bappenas
Nilai Barang Milik Negara per 31 Desember 2018 menurut Laporan Barang

Pengguna (Audited) adalah sebesar Rp3.195.363.248.040,- (tiga triliun
seratus sembilan puluh lima milyar tiga ratus enam puluh tiga juta dua ratus

U




Laporan Barang Pengguna
Kementerian PPN/Bappenas 31 Desember 2019 (Audited)

empat puluh delapan ribu empat puluh rupiah) yang terdiri dari nilai Barang
Milik Negara intrakomptabel (nilai Barang Milik Negara yang disajikan dalam
neraca) sebesar Rp3.195.233.118.855,- ( tiga triliun seratus sembilan puluh
lima milyar dua ratus tiga puluh tiga juta seratus delapan belas ribu delapan
ratus lima puluh lima rupiah) dan nilai Barang Milik Negara ekstrakomptabel
sebesar Rp130.129.185,- (seratus tiga puluh juta seratus dua puluh sembilan

ribu seratus delapan puluh lima rupiah).

Ringkasan Mutasi Barang Milik Negara Kementerian PPN/Bappenas

Mutasi Barang Milik Negara per 31 Desember 2019 adalah sebagai berikut:

1. Barang Persediaan
Saldo persediaan pada Kementerian PPN/Bappenas per 31 Desember
2019 sebesar Rp88,524,541,338,- (delapan puluh delapan milyar lima
ratus dua puluh empat juta lima ratus empat puluh satu ribu tiga ratus tiga
puluh delapan rupiah), jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar
Rp1.003.556.532.748,- (satu triliun tiga milyar lima ratus lima puluh enam
juta lima ratus tiga puluh dua ribu tujuh ratus empat puluh delapan rupiah)
dan total mutasi persediaan selama periode laporan sebesar -
Rp915,031,991,410,- (minus sembilan ratus lima belas milyar tiga puluh
satu juta sembilan ratus sembilan puluh satu ribu empat ratus sepuluh
rupiah).
Jumlah tersebut dapat dirinci sebagai berikut:

Uralan

Saldo Awal
(Rp)

Mutasi
(Rp)

Saldo Akhir

o o(RPY i

117111

Barang
Konsumsi

4.886.559.913

(199.091.071)

4.667.468.842

117113

Bahan Untuk
Pemeliharaan

151.802.768

14.632.857

166.435.625

117114

Suku Cadang

72.699.760

(39.263.846)

33.435.914

117121

Pita Cukai,
Materai dan
Leges

1.225.000

1.225.000

117122

Tanah dan
Bangunan untuk
dijual atau
diserahkan
kepada
masyarakat

9.073.215.553

(475.841.507)

8.597.374.046

117123

Hewan dan
Tanaman untuk
dijual atau
diserahkan
kepada
masyarakat

6.004.949.741

(3.309.780.022)

2.695.169.719
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117124 | Peralatan dan 873.938.584.817 | (827,153,402,290) 46,785,182,527
Mesin untuk
dijual atau
diserahkan
kepada
masyarakat
117127 | Aset lain-lain 86.058.368.983 | (61.179.424.834) 24.878.944.149
untuk diserahkan
kepada
masyarakat
117128 | Barang 20.952.843.800 (20.509.990.600) 442.853.200
Persediaan
Lainnya untuk
Dijual/Diserahkan
ke Masyarakat
117129 | Persediaan untuk 413.650.502 (413.650.502) -
dijual atau
diserahkan
kepada
masyarakat
dalam proses
117131 | Bahan Baku 348.587.586 (347.874.016) 713.570

117199 | Persediaan 1.655.269.325 (1.419.530.579) 235.738.746
Lainnya

Jumiah 1.003.556.532.748 | (915,081,991,410) | 86,524,541,338

Saldo akhir tersebut merupakan penggabungan dari Laporan Barang
Persediaan 37 (tiga puluh tujuh) Satuan Kerja, dan khusus untuk Satuan
Kerja Kantor Pusat Kementerian PPN/Bappenas menggunakan biaya
perolehan persediaan yang terakhir diperoleh melalui Aplikasi
Persediaan dari 18 (delapan belas) Pejabat Pembuat Komitmen selaku
Pembantu Kuasa Pengguna Barang (sesuai Perdirjen Perbendaharaan
Nomor Per-40/PB/2006 tentang Pedoman Akuntansi Persediaan).

Satuan kerja yang masih memiliki saldo persediaan per 31 Desember

2019 yaitu:

017312 | Kantor Pusat Kementerian PPN/Bappenas Rp5.589.431.199

966009 gatuan Kerja Pengelola Hibah Millenium Challenge Rp66,874,209,492
orporation

966010 | Satuan Kerja MWA ICCTF Rp16.015.685.397

417951 | Komite Nasional Keuangan Syariah Rp42.846.650

180060 | Bappeda Provinsi Sulawesi Tengah Rp1.625.500

160019 | Bappeda Provinsi Kalimantan Timur Rp570.000
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Laporan Barang Pengguna
Kementerian PPN/Bappenas 31 Desember 2019 (Audited)

220060

Bappeda Provinsi Bali Rp173.100

Total Rp88,524,541,338

Saldo persediaan per 31 Desember 2019 termasuk persediaan berupa

tanah dan bangunan/hewan dan tanaman/peralatan dan mesin/jalan,

irigasi dan jaringan/aset lain-lain yang akan diserahkan ke masyarakat

yaitu:

a. Satuan Kerja MWA ICCTF senilai Rp15.871.290.456,- (lima
belas milyar delapan ratus tujuh puluh satu juta dua ratus

sembilan puluh ribu empat ratus lima puluh enam rupiah) yaitu:

1)

2)

3)

Tanah dan bangunan untuk dijual atau diserahkan ke
masyarakat senilai Rp8.597.374.046,- ( delapan milyar lima
ratus sembilan puluh tujuh juta tiga ratus tujuh puluh empat
ribu empat puluh enam rupiah)

Hewan dan tanaman untuk dijual atau diserahkan kepada
masyarakat senilai Rp2.695.169.719,- (dua milyar enam ratus
sembilan puluh lima juta seratus enam puluh sembilan ribu
tujuh ratus sembilan belas rupiah),

Peralatan dan mesin untuk dijual atau diserahkan kepada
Masyarakat senilai Rp4.578.746.691.- (empat milyar lima ratus
tujuh puluh delapan juta tujuh ratus empat puluh enam ribu

enam ratus sembilan puluh satu rupiah), dan

b. Satuan Kerja Pengelola Hibah Millenium Challenge Corporation
senilai Rp66,850,310,500,- (enam puluh enam milyar delapan
ratus lima puluh juta tiga ratus sepuluh ribu lima ratus rupiah)

yaitu:

1)

3)

Peralatan dan mesin untuk diserahkan senilai
Rp41,528,513,151,- (empat puluh satu milyar lima ratus dua
puluh delapan juta lima ratus tiga belas ribu seratus lima puluh
satu rupiah),

aset lain-lain untuk diserahkan kepada masyarakat senilai Rp
Rp24.878.944.149 - (dua puluh empat milyar delapan ratus
tujuh puluh delapan juta sembilan ratus empat puluh empat
ribu seratus empat puluh sembilan rupiah), dan

Barang persediaan lainnya untuk dijual atau diserahkan ke
masyarakat senilai Rp442.853.200,- (empat ratus empat

#
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Laporan Barang Pengguna
Kementerian PPN/Bappenas 31 Desember 2019 (Audited)

puluh dua juta delapan ratus lima puluh tiga ribu dua ratus

rupiah).
c. Satuan kerja Kementerian PPN/Bappenas senilai peralatan dan
mesin yang akan diserahkan ke masyarakat Rp677.922.685,- (enam
ratus tujuh puluh tujuh juta sembilan ratus dua puluh dua ribu enam

ratus delapan puluh lima rupiah).

Per 31 Desember 2019 terdapat persediaan berupa peralatan dan mesin
yang akan diserahkan ke masyarakat pada Pengelola Hibah Millenium
Challenge Corporation tidak disajikan dalam neraca karena sudah tidak
berada dalam penguasaan dan dalam proses mendapatkan persetujuan
pemindahtanganan dari Pengelola Barang sesuai PMK Nomor 181
/PMK.06/2016 tentang Penatausahaan Barang Milik Negara Pasal 47,
yaitu Program Compact senilai Rp957.026.963.748. Berdasarkan
kewenangan persetujuan hibah BMN, dari jumlah tersebut terdapat BMN
senilai Rp721.466.289.696 yang merupakan kewenangan Presiden RI
untuk memberikan persetujuan Hibah BMN sedangkan yang menjadi
kewenangan Menteri PPN/Kepala Bappenas senilai Rp235.560.674.052
dengan rincian sebagai berikut:

a. Berdasarkan atas pengajuan permohonan persetujuan yang menjadi
kewenangan Presiden telah disampaikan seluruhnya melalui
Menteri Keuangan dengan nilai total Rp721.466.289.696, dengan
rincian:

1) Sudah mendapat persetujuan dari Presiden dan telah dilakukan
penandatanganan Naskah Hibah dan BAST Senilai
Rp141.358.018.943,

2) Belum dapat dilakukan penandatanganan Naskah Hibah dan
BAST karena belum ada persetujuan dari Presiden senilai
Rp580.108.270.753.

b. Berdasarkan atas pengajuan permohonan persetujuan yang menjadi
kewenangan Menteri PPN/Kepala Bappenas, Satker Pengelola
Hibah MCC melanjutkan proses pemindahtanganannya pada kuartal
1 Tahun Anggaran 2020, sehingga per tanggal 31 Maret 2020. Dari
total Nilai BMN Rp235.560.674.052 dengan rincian:

1) Telah mendapat persetujuan dari Menteri PPN/Kepala
Bappenas dan dilakukan proses pemindahtanganan BMN

senilai Rp232.832.879.552.
7




Laporan Barang Pengguna
Kementerian PPN/Bappenas 31 Desember 2019 (Audited)

2) Masih dalam tahap penelitian administrasi dan fisik oleh Tim
Peneliti BMN Kementerian PPN/Bappenas BMN senilai
Rp2.727.794.500.

Per 31 Desember 2019 terdapat persediaan berupa peralatan dan mesin
yang akan diserahkan ke masyarakat pada Satuan Kerja Kantor Pusat
Kementerian PPN/Bappenas tidak disajikan dalam neraca karena sudah
tidak berada dalam penguasaan dan dalam proses mendapatkan
persetujuan pemindahtanganan dari Pengelola Barang sesuai PMK
Nomor 181 /PMK.06/2016 tentang Penatausahaan Barang Milik Negara
Pasal 47, yaitu:
PGSP — UNDP sebesar Rp57.708.500,- (lima puluh tujuh juta tujuh
ratus delapan ribu lima ratus rupiah), sesuai surat permohonan
persetujuan nomor 8015/SES/09/2017 tanggal 22 September 2017
JFPR - ADB sebesar Rp1.283.830.003,- (satu miliar dua ratus
delapan puluh tiga juta delapan ratus tiga puluh ribu tiga
rupiah),sesuai surat permohonan persetujuan nomor
7446/B.05/07/2018 tanggal 19 Juli 2018 kepada Kantor Wilayah
Direktorat Jenderal Kekayaan Negara Jakarta |

Tanah
Saldo tanah pada Kementerian PPN/Bappenas per 31 Desember 2019

sebesar Rp1,484,443,750,305,- (satu triliun empat ratus delapan puluh
empat milyar empat ratus empat puluh tiga juta tujuh ratus lima puluh ribu
tiga ratus lima rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar
Rp1.358.782.569.305 (satu triliun tiga ratus lima puluh delapan milyar
tujuh ratus delapan puluh dua juta lima ratus enam puluh sembilan ribu
tiga ratus lima rupiah). Mutasi tambah Rp125,661,181,000 (seratus dua
puluh lima milyar enam ratus enam puluh satu juta seratus delapan puluh

satu ribu rupiah) dan mutasi kurang sebesar Rp0,- (nihil).

Mutasi tambah tanah tersebut meliputi:

Ekstrakomptabel
'.' -(RP.)...__-'::;.

in Jenis Transaksi
o N A e s s cim gt

Koreksl Kesalahan input IP Rp125,661,181,000




Laporan Barang Pengguna
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e Koreksi Kesalahan input IP -> transaksi ini digunakan untuk
mencatat koreksi nilai wajar hasil IP tahun 2017 - 2018 yang
sebelumnya telah direkam, namun belum tepat nilainya. Jenis
transaksi ini digunakan atas BMN objek IP dengan LHIP baru
maupun LHIP revisi yang telah terbit pada periode sebelum tanggal

transaksi perbaikan/koreksi hasil IP.

T Saldo Awal Mutasl ~ Saldo AKhir
Hgn (Rp) (Rp) (Re)
Tanah Rp1.358.782.569.305 Rp125,661,181,000 Rp1,484,443,750,305
Jumiah Rp1,358,762,569.305 | Rp125,661,181,000 | Rpi,484,443,750,306

Atas tanah Tanah Bangunan Rumah Negara Golongan Il NUP
13 yang berlokasi di Kelurahan Jati Sari Kecamatan Jati Asih Kota Bekasi
dengan bukti kepemilikan berupa SHP No. 07 seluas 12.000 m2 telah
dilakukan revaluasi pada bulan Januari 2020 dan menghasilkan LPK
001/1/1/WKN.07/KNL.01/01.00/2020 tanggal 29 Januari 2020 yang
menghasilkan nilai wajar sebesar Rp58.011.750.000,00. Tim Penilai
KPKNL Jakarta | menjelaskan bahwa nilai tersebut tidak dapat dicatat
dalam Laporan Keuangan Tahun 2019 karena Berita Acara Survei
Lapangan Tahun 2020, sehingga tidak akan pas secara kronologis
masuk di Tahun 2019. Atas penjelasan tersebut, nilai sebesar
Rp57.006.925.635,00 belum tercatat pada Laporan Keuangan Tahun
Anggaran 2019 (Audited).

Peralatan dan Mesin

Saldo peralatan dan mesin pada Kementerian PPN/Bappenas per 31
Desember 2019 sebesar Rp434,484,682,300,- (empat ratus tiga puluh
empat milyar empat ratus delapan puluh empat juta enam ratus delapan
puluh dua ribu tiga ratus rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal
sebesar Rp333.268.229.912 - (tiga ratus tiga puluh tiga milyar dua ratus
enam puluh delapan juta dua ratus dua puluh sembilan ribu sembilan
ratus dua belas rupiah). mutasi tambah sebesar Rp160,131,064,113,
(seratus enam puluh milyar seratus tiga puluh satu juta enam puluh
empat ribu seratus tiga belas rupiah) dan mutasi kurang sebesar
Rp58.914.611.725,- (lima puluh delapan milyar sembilan ratus empat

belas juta enam ratus sebelas ribu tujuh ratus dua puluh lima rupiahy).
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Kementerian PPN/Bappenas 31 Desember 2019 (Audited)

Saldo Awal

Uraian (Rp)

Mutasi

. (Rp)

Saldo Akhir
(Rp) w5

Peralatan dan Mesin Rp333.268.229.912

Rp101,216,452,388

Rp434,484,682,300

Jumiah Rp333.268.229.912 | Rp101,216,452,388 | Rp434,484,682,300
Mutasi tambah peralatan dan mesin tersebut meliputi:
T A Intrakomptabel Ekstrakomptabel
Uraian Jenis Tra_nsaksi (Rp) (Rp)
Saldo awal Rp9.200.000
Pembelian Rp158,150,296,713 Rp298,612,555

Rp211.175.485
Rp1.161.020.160
Rp300.755.200
Rp4.000

Hibah (Masuk)
Reklasifikasi Masuk

Pengembangan Nilai Aset

Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas

o Saldo Awal > transaksi yang digunakan untuk membukukan
peralatan dan mesin yang diperoleh sebelum tahun anggaran berj
alan namun belum dicatat dan didaftarkan dalam buku/daftar BMN
periode sebelumnya.

Pembelian = transaksi perolehan peralatan dan mesin yang dibeli
atau diperoleh atas beban APBN melalui Satker MCC, Satker
ICCTF, Satker Komite Nasional Keuangan Syariah dan Satker
Kantor Pusat Kementerian PPN/Bappenas pada periode berjalan.
Hibah (masuk) - transaksi untuk membukukan perolehan peralatan
dan mesin yang berasal dari hibah/sumbangan atau yang sejenis
dari luar Pemerintah Pusat dan dicatat sebesar nilai wajar pada saat
perolehan.

Reklasifikasi Masuk = transaksi pencatatan peralatan dan mesin
yang sebelumnya dicatat dengan klasifikasi BMN yang lain
Pengembangan nilai aset> transaksi yang digunakan untuk
membukukan penambahan nilai peralatan dan mesin sebagai akibat
pelaksanaan renovasi atau restorasi yang memenuhi kapitalisasi
aset yang dananya berasal dari APBN tahun berjalan;

e Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas = transaksi yang digunakan

untuk membukukan transaksi perubahan nilai dan / atau kuantitas

wt/
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barang dikarenakan adanya ke salahan Pembukuan pada nilai /

kuantitas.

Mutasi kurang peralatan dan mesin tersebut meliputi:

e ey Intrakomptabel Ekstrakomptabel
Uralan Jenls Transaksi St :
alan Jenls Transaxsl (Rp) (Rp)

Hibah (Keluar) 336.425.155

Penghapusan 104,565.000

Reklasifikasi Dari Aset Tetap ke Aset 20.462.857.976

Lainnya

Transaksi Normalisasi BMN 203.620.218

Transfer Keluar 36.451.538.074

Usulan Barang Rusak Berat ke 1,786.923

Pengelola

Reklasifikasi Keluar 1.161.20.160

Hibah (keluar) > transaksi yang digunakan untuk menghapus
peralatan dan mesin sebagai akibat dari penyerahan BMN yang
disebabkan barang telah diserahkan kepada instansi Pemerintah
Daerah, lembaga sosial, lembaga keagamaan dan/ atau lembaga
lainnya yang dapat menerima hibah dari Pemerintah Pusat.
Penghapusan -> transaksi yang digunakan untuk menghapus
peralatan dan mesin sebagai akibat dari pengalihan kepada pihak
lain , dengan memperoleh penggantian dalam bentuk uang;
Reklasifikasi Dari Aset Tetap ke Aset Lainnya -> transaksi atas
perubahan kondisi ke rusak berat

Transaksi Normalisasi BMIN Aset Tetap = transaksi yang dilakukan
untuk menihilkan data BMN yang terindikasi sebagai data tidak
normal berdasarkan validasi data BMN tidak normal pada Aplikasi e-
Rekon&LK

Transfer Keluar > merupakan transaksi yang digunakan untuk
menghapus BMN sebagai akibat dari penyerahan BMN ke Kuasa
Pengguna Barang lain. Adapun rincian transaksi transfer keluar
yaitu Alih status dari Satuan Kerja Pengelola Hibah Millenium
Challenge Corporation kepada Lembaga Kebijakan Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah

Reklasifikasi Keluar - transaksi yang digunakan untuk menghapus
peralatan dan mesin untuk dicatat kembali ke dalam klasifikasi BMN

yang baru

il
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Adapun akumulasi penyusutan peralatan dan mesin per 31 Desember
2019 adalah sebesar Rp237,101,037,762,- (dua ratus tiga puluh tujuh
milyar seratus satu juta tiga puluh tujuh ribu tujuh ratus enam puluh dua

rupiah) dengan rincian sebagai berikut:

Intrakomptabel Ekstrakumplabal
(Rp) ) (Rp)

Rp236,746,432,724 Rp354,605,038

Gedung dan Bangunan

Saldo gedung dan bangunan pada Kementerian PPN/Bappenas per 31
Desember 2019 sebesar Rp157,938,995,269,- (seratus lima puluh tujuh
milyar sembilan ratus tiga puluh delapan juta sembilan ratus sembilan
puluh lima ribu dua ratus enam puluh sembilan rupiah). Jumlah tersebut
terdiri dari saldo awal sebesar Rp157.167.081.859,- (seratus lima puluh
tujuh milyar seratus enam puluh tujuh juta delapan puluh satu ribu
delapan ratus lima puluh sembilan rupiah), mutasi tambah sebesar
Rp2.304.385.023,- ( dua milyar tiga ratus empat juta tiga ratus delapan
puluh lima ribu dua puluh tiga rupiah ) dan mutasi kurang sebesar
Rp1,532,471,613,- (satu milyar lima ratus tiga puluh dua juta empat ratus
tujuh puluh satu ribu enam ratus tiga belas rupiah).

T Saldo Awal Mutasi Saldo Akhir
ld Ve (Rp) (Ro) ®Ro) L
Gedung dan Bangunan | Rp157.167.081.859 Rp771,913,410 Rp157,938,995,269

Jupilah Rp157.167.081,859 Rp771,913,410 Rp157,938,995,268

Mutasi tambah gedung dan bangunan tersebut meliputi:

o LG . (20 Intrakomptabel Ekstrakomptabel
T Uralan Jenis Transaks| ®p) | (Rp)
Pembelian Rp198.392.000
Pengembangan Nilai Aset Rp2.105.993.023

e Pembelian > transaksi perolehan gedung yang dibeli atau diperoleh
atas beban APBN melalui Satker MCC, Satker ICCTF, Satker Komite
Nasional Keuangan Syariah dan Satker Kantor Pusat Kementerian
PPN/Bappenas pada periode berjalan.

e Pengembangan Nilai Aset > transaksi pengembangan

(rehablilitasi/renovasi/restorasi) gedung dan bangunan yang

i
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memenuhi kapitalisasi aset yang dananya berasal dari APBN tahun

berjalan.

Mutasi kurang gedung dan bangunan tersebut meliputi:

Ekstrakomptabel

Intrakomptabel
(Rp)

(i)
Rp1,532,471,613

Uralan Jenis Transaksi

Koreksi Kesalahan input IP

e Koreksi Kesalahan input IP -> transaksi ini digunakan untuk
mencatat koreksi nilai wajar hasil 1P tahun 2017 - 2018 yang
sebelumnya telah direkam, namun belum tepat nilainya. Jenis
transaksi ini digunakan atas BMN objek IP dengan LHIP baru
maupun LHIP revisi yang telah terbit pada periode sebelum tanggal

transaksi perbaikan/koreksi hasil IP.

Adapun akumulasi penyusutan gedung dan bangunan per 31 Desember
2019 adalah sebesar Rp18,822,558,857,- (delapan belas milyar delapan
ratus dua puluh dua juta lima ratus lima puluh delapan ribu delapan ratus

lima puluh tujuh rupiah) dengan rincian sebagai berikut:

Ekstrakomptabel

Intrakomptabel
(Rp)

(Rp)

Rp18,822,558,857

Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Saldo jalan, irigasi dan jaringan pada Kementerian PPN/Bappenasper 31
Desember 2019 sebesar Rp6.020.002.566,- (enam milyar dua puluh juta
dua ribu lima ratus enam puluh enam rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari
saldo awal Rp8.129.746.566,- (delapan miliar seratus dua puluh
sembilan juta tujuh ratus empat puluh enam ribu lima ratus enam puluh
enam rupiah), mutasi tambah sebesar Rp301 .087.000,- (tiga ratus satu
juta delapan puluh tujuh ribu rupiah) dan mutasi kurang sebesar
Rp2.410.831.000,- (dua milyar empat ratus sepuluh juta delapan ratus

tiga puluh satu ribu ribu rupiah).

' Saldo Awal © Mutasi | Saldo Akhir !
u Saldo Awal Lasi | QE LGN ol |
Ureen (Rp) 1 s (Rp) lpeE=s ®Re) ...
Jalan Rp51.605.000 Rp301.087.000 Rp352.692.000
Irigasi Rp2.450.323.000 (Rp2.410.831.000) Rp39.492.000
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Jaringan Rp5.627.818.566 v Rp5.627.818.566

Jurmian Rp8.129.746/566 | (Rp2.109.744.000) Rp6.020.002,566

Mutasi tambah Jalan, Irigasi, dah Jaringan tersebut meliputi:

et A e 4 * Intrakemptabel Ekstrakomptabel
Uralan Jenis Transaksi Rp) (Rp)
Koreksi Kesalahan input IP Rp301.087.000

e Koreksi Kesalahan input IP -> transaksi ini digunakan untuk
mencatat koreksi nilai wajar hasil IP tahun 2017 - 2018 yang
sebelumnya telah direkam, namun belum tepat nilainya. Jenis
transaksi ini digunakan atas BMN objek IP dengan LHIP baru
maupun LHIP revisi yang telah terbit pada periode sebelum tanggal

transaksi perbaikan/koreksi hasil IP.

Mutasi kurang Jalan, Irigasi, dan Jaringan tersebut meliputi:

Urafan Jenis Transaksi '"‘f“k&?;‘abe' Eks""_{‘é’;’)‘-"‘ah"'
Koreks| Kesalahan Input [P Rp2.410.831.000 C R

o Koreksi Kesalahan input IP -> transaksi ini digunakan untuk
mencatat koreksi nilai wajar hasil IP tahun 2017 - 2018 yang
sebelumnya telah direkam, namun belum tepat nilainya. Jenis
transaksi ini digunakan atas BMN objek IP dengan LHIP baru
maupun LHIP revisi yang telah terbit pada periode sebelum tanggal

transaksi perbaikan/koreksi hasil IP.

Adapun akumulasi penyusutan jalan, irigasi dan jaringan per 31
Desember 2019 adalah sebesar Rp3,121,445,789 - (tiga milyar seratus
dua puluh satu juta empat ratus empat puluh lima ribu tujuh ratus delapan
puluh sembilan rupiah) dengan rincian sebagai berikut:
Intrakomptabel | Ekstrakomptabel
(Rp) : (Rp)
Rp3,121,445,789

Aset Tetap Lainnya
Saldo aset tetap lainnya pada Kementerian PPN/Bappenas per 31

Desember 2019 sebesar Rp101.395.867.321,- (seratus satu milyar tiga
ratus sembilan puluh lima juta delapan ratus enam puluh tujuh ribu tiga

4y
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ratus dua puluh satu rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal
Rp5.379.109.730,- (/ima milyar tiga ratus tujuh puluh sembilan juta
seratus sembilan ribu tujuh ratus tiga puluh rupiah). Mutasi tambah
sebesar Rp96.169.041.108,- (sembilan puluh enam milyar seratus enam
puluh sembilan juta empat puluh satu ribu seratus enam rupiah) dan
mutasi kurang sebesar Rp152.283.515,- (seratus lima puluh dua juta dua

ratus delapan puluh tiga ribu lima ratus lima belas rupiah)

- Saldo Awal Mutasi | salda Akhir
1] _(Rp) R )
Aset Tetap Dalam Rp2.185.255.200 Rp95.119.666.942 Rp97.304.922,142
Renovasi
Aset Tetap Lainnya Rp3.193.854.530 Rp897.090.649 Rp4.090.945.179
* Jumlah’ Rp5.379.109.730 | Rp98.016.757.591 Rp101.395.867.321

1) Aset Tetap Dalam Renovasi
Saldo aset tetap dalam renovasi pada Kementerian PPN/Bappenas
per 31 Desember 2019 sebesar Rp97.304.922.142,- (sembilan puluh
tujuh milyar tiga ratus empat juta sembilan ratus dua puluh dua ribu
seratus empat puluh dua rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo
awal Rp2.185.255.200,- (dua milyar seratus delapan puluh lima juta
dua ratus lima puluh lima ribu dua ratus rupiah). Mutasi tambah
sebesar Rp95.119.666.942,- (sembilan puluh lima milyar seratus
sembilan belas juta enam ratus enam puluh enam ribu sembilan

ratus empat puluh dua rupiah) dan mutasi kurang sebesar Rp0,-
(nihil).

Mutasi tambah aset tetap dalam renovasi tersebut meliputi:

0] ntrakomptabel | Ekstrakomptabel " |

; Uralan Jenls Transaksl | (_ﬁp) : o2 ®Re)

Pembelian Rp519.092.000 -
Pengembangan nilai aset Rp94.600.574.942

e Pembelian - transaksi perolehan aset tetap dalam renovasi berupa
Gedung dan Bangunan Dalam Renovasi

e Pengembangan nilai aset > transaksi pengembangan

(rehablilitasi/renovasi/restorasi) aset tetap dalam renovasi

yang menambah nilai buku sebelumnya berupa rumah dinas
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Menteri PPN/Kepala Bappenas di Jalan Denpasar milik
Kementerian Sekretariat Negara dan pekerjaan penataan

ruang kerja Kementerian PPN/Bappenas di gedung sewa.

2) Aset Tetap Lainnya
Saldo aset tetap lainnya pada Kementerian PPN/Bappenas per 31
Desember 2019 sebesar Rp4.090.945.179,- (empat milyar sembilan
puluh juta sembilan ratus empat puluh lima ribu seratus tujuh puluh
sembilan rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal
Rp3.193.854.530,- (tiga milyar seratus sembilan puluh tiga juta
delapan ratus lima puluh empat ribu lima ratus tiga puluh rupiah).
Mutasi tambah sebesar Rp1.049.374.164,- (satu milyar empat puluh
sembilan juta tiga ratus tujuh puluh empat ribu seratus enam puluh
empat rupiah) dan mutasi kurang sebesar Rp152.283.515,- (
seratus lima puluh dua juta dua ratus delapan puluh tiga ribu lima

ratus lima belas rupiah)

Mutasi tambah aset tetap lainnya tersebut meliputi:

Urdian Jenis Transaks| Intra__i_:(;ﬁ;;}tabal Ekstra?;;;prtabelé
Pembelian Rp1.049.374.164

e Pembelian = transaksi perolehan aset tetap lainnya berupa
Monografi, Lukisan Kanvas, Ukiran Logam dan Sejenisnya, Lukisan

Cat Air Serta Barang Bercorak Kesenian Lainnya

Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP)

Saldo konstruksi dalam pengerjaan pada Kementerian
PPN/Bappenasper 31 Desember 2019 sebesar Rp0,- (nihil). Tidak
terdapat mutasi tambah dan mutasi kurang pada aset Konstruksi Dalam
Pengerjaan (KDP) pada Kementerian PPN/Bappenas sampai dengan 31
Desember 2019.

Aset Lainnya

Saldo aset lainnya pada Kementerian PPN/Bappenasper 31 Desember
2019 sebesar Rp614,173,231,861,- (enam ratus empat belas milyar
seratus tujuh puluh tiga juta dua ratus tiga puluh satu ribu delapan ratus

enam puluh satu rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal
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Rp602.476.501.183,- (enam ratus dua milyar empat ratus tujuh puluh
enam juta lima ratus satu ribu seratus delapan puluh tiga rupiah). Mutasi
tambah sebesar Rp39,049,630,845,- (tiga puluh sembilan milyar empat
puluh sembilan juta enam ratus tiga puluh ribu delapan ratus empat puluh
lima rupiah) dan mutasi kurang sebesar Rp27.352.900.167 - (dua puluh
tujuh milyar tiga ratus lima puluh dua juta sembilan ratus ribu seratus

enam puluh tujuh rupiah).

Uraian

Saldo Awal
(Rp)

Mutasi
__(Rp)

Saldo Akhir
(Rp)

Aset Kemitraan
Dengan Pihak Ketiga

Rp490.209.375.000

Rp490.209.375.000

Aset Tak Berwujud

Rp49.586.947.884

Rp6,196,364,555

Rp55,783,312,439

Barang Milik Negara
Yang Dihentikan
Penggunaannya dari
Operasional
Pemerintah

Rp62.680.178.299

Rp5,500,366,123

Rp68,180,544,422

Jumlah Rp602.476.501.183 Rp11,696,730,678 Rp614;173,231,861

1)

2)

Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga

Saldo pihak ketiga
PPN/Bappenas 2019
Rp490.209.375.000,- (empat ratus sembilan puluh milyar dua ratus
sembilan juta tiga ratus tujuh puluh lima ribu rupiah). Tidak terdapat

aset kemitraan dengan Kementerian

per 31 Desember sebesar

mutasi tambah dan mutasi kurang pada Aset Kemitraan Dengan
Pihak Ketiga pada Kementerian PPN/Bappenas sampai dengan 31
Desember 2019.

Aset Tak Berwujud

Saldo aset tak berwujud Kementerian PPN/Bappenas per 8
Desember 2019 sebesar Rp55,783,312,439, - (lima puluh lima milyar
tujuh ratus delapan puluh tiga juta tiga ratus dua belas ribu empat
ratus tiga puluh Sembilan rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo
awal Rp49.586.947.884,- (empat puluh sembilan milyar lima ratus
delapan puluh enam juta sembilan ratus empat puluh tujuh ribu
delapan ratus delapan puluh empat rupiéh). Mutasi tambah sebesar
Rp15,722,439,741,- (lima belas milyar tujuh ratus dua puluh dua juta
empat ratus tiga puluh sembilan ribu tujuh ratus empat puluh satu
rupiah) dan mutasi kurang sebesar Rp9.526.075.186,- (sembilan
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milyar lima ratus dua puluh enam juta tujuh puluh lima ribu seratus

delapan puluh enam rupiah).

Saldo Awal Mutasi Salda Akhir
Ural L] ;
) (Rp) (Ro) (RO) it
Software Rp42.498.350.595 | Rp7,193,374,492 RP49,691,725,087
Lisensl Rp7.088.597.289 (Rp997.009.937) Rp6.091.587.352
Aset Tak Berwujud Rp0 Rp0 Rp0
Dalam Pengerjaan
Jumlah Rp49.586.947.884 | Rp6,196,364,655 Rpb5,783,312,439
Mutasi tambah aset tak berwujud tersebut meliputi:
_- Syl | intrakomptabel Ekstrakomptabel
. Uraian Jenis Transaksi " (Rp) " (Rp)
Saldo Awall Rp12.003.613 _
" Hibah (Masuk) Rp 29.000.000 .
Pembelian Rp12,768,306,128 _
Pengembangan Nllai Aset Rp572.220.000 .

Perolehan/Penambahan KDP

1.009.690.000

Pengembangan KDF

1,331.220.000

Penyelesaian Pembangunan Dengan KDF

Rp1.240.910.000

Pengembangan Melalul KDP

Rp1.100.000.000 |

Saldo Awal = transaksi yang digunakan untuk membukukan
Aset Tak Berwujud yang diperoleh sebelum tahun anggaran
berjalan namun belum dicatat dan didaftarkan dalam buku/daftar
BMN periode sebelumnya.

Hibah (Masuk) = transaksi untuk membukukan perolehan Aset
Tak Berwujud yang berasal dari hibah/sumbangan atau yang
sejenis dari luar Pemerintah Pusat dan dicatat sebesar nilai
wajar pada saat perolehan.

Pembelian > transaksi perolehan Aset Tak Berwujud yang
dibeli atau diperoleh atas beban APBN melalui Satker MCC,
Satker ICCTF, Satker Komite Nasional Keuangan Syariah dan
Satker Kantor Pusat Kementerian PPN/Bappenas pada periode
berjalan.

Pengembangan Nilai Aset - transaksi yang digunakan untuk
membukukan penambahan nilai Aset Tak Berwujud sebagai
akibat pelaksanaan renovasi atau restorasi yang memenuhi
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kapitalisasi aset yang dananya berasal dari APBN tahun
berjalan.

Perolehan/Penambahan KDP -> perolehan Aset Tak Berwujud
yang dibeli atau diperoleh atas beban APBN vyang
pembayarannya dilakukan secara bertahap (termin)
Pengembangan KDP -> pengembangan Aset Tak Berwujud
yang dibeli atau diperoleh atas Beban APBN yang
pembayarannya dilakukan secara bertahap (termin)
Penyelesaian Pembangunan Dengan KDP - transaksi
perolehan aset tak berwujud dari hasil penyelesaian
pembangunan berupa aset tak berwujud yang telah
diserahterimakan dengan Berita Acara Serah Terima berupa
pengadaan aset tak berwujud pada kegiatan model outlook
makro ekonomi Indonesia, Direktorat Perencanaan Makro
Pengembangan Melalui KDP -> Perolehan Aset Tak Berwujud
yang dibeli atau diperoleh atas beban APBN yang

pembayarannya dilakukan secara bertahap (termin)

Mutasi kurang aset tak berwujud tersebut meliputi:

: ) Intrakomptabel Ekstrakomptabel
Uraian Jenis Transaksi (Rp) (Rp)
Transfer Keluar 9.526.075.186
“Pengembangan Melalui KDP 1,100.000.000
Penyelesaian Pembangunan Dengan KDP "1.240.910.000

Transfer Keluar = merupakan transaksi yang digunakan untuk
menghapus Aset Tak Berwujud sebagai akibat dari penyerahan
Aset Tak Berwujud ke Kuasa Pengguna Barang lain.

Pengembangan Melalui KDP -» pengembangan Aset Tak
Berwujud yang dibeli atau diperoleh atas Beban APBN yang
pembayarannya dilakukan secara bertahap (termin)

Penyelesaian Pembangunan Dengan KDP - transaksi
perolehan aset tak berwujud dari hasil penyelesaian
pembangunan berupa aset tak berwujud yang telah
diserahterimakan dengan Berita Acara Serah Terima berupa

pengadaan aset tak berwujud.



Laporan Barang Pengguna
Kementerian PPN/Bappenas 31 Desember 2019 (Audited)

3)

Adapun akumulasi amortisasi aset tak berwujud per 31 Desember
2019 adalah sebesar Rp35,904,355,326,- (tiga puluh lima milyar
sembilan ratus empat juta tiga ratus lima puluh lima ribu tiga ratus

dua puluh enam rupiah) dengan rincian sebagai berikut:

Intrakomptabel Ekstrakomptabel
(Rp) Rp)

Rp35,904,355,326

Barang Milik Negara Yang Dihentikan Penggunaannya dari
Operasional Pemerintah

Saldo Barang Milik Negara yang dihentikan penggunaannya dari
operasional pemerintah pada Kementerian PPN/Bappenas per 31
Desember 2019 sebesar Rp68,180,544,422,- (enam puluh delapan
milyar seratus delapan puluh juta lima ratus empat puluh empat ribu
empat ratus dua puluh dua rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo
awal Rp62.680.178.299,- (enam puluh dua milyar enam ratus
delapan puluh juta seratus tujuh puluh delapan ribu dua ratus
sembilan puluh sembilan rupiah). Terdapat mutasi tambah sebesar
Rp20,986,281,104,- (dua puluh milyar sembilan ratus delapan puluh
enam juta dua ratus delapan puluh satu ribu seratus empat rupiah)
dan mutasi kurang sebesar Rp15.485.914.981,- (lima belas milyar
empat ratus delapan puluh lima juta sembilan ratus empat belas ribu

sembilan ratus delapan puluh satu rupiah).

Mutasi tambah Barang Milik Negara yang dihentikan

penggunaannya dari operasional pemerintah tersebut meliputi:

: . Intrakomptabel Ekstrakomptabel
. Urajan Jenis Transaksi (Rp) . ®p)
Ffeklasifikasi Dari Aset Tetap Ke Aset Rp20,986,281,104
alnnya

Reklasifikasi dari Aset Tetap ke Aset Lainnya—> transaksi
reklasifikasi yang disebabkan karena adanya Barang Milik Negara
yang rusak berat dan akan diusuikan untuk penghapusan dengan

cara pemindahtanganan.
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Mutasi kurang Barang Milik Negara yang dihentikan
penggunaannya dari operasional pemerintah tersebut meliputi:

Tk Intrakomptabel Ekstrakomptabel
Uraian Jenis Transaksl (Rp) (Rp)
Usulan Barang Rusak Berat ke
Pengelola (BMN Yang Dihentikan) Rp15.472.571.731
Penghapusan (BMN yang dihentikan) Rp13.343.250

e Usulan Barang Rusak Berat ke Pengelola (BMN Yang
Dihentikan) > mengeluarkan Barang Milik Negara dalam
kondisi rusak berat atau usang yang telah dimohonkan
pemindahtanganan , pemusnahan , atau penghapusannya
kepada Pengelola Barang dari neraca dan melakukan
reklasifikasi ke dalam Daftar Barang Rusak Berat

e Penghapusan (BMN yang dihentikan)-> transaksi yang
digunakan untuk menghapuskan BMN kondisi rusak berat

atau using dari Daftar Barang Rusak Berat

Akumulasi penyusutan dan amortisasi Barang Milik Negara yang
dihentikan penggunaannya dari operasional pemerintah per 31
Desember 2019 adalah sebesar Rp86,977,126,803,- (enam milyar
sembilan ratus tujuh puluh tujuh juta seratus dua puluh enam ribu

delapan ratus tiga rupiah), dengan rincian sebagai berikut:

Intrakomptabel Ekstrakomptabel i
(Rp) (Rp)
Rp6,977,126,803

9. Barang Bersejarah
Sampai dengan 31 Desember 2019 Kementerian PPN/Bappenas tidak

memiliki aset berupa barang bersejarah.

3. Barang Milik Negara pada Kementerian PPN/Bappenas Per 31 Desember
2019

a. Barang Milik Negara per akun neraca
Nilai Barang Milik Negara pada Kementerian PPN/Bappenas per 31
Desember 2019 adalah sebesar Rp2,584,698,154,491 - (dua triliun lima
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ratus delapan puluh empat milyar enam ratus sembilan puluh delapan

juta seratus lima puluh empat ribu empat ratus sembilan puluh satu
rupiah), nilai Barang Milik Negara dimaksud disajikan berdasarkan

klasifikasi pos-pos perkiraan neraca yaitu Persediaan, Tanah, Peralatan

dan Mesin, Gedung dan Bangunan, Jalan, Irigasi, dan Jaringan,

Aset Tetap Lainnya, Konstruksi Dalam Pengerjaan, dan Aset Lainnya.

Penyajian nilai Barang Milik Negara dalam pos perkiraan Neraca tersebut

dengan rincian sebagai berikut :

. _ Intrakomptabel Ekstrakomptabel
No Uralan Neraca —- — ——
' Rp % Rp %
| Aset Lancar
1 Persediaan 88,524 541,338 3.42% 0.00% 88,524,541,338 3.42%
Sub Jumlah (1) AT 3.42% 0.00% 88,524,541,338 3.42%
1] Aset Tetap
0, 0,
1 | Taneh 1,484,443,750,305 | O/ 4%% | 000% | sesaaa7e005 | 5747
Peralatan dan P
2 | Mesin 433773685330 | 1878% | 710908670 | 199:50% 434 484,682,300 | 1881%
Gedung dan d o
3 | Bangunan 157,938,995,269 Biflite Gl 157,938,995,269 6.11%
0,
4 Jalan 352,692,000 0.01% 0.00% 352,602,000 0.01%
5 | Irigasl 30,482,000 0.00% 0.00% 36,482,000 0.00%
8 Jaringan 5,627,818,566 0.22% 0.00% 5,627,818,566 0.22%
Aset Tetap Dalam s 5 B
7 | Renovasi 97,304,922,142 S ——— 97,304,922,142 Sl
8 | Aset Tetap Lainnya 4,090,945,179 0.16% _ 0.00% 4,090,945,179 0.16%
Konstruksi Dalam 0 o
o | pengeriaan 0.00% 0.00% ) 0.00%
| Akumuilasl
Penyusutan o
10 | peralatan dan (236,746,432,724) 9.16% | (354,605,008 | 950% (237,101,037,762) gLl
Mesin
Akumulasi
Penyusutan ' N ; o
" | Gedung dan (18,822,558,857) Ohrge L (18,822,558,857) 0.73%
Bangunan
12 | Akumulasl 0.00% 0.00% 0.00%
Penyusutan Jalan (125,961,430) : S ' (125,961,430) :
Akumulasi 5 5
13 | penyusutan Irigasi (2,752,535) oi00gs Q0 (2,752,535) el
Akumulasl
i 9, 0, N o,
14 Perjyusutan (2,802,731,824) 0.12% 0.00% (2,992,731,824) 0.12%
Jaringan
0, 0,
Sub Jumlah (2) | 4 954 81,863,421 T44T% | 456391932 | 100:00% 1,925,238,255,353 |  74.48%
Il | Aset Lainnya
Kemitraan Dengan o o
T | Pihak Ketiga 490,209,375,000 [T 0i0aie 490200.375,000 |  18:96%
0, 0,
2l |} (SolwaIe 49,691,725,087 L G008 49,691,725,087 {500
3 | Lisensl 6,001,587,352 0.24% 0.00% 6,001,567,352 0.24%
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Aset Tak berwujud
4 | Datam Pengerjaan ) 0.00% ) 0.00% ) 0.00%
Aset Tetap Yang
5 | Digunakan 68.180,544,422 284% a1as00 | 009% 68,180,857,922 2.64%
6 ?g’fg: (aj'i‘gﬁf]’a‘ﬁg];‘d 0.00% 0.00% 0.00%
Akumulasi
Penyusutan Aset
7 | Tetap Yang Tidak (6,977.126,803) 0.27% (a1as00) | 009% (6.977.440303) | OZ7%
Digunakan
Akumulas|
i e o o -1.309
8 g‘g‘ﬂf::rgs' (33,617,243 814) 1.30% 00 (33,617,243,814) Ll
Akumulasi
9 | Amortisasi Lisensi (2,287,111,512) L G180 (2.267111,512) | 009
Akumulasl
10 ¢g‘n°gj“'.r5|§:'kATB ) 0.00% 0.00% | 0.00%
Digunakan
SubJumiah (3) | 574 991 749732 22.10% 0.00% 571,291,749,732 22.10%
gl | 2,564,698,154,491 356,391,932 | 2i685,064545,423 g
Rincian nilai akumulasi penyusutan Barang Milik Negara pada
Kementerian PPN/Bappenas per 31 Desember 2019 adalah sebagai
berikut:
Intrakomptabel Ekstrakomptabel Gabungan
No Uralan Neraca - e
Rp % Rp Ya Rp A
| Aset Tetap
1 Peralatan dan Mesin 236,746,432,724 78.50% 354,605,038 99,91% 237,101,037,762 78.53%
2 Gedung dan Bangunan 18,822,558,857 6.24% 0.00% 18,822,558,857 6.23%
3 Jalan, Irigasi dan Jaringan 3,121,445,789 1.04% 0.00% 3,121,445,7689 1.03%
4 | Aset Tetap Lalnnya 0.00% 0.00% 0.00%
sub Jumlah (1) | 5o0 600 437,370 | 8578% | 354605008 | 991" | 250,045,042,408 86.80%
I Aset Lalnnya
1 ﬁgg‘g‘gaa“ Dengan Pihak 0.00% 0.00% 0.00%
Aset Tetap Yang
2 | Digunakan 6.977.126,803 | 231% 313,500 0.09% | g 977,440,303 e
3 | Aset Tak Berwujud 35,904 355,326 11.91% 5 0.00% 35,904,355,326 11.89%
Sub Jumiah (1) | 45 ggq 482120 | '422% 313,500 0.09% | 42,881,795,629 ffssorts
Total SoiE7A 10 4o 354,018,538 301,926,838,037 |
4is TEl ey i u iy ) e 4,900,990 | = i il i b 1

b. Perbandingan Nilai Barang Milik Negara pada Laporan Barang dan

Laporan Keuangan
Perbandingan antara nilai Barang Milik Negara yang disajikan dalam

laporan

barang

dan

laporan

keuangan

pada

Kementerian

PPN/Bappenas per 31 Desember 2019 per akun neraca adalah sebagai

berikut:




Laporan Barang Pengguna
Kementerian PPN/Bappenas 31 Desernber 2019 (Audited)

No Uraian Neraca Laporan Barang Laporan Keuangan Sells!h i
1 | Persediaan 88,524,541,338 88,524,541,338 0
2 | Tanah 1,484,443,750,305 1,484,443,750,305 0
3 | Peralatan dan Mesin 433,773,685,330 433,773,685,330 0
4 | Gedung dan Bangunan 157,938,995,269 157,938,995,269 0
5 Jalan, Irigasi dan Jaringan 6,020,002,566 6,020,002,566 0
6 Aset Tetap Lainnya 101,395,867,321 101,395,867,321 0
A - : :
8 E:?gigaan g o e 490,209,375,000 Y0 g
9 | Aset Tak Berwujud 55,783,312,439 55,783,312,439 0
10 | Aset Lain-lain *) 68,180,544,422 68,180,544,422 0
L [0 e A (301,571,919,499) |  (301,571,919,499) .

Total 2,684,698,164,491 | 2,604,698,164,491 0

V. INFORMASI|I BARANG MILIK NEGARA LAINNYA

1. Perkembangan Nilai Barang Milik Negara
Perkembangan nilai Barang Milik Negara secara gabungan (intrakomptabel

dan ekstrakomptabel) selama 5 (lima) periode laporan terakhir, dapat

disajikan sebagai berikut :

No Periode Laporan

Perkembangan

Nilai BMN

Rupiah

Persen

1 | Laporan Tahunan TA 2015 (Audited)

558,232,109,027

2 | Laporan Tahunan TA 2016 (Audited)

552,281,197,459

(5,950,911,568)

-1.07%

3 | Laporan Tahunan TA 2017 (Audited)

2,672,286,982,314

2,120,005,784,855

383.86%

4 | Laporan Tahunan TA 2018 (Audited)

3,195,233,118,855

522,946,136,541

19.57%

5 | Laporan Tahunan TA 2019 (Audited)

2,584,698,154,491

(610,534,964,364)

-19.11%

2. Informasi Pengelolaan Barang Milik Negara
a. Penetapan Status Penggunaan Barang Milik Negara
Nilai Barang Milik Negara yang sudah ditetapkan status penggunaanya

pada Satuan Kerja Kantor Pusat Kementerian PPN/Bappenas per 31

Desember 2019 adalah sebagai berikut:

—#



Laporan Barang Pengguna
Kementerian PPN/Bappenas 31 Desember 2019 (Audited)

Belum

Sudah Ditetapkan Ditatapkan
No Uralan P .St&t.'f{?é : _ Status .
enggunaan P'enl""u_ﬁ'aap i
: —___ _(Rp) i
1 Tanah 1.193.871.803.000 163.905.942.000
2 Peralatan dan Mesin 129.046.856.886 143.976.676.141
3 Gedung dan Bangunan 139.912.502.308 10.765.963.498
4 Jalan, Irigasi, Jaringan 397.931.267 7.731.815.299
5 Aset tetap lainnya 2.887.040.750 229.200.080
6 Kemitraan Dengan Pihak Ketiga 490.209.375.000 -
7 Aset Tak Berwujud 2.400.998.755 42.315.062.168
8 Aset Lain-Lain - 63.873.985.294
... Jumlah . _|. 1.958.726.507.966.| 432,798.644.480 "

Penjelasan atas Barang Milik Negara yang belum ditetapkan status

penggunaannya, yaitu:

1)

Tanah - peruntukan tanah selain kantor belum dilakukan
penetapan status penggunaan karena saat ini masih dalam proses
verifikasi luasan tanah dengan Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional.

Peralatan dan Mesin > yang belum dilakukan penetapan status
penggunaan adalah peralatan dan mesin perolehan tahun 2017,
2018 dan dengan nilai perolehan di atas Rp100.000.000,- (seratus
juta rupiah) yang akan dilakukan penetapan status pada tahun 2019,
Gedung dan Bangunan - gedung selain kantor belum dilakukan
penetapan status penggunaan karena saat ini masih dalam proses
verifikasi luasan dengan Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional.

Jalan, Irigasi dan Jaringan > yang belum dilakukan penetapan
status penggunaan adalah jalan, irigasi dan jaringan perolehan
tahun 2017, 2018 dan dengan nilai perolehan di atas
Rp100.000.000,- (seratus juta rupiah) yang akan dilakukan
penetapan status pada tahun 2019.

Aset Tetap Lainnya - yang belum dilakukan penetapan status
penggunaan adalah aset tetap lainnya perolehan tahun 2017 dan
2018 yang akan dilakukan penetapan status pada tahun 2019.

Aset Tak Berwujud > yang belum dilakukan penetapan status
penggunaan adalah aset tak berwujud perolehan tahun 2017, 2018
dan dengan nilai perolehan di atas Rp100.000.000,- (seratus juta
rupiah) yang akan dilakukan penetapan status pada tahun 2019.
Aset Lain-Lain > aset lain-lain berupa fasilitas umum dan fasilitas

sosial belum dilakukan penetapan status penggunaan karena saat

31
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ini masih dalam proses verifikasi luasan dengan Kementerian
Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional.

b. Pengelolaan Barang Milik Negara

No|  Uraian Penggu- | Peman- | Pemindah-| Pengha-| o

ajuan

| _naan | faatan | tanganan, |.pusan

1 Dalam prc.)ses.peng
permohonan ke
Pengguna Barang

2 |Dalam proses pengajuan - - &
permohonan ke
Pengelola Barang

3 | Dalam proses Pengelola - E =
Barang

4 | Selesai di Pengelola - s -
Barang

a.Dikembalikan - - =

b.Ditolak - - - - -

c.Disetujui - E -
5 | Dalam proses tindak - - -
lanjut Pengguna/ Kuasa
Pengguna Barang

6 |Telah diterbitkan SK dari - - e - -
Pengguna Barang

7 |Tindak lanjut oleh Kuasa - - - -
Pengguna Barang

8 | Selesai serah terima - - - -

c. Daftar Barang Dengan Kondisi Rusak Berat Yang Telah Diusulkan
Penghapusannya Kepada Pengelola Barang
Nilai Barang Milik Negara dengan kondisi rusak berat yang telah
diusulkan penghapusannya pada Satuan Kerja Kantor Pusat
Kementerian PPN/Bappenas per 31 Desember 2019 adalah sebesar
Rp5,649,987,867,- (lima milyar enam ratus empat puluh sembilan juta
sembilan ratus delapan puluh tujuh ribu delapan ratus enam puluh tujuh

rupiah).

d. Catatan Penting Lainnya
1. Inventarisasi Tanah
Terkait akun tanah, sebagai tindak lanjut temuan BPK Kementerian

PPN/Bappenas pada tahun 2016 telah melakukan inventarisasi
tanah sesuai rekomendasi BPK pada Laporan Hasil Pemeriksaan
atas Sistem Pengendalian Intern Kementerian PPN/Bappenas tahun
2015 nomor 45B/LHP/XV/05/2016 tanggal 16 Mei 2016.

i
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Metode inventarisasi yang dilakukan yaitu:

a. Melakukan identifikasi dokumen sertifikat hak pakai atas tanah
Pemerintah Republik Indonesia cq Kementerian
PPN/Bappenas;

b. Melakukan pengumpulan dokumen sertifikat hak milik/surat
perjanjian sewa beli/surat keterangan tanda lunas/SK Golongan
lll/surat penghapusan dan pelepasan hak atas tanah/surat
perjanjian pembayaran ganti rugi tanah;

c. Melakukan inventarisasi fisik (pengukuran) sisa tanah
Kementerian PPN/Bappenas berupa fasilitas sosial dan fasilitas
umum;

d. Melakukan penyandingan data luasan tanah antara SIMAK-

BMN dengan hasil inventarisasi.

Tanah Eangunan -

1 Rumah Negara 160 160 1 Szwg;gan{ ﬁgmaarg
Golongan |l P g
Tanah Bangunan

2 | Rumah Negara 160 160 1 S e
Golongan [l P d
Tanah Bangunan

3 | Rumah Negara 160 160 1 gzwglr:gan. ::maarz
Golongan || P g
Tanah Bangunan

4 | Rumah Negara 140 140 1 Eenal e
Golongan Il P 9

Tanah sisa
Tanah Bangunan blok A

5 | Rumah Negara 306 208 1 ggw:;gan, belakang

Golongan I P rumah A-41
s.d A-46
Tanah Bangunan

6 | Fasilitas Tempat 22,401 1.853 1 gzwzli‘ga”' Fasum lainnya
Tinggal Lainnya P
Tanah Bangunan

7 | Balal 1.483 1524 1 S Ruan, pedldy.
Sidang/Pertemuan P 9
Tanah Bangunan Sawangan,

c Puskesmas/Posyandu = 163 i Depok fResrantl
Tanah Untuk
Bangunan Gedung Sawangan,

9 | sarana Olahraga 0 B . Depok i
Terbuka
Tanah Untuk Sawangan, "

10 | Banqunan Mesjid 1.753 1.789 1 Dar Masjid
Tanah Untuk

11 | Bangunan Air 365 208 1 Sawangan, | ppam
Bersih/Air Baku P
Tanah Untuk

12 | Bangunan Instalas| 100 91 1 Sawangan: | Gardu PLN
Gardu Listrik P

s
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Kementerian PPN/Bappenas 31 Desember 2019 (Audited)

Sawangan,

Tanah Untuk Jalan
L Khusus/Komplek ) et ! Depok oJalah
Tanah Untuk
14 | Bangunan Air : 464 1 Sawangan | Tower PDAM
Bersih/Alr Baku P
Tanah Bangunan
15 | Pendidikan Dan . 155 1 gg"";’(‘ga”' Sekolah TK
Latihan P
Kavling
Tanah Bangunan
16 | Rumah Negara . 173 1 SRangen e
Golongan |l epo e =
dengan B-100
Tanah sisa
17 ;ir;?:hBﬁgg:;an } 173 1 Sawangan, | antara blok A-
Golongan ﬁ’ Depok 146 dengan
g RTH
Kavling
Je S e inan Sawangan, | kosong antara
18 | Rumah Negara - 88 1 Denok blok A-129
Golongan i epo dan
dengan A-118
Tanah Lapangan Sawangan, | Lapangan
L Tenis Ll ! Depok tenis
Tanah Untuk Taman B Sawangan,
20 Lainnya 170 1 Depok Taman/RTH
Tanjung
Tanah Bangunan Duren,
21 Puskesmas/Posyandu [ £ 166 Jakarta Posyandu
Barat
Tanjung
Tanah Untuk Jalanan Duren,
e Khusus/Komplek e o feg Jakarta olalED
Barat
Tanah Bangunan Bi?g;ng Tanah
23 | Fasilitas Tempat - 142 166 Jaka rt'a fasos/fasum
Tinggal Lainnya Barat Jainnya
Tanah Untuk Em%kal
Bangunan Gedung 370, 371
24 | sarana Olahraga fpass: B & 372 jsrlc:ggl, B
Terbuka ChEe
Barat
Tawakal
Ujung
Tanah Untuk Jalan
25 - 149 371 Grogol, Jalan
Khusus/Komplek Jakarta
Barat
Tawakal
Ujung
26 ng‘s" Capangan . 778 | 371 Grogol, :'eanﬁznga"
Jakarta
Barat
Tawakal
Ujung
Tanah Untuk Jalan
27 - 119 372 Grogol, Jalan
Khusus/Komplek Jakarta
Barat
Tanah Bangunan 16.17 & g:n;'t
28 | Rumah Negara 742 - ‘18 J lzrt -
Golongan I S
Selatan
Buncit
Tanah Untuk Jalanan 16, 17 & Raya,
8 Khusus/Komplek =22 ) 18 Jakarta :
Selatan
Tanah Untuk g:n:'t
30 | Bangunan Instalasi 304 49 17 e Gardu listrik
Gardu Listrik p i
Selatan
Tanah Bangunan Buncit PLK Rumah
31 | Rumah Negara 135 203 26 X1, Jakarta N Gol Il
Selatan egara L0

Golongan Il

34 #/
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Tanah Untuk Jalan Sawangan,
= Khusus/Komplek : A58 1 Depok HIE
Tanah Untuk
14 | Bangunan Alr : 464 1 Sawangan. | Tower PDAM
Bersih/Air Baku P
Tanah Bangunan
16 | Pendidikan Dan . 155 1 gzwj{(’ga”* Sekolah TK
Latihan P
Kavling
Tanah Bangunan
16 | Rumah Negara d 173 1 S e
Golongan Il epo UL
dengan B-100
Tanah sisa
17 ;3’::3\?29:;“ . 173 1 Sawangan, | antara blok A-
p 1? Depok 146 dengan
9 RTH
Kavling
Tanah Bangunan Sawangan, | kosong antara
18 | Rumah Negara - 88 1 Depok blok A-129
Golongan Il epo Ok /A~
dengan A-118
Tanah Lapangan Sawangan, | Lapangan
& Tenis (o 1 Depok tenis
Tanah Untuk Taman Sawangan,
20 Lainnya - 170 1 Depok Taman/RTH
Tanjung
Tanah Bangunan Duren,
L Puskesmas/Posyandu S ge L Jakarta Posyandu
Barat
Tanjung
Tanah Untuk Jalanan Duren,
= Khusus/Komplek £ 00 L0 Jakarta geian
Barat
Tanah Bangunan Bi?éing Tanah
23 | Fasilitas Tempat - 142 166 Jakart,a fasos/fasum
Tinggal Lainnya Barat lainnya
Tanah Untuk Em‘z}ka'
Bangunan Gedung 370, 371
24 | sarana Olahraga sy ) 8372 Grogol, )
Terbuka L
Barat
Tawakal
Ujung
Tanah Untuk Jalan
25 - 149 371 Grogol, Jalan
Khusus/Komplek Jakerta
Barat
Tawakal
Ujung
26 Ezlash Cepeaan ] 778 | 371 | Grogol, e
Jakarta
Barat
Tawakal
Ujung
Tanah Untuk Jalan
27 - 119 372 Grogol, Jalan
Khusus/Komplek Tl
Barat
Buncit
Tanah Bangunan 16,17 & | Raya,
28 | Rumah Negara 742 - -
Golongan Il g CEENE
Selatan
Buncit
Tanah Untuk Jalanan 16,17 & Raya,
29 | Khusus/Komplek 1ESES ' 18 Jakarta :
Selatan
Tanah Untuk g:n:'t
30 | Bangunan Instalasi 304 49 17 ya, Gardu listrik
Gardu Listrik L
Selatan
Tanah Bangunan Buncit PLK Rumah
31 | Rumah Negara 135 203 26 )éle.lgfal‘(:rta Negara Gol Il

Golongan Il

34’ﬁ,
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Tanah Bangunan Buncit PLK
32 | Fasilitas Tempat 220 - 24 & 26 Xl, Jakarta | -
Tinggal Lainnya Selatan
Buncit PLK
Tanah Untuk Jalanan
33 581 153 24 Xl, Jakarta | Jalan
Khusus/Komplek Selatan
Buncit PLK
34 :Jr:g:/rllﬂse?\zg: 323: - g 68 2y Xl, Jakarta E::manan
Selatan
Buncit PLK
35 I:i’;ih:”t“k VEER ; 151 26 | XI, Jakarta | Taman
y Selatan
Tanah Bangunan Buncit IV~
36 | Fasilitas Tempat 1.220 - 28 VIl, Jakarta | -
Tinggal Lainnya Selatan
Buncit IV-
Tanah Bangunan f
37 " - 607 28 VIl, Jakarta | Gedung arsip
Kantor Pemerintah Selatan
Buncit V-
38 | ranah Lotk v : 545 | 28 | VI, Jakarta | Jalan
P Selatan
Tanah Untuk Buncit IV-
39 | Bangunan Instalasi - 93 Vii, Jakarta | -
Gardu Listrik Selatan
Buncit IV-
40 | [anar bl [t : 146 Vil, Jakarta | -
Y Selatan
Tanah Untuk Jalan # Bundit IV-
41 - 1.052 Vil, Jakarta | -
Khusus/Komplek Selatan
Tanah Bangunan Buncit [V-
42 | Fasilitas Tempat - 474 VII, Jakarta | -
Tinggal Lainnya Selatan
Buncit 1V- ) 5
43 | - s : 36 | Vil Jakarta | Tidak adasisa
tanah
Selatan
Buncit [V- ) )
44 |- - s 37 ViI, Jakarta tTa'ﬂ:ﬁ Adalsisa
Selatan
Buncit V- A ;
45 |- . | a5 | Vi, Jakara | DS CLEL
Selatan
Tanah Bangunan g':g:
46 | Fasilitas Tempat 3.935 3 31 Jal{a e .
Tinggal Lainnya Selatan
Tanah Untuk Siaga
Bangunan Gedung Raya,
47 | sarana Olahraga i ) el Jakarta i
Terbuka Selatan
Siaga
Tanah Untuk Jalanan Raya,
48 Khusus/Komplek 3.311 4.551 31 i Jalan
Selatan
Siaga
Tanah Lapangan Raya, Lapangan
49 | Tenis ) =8 31 Jakarta tenis
Selatan
Tanah Untuk g':g:
50 | Bangunan Instalasi 174 31 ya, Gardu listrik
i Jakarta
Gardu Listrik
Selatan
Siaga
Tanah Untuk Raya,
< Bangunan Masjid : Gy < Jakarta Musholla
Selatan
Siaga
Tanah Untuk Taman Raya,
52 Lalnnya . 160 31 el Taman/RTH
Selatan
Siaga
Tanah Bangunan )
53 | Rumah Negara - 1.623 31 R Rumah dinas
Jakarta eseon |
Golongan |
Selatan

%
&
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Tanah Untuk Buncit
54 Bangunan Gedung 1.125 _| 61,62,63 Pejaten,
Sarana Olahraga ' & 64 Jakarta
Terbuka Selatan
Buncit
Tanah Bangunan : )
55 | Rumah Negara . 208 | 6t pEien e
Golongan Il Lt L osong
Selatan
Buncit
Tanah Lapangan } Pejaten, Lapangan
93 Tenis 2aE 2 Jakarta tenis
Selatan
Buncit
Tanah Untuk s .
57 | Bangunan Instalasi - 280 63 5e|£at:n. lC-ira]rdukhstnk N
Gardu Listrik geans aanikosong
Selatan
Siaga
Tana?h Bangunan Krobokan,
58 | Balai 255 - 96 Jakarta -
Sidang/Pertemuan 8 aian
Siaga
Tanah Bangunan Krobokan,
X Puskesmas/Posyandu 50 e 03 Jakarta RIEESTES
Selatan
Siaga
Tanah Bangunan Krobokan,
60 | Rumah Negara 144 - 96 el -
Golongan Il Selatan
Tanah Bangunan ﬁ:'?)%zkan
61 | Fasilitas Tempat 2.486 - 96 i J -
Tinggal Lainnya Selatan
Tanah Bangunan %?:%zkan
62 | Fasilitas Tempat 1.885 - 96 e / -
Tinggal Lainnya Selatan
Siaga
Tanah Untuk Jalanan Krobokan,
63 | Knusus/Komplek aul } 2 Jakarta )
Selatan
Siaga
Tanah Bangunan Krobokan,
64 Gudang - 430 96 e Gudang besar
Selatan
Siaga
Tanah Bangunan Krobokan, n
65 Gudang . 152 96 e Gudang kecil
Selatan
Siaga
Tanah Untuk Krobokan,
g Bangunan Masjid ) 22 & Jakarta el
Selatan
Kalibata
Utara, Tidak ada sisa
&7 = . 5 & Jakarta tanah
Selatan
Kalibata
Utara, Tidak ada sisa
A 2 ) £ Jakarta tanah
Selatan
Tawakal
Ujung
6o | Lanah Bangunan 523 523 | 599 | Grogol, L
9 Jakarta
Barat
Tanah Bangunan Jati
70 | Rumah Negara 28.172 28.172 10 & 11 Sampurna, | -
Golongan |l Bekasl
Tanah Bangunan 12 13 & Jati
71 | Rumah Negara 2.205 2,035 ‘14 Sampurna, | -
Golongan || Bekas|
Tanah Bangunan N
72 | Rumah Negara 27.022 27.022 | 4&5 “I'Baeti'(::i”' 3

Golongan |l

74
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Tanah Bangunan e
73 | Rumah Negara 11,943 12.000 7 Jati Sar
Golongan |l
Madiun
Tanah Bangunan No.4-6,
74 Kantor Pemerintah 2.334 2334 | 1538154 Jakarta
Pusat
Taman
Suropati
Tanah Bangunan
75 - 1.437 1.437 232 No.1,
Kantor Pemerintah akmia
Pusat
Sunda
Kelapa
Tanah Bangunan
76 ; 846 846 268 No.9,
Kantor Pemerintah el
Pusat
Taman
Suropati
Tanah Bangunan
77 . 2.905 2,905 | 285 & 309 | No.2A,
Kantor Pemerintah g
Pusat
Madiun
Tanah Bangunan No.2,
e Kantor Pemerintah 7 €t 287 Jakarta
Pusat
Taman
Suropati
Tanah Bangunan
79 ; 4,218 4,218 3 No.2,
Kantor Pemerintah -
Pusat
Proklamasi
Tanah Bangunan No.70,
=2 Kantor Pemerintah pad e e Jakarta
Pusat
Wisma
. Bakrie,
81 | Aset Kemitraan 3.750 3.750 231 Jakarta
S_e_latan
i1

Sehingga luas tanah per 31 Desember 2017 yang semula seluas

138.072 m2 menjadi seluas 130.035 m2.

Terhadap nilai tanah Kementerian PPN/Bappenas belum dilakukan

koreksi luasan dan nilai tanah pada neraca SIMAK-BMN sesuai hasil

inventarisasi tersebut, dikarenakan:
Kementerian PPN/Bappenas belum mendapatkan tanggapan
dari Kementerian Agraria dan Tata Ruangan/Badan Pertanahan

a.

Nasional atas surat:

1) nomor 0064/SES/01/2017 tanggal 5 Januari 2017 dan
nomor 4956/SES/06/2017 tanggal 19 Juni 2017 hal
permohonan masukan/arahan/klarifikasi (Kantor
Pertanahan Kota Administrasi Jakarta Barat).

2) nomor 0063/SES/01/2017 tanggal 5 Januari 2017 dan

nomor 4957/SES/06/2017 tanggal 19 Juni 2017 hal

st/
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permohonan masukan/arahan/klarifikasi (Kantor
Pertanahan Kota Administrasi Jakarta Selatan).

3) nomor 4924/B.05/06/2017 tanggal 16 Juni 2017 hal
pengukuran fasos dan fasum serta surat nomor
4938/B.05/06/2017 tanggal 16 Juni 2017 hal permohonan
revisi gambar situasi (Kantor Pertanahan Kota Depok).

b. Sesuai arahan pihak Direktorat Jenderal Kekayaan Negara
Kementerian Keuangan, setelah dilakukan
pengukuran/perhitungan  atas luas tanah Kementerian
PPN/Bappenas olen Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional, Kementerian
PPN/Bappenas akan menindaklanjutinya dengan melakukan
koordinasi dengan Direktorat Penilaian, Direktorat Jenderal
Kekayaan Negara, Kementerian Keuangan selaku pihak yang

berwenang dalam melakukan penilaian tanah.

Inventarisasi Peralatan dan Mesin

Terkait akun peralatan dan mesin, sebagai tindak lanjut temuan BPK
Kementerian PPN/Bappenas pada tahun 2016 telah melakukan
inventarisasi peralatan dan mesin sesuali rekomendasi BPK pada
Laporan Hasil Pemeriksaan atas Sistem Pengendalian Intern
Kementerian PPN/Bappenas tahun 2015 nomor
45A/LHP/XV/05/2016 tanggal 16 Mei 2016.

Metode inventarisasi yang dilakukan yaitu:

a. Membentuk tim inventarisasi melalui SK Sesmen PPN/Sestama
Bappenas nomor KEP.91/SES/HK/06/2016 tanggal 8 Juni 2016;

b. Melakukan kegiatan pendataan dan identifikasi BMN di ruang
kerja dan ruang penunjang dengan menghitung jumlah,
menempelkan label dan mencatat hasil inventarisasi; dan

c. membandingkan data hasil inventarisasi dengan data
awal/dokumen sumber/tanda terima/bukti pengembalian.

Terhadap kuantitas peralatan dan mesin Kementerian

PPN/Bappenas belum dilakukan koreksi pada neraca SIMAK-BMN

sesuai hasil inventarisasi tersebut (hasil inventarisasi terlampir),

sl

dikarenakan:
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VL

a. Kementerian PPN/Bappenas sedang melakukan Klarifikasi dan
koordinasi kepada Unit Kerja terkait atas selisih kurang BMN
yang belum ditemukan sesuai dokumen sumber/tanda
terima/bukti pengembalian.

b. Kementerian PPN/Bappenas akan melakukan penilaian atas

selisih lebih BMN yang ditemukan.

e. Permasalahan Pelaksanaan Penatausahaan Barang Milik Negara
Permasalahan—permasalahan yang perlu disampaikan terkait dengan
pengelolaan Barang Milik Negara, antara lain:

1. Kurangnya pemahaman Pengelola Barang Hibah di Unit Kerja dan
Mitra Pembangunan tentang proses serah terima hibah langsung
berupa barang.

2. Kurangnya pemahaman Pemilik Rumah terkait kewajiban
melaporkan atas pengurusan/pemecahan sertifikat.

3. Kurangnya pemahaman Unit Kerja dalam pengelolaan dokumen

administrasi Barang Milik Negara di lingkungan kerjanya.

f, Langkah-Langkah Strategis Sebagai Alternatif Penyelesaian
Masalah
Dalam rangka penyelesaian masalah terkait pengelolaan Barang Milik
Negara periu dilakukan langkah-langkah strategis berupa pelaksanaan
sosialisasi yang lebih intensif terkait pengelolaan Barang Milik Negara
kepada pihak-pihak terkait berupa:
1. Rapat koordinasi antara Biro Umum dengan Pengelola Barang
Hibah
Membuat surat kepada Pemilik Rumah
Mengadakan Workshop/Pelatihan/Bimbingan Teknis terkait

administrasi pengelolaan BMN

KEBIJAKAN PENILAIAN KEMBALI BARANG MILIK NEGARA
Pasal 52 Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan

Barang Milik Negara/Daerah, menyatakan bahwa:
(1) “Dalam kondisi tertentu, Pengelola Barang dapat melakukan penilaian
kembali atas nilai Barang Milik Negara/Daerah yang telah ditetapkan dalam

7/

neraca Pemerintah Pusat/Daerah.”
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(2) Keputusan mengenai penilaian kembali atas nilai Barang Milik Negara
dilaksanakan berdasarkan ketentuan Pemerintah yang berlaku secara

nasional.”

Dalam rangka mewujudkan penyajian nilai Barang Milik Negara pada Laporan
Keuangan Pemerintah Pusat yang akuntabel sesuai dengan nilai wajarnya,
Pemerintah melakukan penilaian kembali (revaluasi) Barang Milik Negara berupa
aset tetap berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 75 Tahun
2017 tentang Penilaian Kembali Barang Milik Negara/Daerah dan Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 118/PMK.06/2017 tentang Pedoman Pelaksanaan
Penilaian Kembali Barang Milik Negara. Revaluasi dilakukan atas Barang Milik

Negara berupa aset tetap:
a. tanah,
b. gedung dan bangunan, dan
c. jalan, irigasi, dan jaringan yang meliputi:
1) jalan dan jembatan, dan
2) bangunan air
pada Kementerian/Lembaga sesuai dengan kodefikasi Barang Milik Negara yang
diperoleh sampai dengan 31 Desember 2015.
Selain aset tetap tersebut, penilaian kembali Barang Milik Negara juga
dilaksanakan terhadap aset tetap pada Kementerian/Lembaga yang sedang

dilaksanakan pemanfaatan (aset yang dikerjasamakan dengan pihak ketiga).

Pelaksanaan penilaian dalam rangka revaluasi dilakukan dengan pendekatan
data pasar, pendekatan biaya, dan/atau pendekatan pendapatan oleh Penilai
Pemerintah di lingkungan Direktorat Jenderal Kekayaan Negara, Kementerian
Keuangan. Berdasarkan pertimbangan efisiensi anggaran dan waktu
penyelesaian, pelaksanaan penilaian dilakukan dengan survey lapangan untuk
objek penilaian berupa Tanah dan tanpa survey lapangan untuk objek penilaian
selain Tanah. Untuk Kementerian Perencanaan Pembangunan
Nasional/Bappenas, pelaksanaan Penilaian Kembali BMN mulai tahun 2017 dan

selesai tahun 2017.
Rincian rekapitulasi hasil Penilaian Kembali BMN sebagaimana terlampir.

<
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REKAPITULASI HASIL PENILAIAN KEMBALI BMN
Pada Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas
Per 31 Desember 2019

Nilai BMN
. Jumlah [—
No Uraian Barang Nilai Buku )
NUP - , Nilai Wajar
Administrasi

1 Tanah 20 | 1,178,298,859,500 1,847,987,120,000
2 Gedung dan Bangunan 37 39,501,621,094 147 622,414,000
3 JJBA 4 1,820,063,5672 2,601,928,000

Total 61| 1,219,620,544,166 1,998,111,462,000

Sehubungan dengan pemeriksaan BPK RI terhadap pelaksanaan Penilaian

Kembali BMN Tahun 2017-2018, BPK Rl merekomendasikan Menteri/Pimpinan

Lembaga sebagai Pengguna Barang untuk memperbaiki data hasil inventarisasi

dan tindak lanjut hasil penilaian kembali BMN. Sesuai surat Direktur Jenderal

Kekayaan Negara nomor S- 44/KN/2019 tanggal 29 Januari 2019 hal Tindak

Lanjut Rekomendasi BPK Rl dalam Laporan Hasil Pemeriksaan atas Penilaian

Kembali Barang Milik Negara Tahun 2017- 2018, guna menindaklanjuti

rekomendasi BPK tersebut, Pengguna Barang telah mengambil langkah-langkah

sebagai berikut:

1. Mereviu dan memperbaiki data hasil inventarisasi untuk kemudian dilakukan
penilaian kembali oleh Kementerian Keuangan berdasarkan data
inventarisasi yang telah dilakukan perbaikan;

2 Menelusuri kembali Aset Tetap yang menjadi objek penilaian kembali BMN;

dan
3. Melakukan tindak lanjut atas barang tidak ditemukan dan barang dalam

sengketa.

Dalam rangka menindaklanjuti temuan pemeriksaan tersebut, telah dilakukan
perbaikan penilaian kembali terhadap objek yang menjadi temuan pemeriksaan.
Selain itu, juga dilakukan pengujian dan perbaikan atas hasil penilaian kembali di
luar objek temuan BPK yang telah dilakukan sebagai dampak dari adanya temuan
pemeriksaan pada Pengelola Barang.

Hasil perbaikan Penilaian Kembali BMN Tahun 2017-2018 yang dilakukan oleh
Tim Pelaksana Penilaian Kembali BMN menunjukkan bahwa sampai dengan
tanggal 31 Desember 2019, sebanyak 61 NUP dengan total nilai
kenaikan/penurunan nilai BMN sebesar Rp122,390,105,000 yang berasal dari

41§
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nilai wajar sebelum perbaikan sebesar Rp1,998,111,462,000 dan nilai wajar

setelah perbaikan sebesar Rp2,120,501,567,000

Rincian rekapitulasi hasil perbaikan Penilaian Kembali BMN sebagaimana

terlampir.

REKAPITULASI HASIL PERBAIKAN PENILAIAN KEMBALI BMN

Pada Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas

Per 31 Desember 2019

Nilai BMN
. Jumlah Kenalkan/
No Uraian Barang Nilal Wajar Sebelum Nilai Wajar Setelah
NUP Penurunan
Perbalkan Perbaikan

1 Tanah 20 1,847,987,120,000 1,973,648,301,000 125,661,181,000
2 Gedung & Bangunan 37 147,622,414,000 146,461,082,000 -1,161,332,000
3 JJBA 4 2,501,928,000 392,184,000 -2,109,744,000
Total 61 1,998,111,462,000 2,120,501,567,000 122,390,105,000
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Jakarta, Mei 2020

Sekretaris Kementerian Perencanaan
Pembangunan Nasional/

Sekretaris Utama Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional

Himawan Hariyoga
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Laporan PNBP
(yang bersumber dari pengelolaan BMN)

KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL
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Neraca Percobaan Berbasis Akrual dan
Laporan Neraca Tingkat K/L

KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL




KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 055

NERACA

TINGKAT KEMENTERIAN / LEMBAGA
PER DESEMBER 2019 DAN 2018

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN

Tgl. Cetak 02/05/2020 12:01 PM
lap_neraca_k|_komparatif --rekon17

JUMLAH Kenaikan (Penurunan)
NAMA PERKIRAAN
2019 2018 Jumlah %
1 2 3 4 5
ASET
ASET LANCAR
Kas di Bendahara Pengeluaran 38,136,194 205,713,244 (167,577,050) (81.46)
Kas Lalnnya dan Setara Kas 5,967,367,257 26,811,835,914 (20,844,468,657) (77.74)
Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) 43,207,602,176 28,553,827,881 14,653,854,295 51.32
Pendapatan yang Maslh Harus Diterima 2,287,530 224,200 2,063,330 920.31
Piutang Bukan Pajak 0 3,616,480 (3,516,480) (100.00)
Penylslhan Piutang Tidak Tertagih - Plutang Bukan Pajak 0 (17,582) 17,582 (100.00)
PIUTANG BUKAN PAJAK (NETTO) 0 3,498,898 (3,498,898) (100.00)
g:%i;r}lqtgincar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan 51,805,080 0 51,805,080 0.00
Penylsihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Taglhan
Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Gantl Rug| (259,025) 0 (259,025) 0.00
PEABENDANARAANTUNTUTAN GANTI RUGI (NETTO) 51,546,055 0 51,546,055 000
Persediaan 88,524,541,338 1,003,556,532,748 (915,031,991,410) (91.18)
JUMLAH ASET LANCAR 137,791,560,550 1,059,131,632,885 (921,340,072,335) (86.99)
ASET TETAP
Tanah 1,484,443,750,305 180,483,709,805 1,303,960,040,500 722.48
Peralatan dan Mesin 433,773,685,330 332,663,047,278 101,110,638,052 30.39
Gedung dan Bangunan 157,938,995,269 144,131,361,953 13,807,633,316 9.58
Jalan, Irlgasl dan Jaringan 6,020,002,566 6,507,585,170 (487,582,604) (7.49)
Aset Tetap Lalnnya 101,395,867,321 5,379,109,730 96,016,7567,5691 1,784.99
AKUMULASI PENYUSUTAN (258,202,199,382) (257,457,197,160) (745,002,222) 0.29
JUMLAH ASET TETAP 1,925,370,101,409 411,707,616,776 1,513,662,484,633 367.65
ASET LAINNYA
Kemitraan Dengan Pihak Ketiga 490,209,375,000 83,647,500,000 406,561,875,000 486.04
Aset Tak Berwujud 55,783,312,439 49,586,947,884 6,196,364,555 12.50
Aset Lain-lain 68,180,544,422 62,680,178,299 5,500,366,123 8.78
AKUMULASI PENYUSUTAN/AMORTISASI ASET LAINNYA (42,802,462,277) {38,314,958,551) (4,487,503,726) 11.71
JUMLAH ASET LAINNYA 571,370,769,584 157,599,667,632 413,771,101,952 262.55
JUMLAH ASET 2,634,532,431,543 1,628,438,917,293 1,006,093,514,250 61.78
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang kepada Pihak Ketiga 4,546,685,157 21,715,821,483 (17,169,136,326) (79.06)
Hibah Yang Belum Disahkan 0 5,824,966 (5,824,966) (100.00)
Pendapatan Diterima Dimuka 197,392,418 200,409,583 (3,017,167) (1.51)
Uang Muka dari KPPN 38,136,194 205,713,244 (167,577,050) (81.46)
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 4,782,213,767 22,127,769,276 (17,345,555,509) (78.39)
JUMLAH KEWAJIBAN 4,782,213,767 22,127,769,276 (17,345,555,509) (78.39)

EKUITAS

EKUITAS




KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 055

NERACA

TINGKAT KEMENTERIAN / LEMBAGA
PER DESEMBER 2019 DAN 2018

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN

Tgl. Cetak 02/056/2020 12:01 PM
lap_neraca_ki_komparatif --rekon17

JUMLAH Kenaikan (Penurunan)
NAMA PERKIRAAN

2019 2018 Jumlah %

1 2 3 4 5
Ekultas 2,629,750,217,776 1,606,311,148,017 1,023,439,069,759 63.71
JUMLAH EKUITAS 2,629,750,217,776 1,606,311,148,017 1,023,439,069,759 63.71
JUMLAH EKUITAS 2,629,750,217,776 1,606,311,148,017 1,023,439,069,759 63.71
JUMLAH KEWAUJIBAN DAN EKUITAS 2,634,532,431,543 1,628,438,917,293 1,006,093,514,250 61.78




KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 055

NERACA PERCOBAAN

TINGKAT KEMENTERIAN LEMBAGA

PER DESEMBER 2019
(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN

Tgl. Cetak 02/05/2020 12:02 PM
lap_neraca_percobaan_akrual_ki --rekon17

L . NAMA PERKIRAAN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5
0.0 111611 Kas di Bendahara Pengeluaran 0 0
0.0 111613 Kas di Bendahara Pengeluaran TUP 38,136,194 0
0.0 111821 Kas Lainnya di Bendahara Pengeluaran 1,736,498,862 0
0.0 111822 Kas Lainnya di Kementerian Negara/ Lembaga dari Hibah 5,082,697,571 0
0.0 111827 Kas Lainnya di K/L dari Hibah yang Belum Disahkan 0 851,829,176
0.0 114112 Belanja Barang yang Dibayar Dimuka (prepaid) 43,207,682,176 0
0.0 114311 Pendapatan yang Masih Harus Diterima 2,287,530 0
0.0 115211 Piutang Penerimaan Negara Bukan Pajak 0 0
0.0 115421 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Ganti Rugi 51,805,080 0
0.0 116211 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang PNBP 0 0
0.0 116421 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Baglan Lancar Tagihan 0 259,025
0.0 117111 Barang Konsumsi 4,687,468,842 0
0.0 117113 Bahan untuk Pemaeliharaan 166,435,625 0
0.0 117114 Suku Cadang 33,435,914 0
0.0 117121 Pita Cukai, Materai dan Leges 1,225,000 0
0.0 117122 Tanah Bangunan untuk dijual atau diserahkan kepada 8,597,374,046 0
0.0 117123 Hewan dan Tanaman untuk dijual atau diserahkan kepada 2,695,169,719 0
0.0 117124 Peralatan dan Mesin uniuk dijual atau diserahkan kepada 46,785,182,527 0
0.0 117127 Aset Lain-Lain untuk diserahkan kepada Masyarakat 24,878,944,149 0
0.0 117128 Barang Persediaan Lainnya untuk Dijual/Diserahkan ke 442,853,200 0
0.0 117128 Persediaan Lainnya Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat - 0 0
0.0 117131 Bahan Baku 713,570 0
0.0 117199 Persediaan Lainnya 235,738,746 0
0.0 117911 Persediaan yang Belum Diregister 0 0
0.0 131111 Tanah 1,484,443,750,305 0
0.0 132111 Peralatan dan Mesin 433,773,685,330 0
0.0 132211 Peralatan dan Mesin Belum Diregister 0 0
0.0 133111 Gedung dan Bangunan 157,938,995,269 0
0.0 133211 Gedung dan Bangunan Belum Diregister 0 0
0.0 184111 Jalan dan Jembatan 352,692,000 0
0.0 134112 Irigasi 39,482,000 0
0.0 134113 Jaringan 5,627,818,566 0
0.0 135111 Aset Tetap Renovasi 97,304,922,142 0
0.0 135121 Aset Tetap Lainnya 4,090,945,179 0
0.0 137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 236,258,194,736
0.0 137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan 0 18,822,558,857
0.0 137311 Akumulasi Penyusutan Jalan dan Jembatan 0 125,961,430
0.0 137312 Akumulasi Penyusutan Irigasi 0 2,752,535
0.0 137318 Akumulasi Penyusutan Jaringan 0 2,992,731,824
0.0 161111 Kemitraan Dengan Pihak Ketiga 490,209,375,000 0
0.0 162151 Software 48,691,725,087 0
0.0 162161 Lisensi 6,091,587,352 0




KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 055

NERACA PERCOBAAN

TINGKAT KEMENTERIAN LEMBAGA

PER DESEMBER 2019
(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN

Tgl. Cetak 02/05/2020 12:02 PM
lap_neraca_percobaan_akrual Kl --rekon17

L .-';‘.'__g»-\_.a‘- 4= 4 A1

© NAMA PERKIRAAN DEBET
3 4 5
0.0 162191 Aset Tak Berwujud Lainnya 0 0
0.0 162311 Aset Tak Berwujud Dalam Pengerjaan 0 0
0.0 166112 Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasi 68,180,544,422 0
0.0 166411 Aset Lainnya yang Belum Dlreglister 0 0
0.0 169122 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan 0 6,977,126,803
0.0 169315 Akumulasi Amortisasi Software 0 33,538,223,962
0.0 169316 Akumulasi Amortisasi Lisensi 0 2,287,111,512
0.0 169318 Akumulasi Amortisasi Aset Tak Berwujud yang tidak 0 0
0.0 212111 Belanja Pegawal yang Masih Harus Dibayar 0 2,271,235,291
0.0 212112 Belanja Barang yang Masih Harus Dibayar 0 2,275,449,866
0.0 212113 Belanja Modal yang Masih Harus Dibayar 0 0
0.0 218211 Hibah Langsung yang belum disahkan 0 0
0.0 219211 Pendapatan Sewa Diterima Dimuka 0 197,392,416
0.0 219511 Uang Muka dari KPPN 0 38,136,194
0.0 313111 Ditagihkan ke Entitas Lain 0 1,538,268,769,112
0.0 313121 Diterima dari Entitas Lain 4,895,435,183 0
0.0 313211 Transfer Keluar 26,154,967,366 0
0.0 391111 Ekuitas 0 1,606,311,148,017
0.0 391114 Revaluasi Aset Tetap 0 1,342,010,649,166
0.0 391116 Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi 0 1,323,834,573
0.0 391118 Koreksi Nilal Aset Lalnnya Non Revaluasi 0 406,528,445,266
0.0 391119 Koreksi Lainnya 2,793,472,009 0
0.0 391131 Pengesahan Hibah Langsung 0 902,016,992,846
0.0 391132 Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung 1,977,855,635 0
0.0 391151 Koreksi atas Reklasifikasi Persediaan/Aset Tetap/Aset 13,638,230,904 0
3.0 425122 Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 0 32,388,888
3.0 425129 Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya 0 991,150,756
3.0 425131 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 0 135,423,365
3.0 425137 Pendapatan dari Bangun, Guna, dan Serah (BGS) 0 360,047,373
3.0 425764 Pendapatan Jasa Lembaga Keuangan (Jasa Giro) 0 10,802
3.0 425791 Pendapatan Penyelesalan Ganti Kerugian Negara Terhadap 0 51,805,080
3.0 425811 Pendapatan Denda Penyelesalan Peketjaan Pemerintah 0 1,414,000
3.0 425839 Pendapatan Denda Lainnya 0 30,000,000
3.0 425911 Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang 0 36,389,578
3.0 425912 Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang 0 3,270,441,023
3.0 425913 Penerimaan Kembali Betanja Modal Tahun Anggaran Yang 0 37,445,535
3.0 425999 Pendapatan Anggaran Lain-lain 0 350
3.0 491511 Pendapatan Penyesuaian Nilal Persediaan 0 12,562,834,217
3.0 511111 Beban Gaji Pokok PNS 43,845,986,960 0
31 511111 Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS 0 3,862,800
3.0 511119 Beban Pembulatan Gali PNS 644,426 0
3.1 511119 Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS 0 55,201




NERACA PERCOBAAN

TINGKAT KEMENTERIAN LEMBAGA
PER DESEMBER 2019

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 055 KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN

Tgl. Cetak 02/05/2020 12:02 PM
lap_neraca_percobaan_akrual_kI --rekon 17

LI NAMA PERKIRAAN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5
3.0 511121 Beban Tunj. Suami/lstti PNS 3,441,266,508 0
3.0 511122 Beban Tunj. Anak PNS 786,536,047 0
3.0 511123 Beban Tunj. Struktural PNS 5,857,650,000 0
3.1 511123 Pengembalian Beban Tun]. Struktural PNS 0 3,240,000
3.0 511124 Beban Tunj. Fungsional PNS 2,781,965,000 0
3.1 511124 Pengembalian Beban Tunj. Fungsional PNS 0 14,100,000
3.0 511125 Beban Tunj. PPh PNS 512,164,857 0
3.0 511126 Beban Tunj. Beras PNS 1,921,012,920 0
3.0 511129 Beban Uang Makan PNS 4,365,800,000 0
3.1 511129 Pengembalian Beban Uang Makan PNS 0 314,250
3.0 511151 Beban Tunjangan Umum PNS 688,590,000 0
3.1 511151 Pengemballan Beban Tunjangan Umum PNS 0 2,960,000
3.0 512211 Beban Uang Lembur 362,684,050 0
3.1 512211 Pengembalian Beban Uang Lembur 0 683,050
3.0 512411 Beban Pegawal (Tunjangan Khusus/ Kegiatan) 96,492,980,909 0
3.1 512411 Pengemballan Beban Pegawai (Tunjangan Khusus/ 0 873,000
3.0 521111 Beban Keperluan Perkantoran 30,863,796,477 0
3.0 521114 Beban Penglriman Surat Dinas Pos Pusat 301,054,882 0
3.0 521115 Beban Honor Operasional Satuan Ker|a 4,552,471,000 0
3.0 521119 Beban Barang Operaslonal Lalnnya 10,309,435,452 0
3.0 521211 Beban Bahan 55,241,816,131 0
3.1 521211 Pengembalian Beban Bahan 0 6,901,750
3.0 521213 Beban Honor Output Kegiatan 30,497,403,500 0
3.1 521213 Pengembalian Beban Honor Output Kegiatan 0 405,438,750
3.0 521218 Beban dalam Rangka Refund Dana PHLN 22,000,000 0
3.0 521219 Beban Barang Non Operasional Lainnya 150,056,029,810 0
3.1 521219 Pengembalian Beban Barang Non Operasional Lainnya 0 1,430,000
3.0 522111 Beban Langganan Llstrik 6,240,364,268 0
3.0 522112 Beban Langganan Telepon 935,996,992 0
3.0 522113 Beban Langganan Air 732,070,815 0
3.0 522119 Beban Langganan Daya dan Jasa Lalnnya 944,222,347 0
3.0 522121 Beban Jasa Pos dan Giro 39,517,120 0
3.0 522131 Beban Jasa Konsultan 1,044,764,439,052 0
3.0 522141 Beban Sewa 87,778,098,327 0
3.0 522151 Beban Jasa Profesi 37,302,182,110 0
3.1 522151 Pengembalian Beban Jasa Profesi 0 17,825,000
3.0 522191 Beban Jasa Lainnya 124,908,390,683 0
3.0 523111 Beban Pemellharaan Gedung dan Bangunan 5,601,273,800 0
3.1 523111 Pengembalian Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 0 0
3.0 523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 10,825,645,162 0
3.0 523122 Beban Bahan Bakar Minyak dan Pelumas (BMP) dan 33,752,771 0
3.0 523129 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 451,290,000 0




NERACA PERCOBAAN

TINGKAT KEMENTERIAN LEMBAGA
PER DESEMBER 2019

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 055 KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN

Tgl. Cetak 02/05/2020 12:02 PM
lap_neraca_percobaan_akrual_kl --rekon17

Ll o NAMA PERKIRAAN DEBET KREDIT

1 2 3 4 5
3.0 524111 Beban Perjalanan Biasa 145,240,786,382 0
3.1 524111 Pengembalian Beban Perjalanan Biasa 0 1,818,986,368
3.0 524113 Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 3,143,618,981 0
3.1 524113 Pengembalian Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 0 406,878
3.0 524114 Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 81,186,667,460 0
3.1 524114 Pengembalian Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting 0 139,970,371
3.0 524119 Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 105,383,292,221 0
3.1 524119 Pengembalian Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar 0 1,821,814,320
3.0 524211 Beban Perjalanan Biasa - Luar Negeri 19,162,386,130 0
3.1 524211 Pengembalian Beban Perjalanan Biasa - Luar Negeri 0 572,955,820
3.0 524219 Beban Perjalanan Lainnya - Luar Negeri 16,382,982,038 0
31 524219 Pengembalian Beban Perjalanan Lainnya - Luar Negeri 0 302,423,581
3.0 525114 Beban Pemsliharaan 350,000 0
3.0 591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 55,234,497,964 0
3.0 591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 7,723,303,038 0
3.0 591311 Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan 50,384,572 0
3.0 591312 Beban Penyusutan Irigasi 1,101,014 0
3.0 591313 Beban Penyusutan Jaringan 129,859,429 0
3.0 592115 Beban Amortisasi Software 4,106,343,496 0
3.0 592116 Beban Amortisasi Lisensi 657,361,415 0
3.0 592222 Beban Penyusutan Penyusutan Aset Tetap yang Tidak 741,614,013 0
3.0 593111 Beban Persediaan konsumsi 16,284,021,065 0
3.0 593113 Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 569,648,448 0
3.0 593114 Beban Persediaan suku cadang 59,615,546 0
3.0 593121 Beban Persediaan pita cukai, materai dan leges 1,050,000 0
3.0 593122 Beban Persediaan tanah bangunan untuk dijual atau 2,906,836,648 0
3.0 593123 Beban Persediaan hewan dan tanaman untuk dijual atau 4,294,617,114 0
3.0 593124 Beban Persediaan Peralatan dan mesin untuk dijual atau 808,053,874,347 0
3.0 593127 Beban Persediaan Aset Laln-Lain untuk diserahkan kepada 66,769,607,066 0
3.0 593128 Beban Barang Persediaan Lainnya untuk Dijual/Diserahkan 21,097,069,302 0
3.0 593131 Beban Persediaan bahan baku 351,245,380 0
3.0 593149 Beban Persediaan Lainnya 1,639,618,818 0
3.0 593311 Beban Penyesuaian Nilai Persediaan 14,237,560,823 0
3.0 594211 Beban Penyisihan Piutang PNBP 0 0
3.0 594411 Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar 259,025 0
3.0 595112 Beban Aset Ekstrakomtabel Peralatan dan Mesln 298,612,555 0
3.0 596111 Beban Kerugian Pelepasan Aset 461,465,409 0
3.0 596121 Kerugian Persediaan Rusak/Usang 245,070,138 0

JUMLAH 6,125,722,394,713 6,125,722,394,713




Laporan Posisi BMN di Neraca 31 Desember 2019
Tingkat Satuan Kerja

KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL




LAPORAN POSIS| BARANG MILIK NEGARA DI NERACA
POSISI PER TANGGAL 31 DESEMBER 2019
TAHUN ANGGARAN 2019

Tanggal : 02/05/20 11:03 PM

UAPB : 055 KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL Halaman &1
UAKPB 1 017312 KANTOR MENTERI NEGARA PPN / BAPPENAS Kode Lap :lap_bmn_neraca_face_satke
AKUN NERACA JUMLAH
KODE URAIAN
1 2 3
117111 Barang Konsumsi 4,620,277,440
117113 Bahan untuk Pemeliharaan 165,737,785
117114 Suku Cadang 31,835,914
117124 Peralatan dan Mesin untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat 677,922,685
117131 Bahan Baku 713,570
117199 Persediaan Lainnya 92,943,805
131111 Tanah 1,484,443,750,305
132111 Peralatan dan Mesin 393,484,579,994
133111 Gedung dan Bangunan 157,938,995,269
134111 Jalan dan Jembatan 352,692,000
134112 Irigasi 39,492,000
134113 Jaringan 5,627,818,566
135111 Aset Tetap Renovasi 97,074,912,142
135121 Aset Tetap Lainnya 4,086,416,161
137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin (214,106,053,504)
137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan (18,822,558,857)
137311 Akumulasi Penyusutan Jalan dan Jembatan (125,961,430)
137312 Akumulasi Penyusutan Irigasi (2,752,535)
137313 Akumulasi Penyusutan Jaringan (2,992,731,824)
161111 Kemitraan Dengan Pihak Ketiga 490,209,375,000
162151 Software 44,267,022,027
162161 Lisensi 641,383,301
166112 Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasi Pemerintahan 68,180,544 ,422
169122 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan dalam Operasi (6,977,126,803)
169315 Akumulasi Amortisasi Software (29,852,555,066)
169316 Akumulasi Amortisasi Lisensi (146,731,678)
JUMLAH 2,478,909,940,689




LAPORAN POSIS!I BARANG MILIK NEGARA DI NERACA

POSISI PER TANGGAL 31 DESEMBER 2019
TAHUN ANGGARAN 2019

Tanggal :20/04/20 5:21 AM
UAPB ; 055 KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL Halaman 1
UAKPS » 966009 Fengsioiayybah HES Kode Lap :lap_bmn_neraca_face_sat
—
AKUN NERACA JUMLAH
KODE URAIAN
1 2 .
117111 Barang Konsumsi 23,898,992
117124 Peralatan dan Mesin untuk dijual atau diserahkan kepada 41,528,513,151
117127 Aset Lain-Lain untuk diserahkan kepada Masyarakat 24,878,944,149
117128 Barang Persediaan Lainnya untuk Dijual/Diserahkan ke Masyarakat 442,853,200
| 132111 Peralatan dan Mesin 31,815,925,523
137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin (20,108,079,833)
162151 Software 1,459,630,553
162161 Lisensi 5,411,934,051
169315 Akumulasi Amortisasi Software (836,937,896)
169316 Akumulasi Amortisasi Lisensi (2,136,880,334)

JUMLAH

82,479,801,556




LAPORAN POSISI BARANG MILIK NEGARA DI NERACA

POSISI PER TANGGAL 31 DESEMBER 2019
TAHUN ANGGARAN 2019

Tanggal : 16/04/20 8:45 PM
UAPB : 055 KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL Halaman  ¥1
UAKPB : 966010 Majelis Wali Amanat Dana Perwalian Perubahan Iklim Indonesia/ICCTF Kode Lap : lap_bmn_neraca_face_satke
AKUN NERACA JUMLAH
KODE URAIAN
1 2 3
117114 Suku Cadang 1,600,000
117122 Tanah Bangunan untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat 8,597,374,046
117123 Hewan dan Tanaman untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat 2,695,169,719
117124 Peralatan dan Mesin untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat 4,578,746,691
117199 Persediaan Lainnya 142,794,941
132111 Peralatan dan Mesin 4,040,516,005
135111 Aset Tetap Renovasi 84,160,000
135121 Aset Tetap Lainnya 1,625,350
137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin (1,202,856,248)
162151 Software 3,965,072,507
| 162161 Lisensi 38,270,000
169315 Akumulasi Amortisasi Software (2,927,750,852)
169316 Akumulasi Amortisasi Lisensi (3,499,500)

JUMLAH

20,011,122,659




LAPORAN POSISI BARANG MILIK NEGARA DI NERACA
POSISI PER TANGGAL 31 DESEMBER 2019
TAHUN ANGGARAN 2019

Tanggal : 16/04/20 8:50 PM

UAPB : 055 KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL mEEtEe ol
UAKPB  : 417951 KOMITE NASIONAL KEUANGAN SYARIAH Kode Lap : lap_bmn_neraca_face_satk
AKUN NERACA JUMLAH
KODE URAIAN
i 2 3
117111 Barang Konsumsi 42,148,810
117113 Bahan untuk Pemeliharaan 697,840
132111 Peralatan dan Mesin 4,432,663,808
135111 Aset Tetap Renovasi 145,850,000
135121 Aset Tetap Lainnya 3,003,668
137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin (1,329,443,139)
JUMLAH 3,294,920,987




LAPORAN POSIS| BARANG MILIK NEGARA DI NERACA
POSISI PER TANGGAL 31 DESEMBER 2019
TAHUN ANGGARAN 2019

Tanggal :20/04/20 5:23 AM

UAPB : 055 KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL Halaman 1
UAKPB  : 180060 Bappeda Provinsi Sulawes] Tengah Kode Lap : lap_bmn_neraca,_face_sat
A
AKUN NERACA JUMLAH
KODE URAIAN
1 2 3
117111 Barang Konsumsi 400,500
117121 Pita Cukai, Materai dan Leges 1,225,000
JUMLAH 1,625,500




LAPORAN POSIS| BARANG MILIK NEGARA DI NERACA
POSISI PER TANGGAL 31 DESEMBER 2019
TAHUN ANGGARAN 2019

Tanggal :20/04/20 5:35 AM
UAPB : 055 KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL

Halaman :1
UAKPB : 160019 BAPPEDA PROP.KAL-TIM
Kode Lap : lap_bmn_neraca_face_sat
AKUN NERACA JUMLAH
KODE URAIAN
1 2 3
117111 Barang Konsumsi 570,000
JUMLAH 570,000




LAPORAN POSISI BARANG MILIK NEGARA DI NERACA
POSISI PER TANGGAL 31 DESEMBER 2019
TAHUN ANGGARAN 2019

r

Tanggal : 20/04/20 4:25 PM

UAPB : 055 KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL Halaman 1
UAKPB ¥ 220060 Eagpadathioyine] el Kode Lap : lap_bmn_neraca_face_satke
AKUN NERA
UNINERACA JUMLAH
KODE URAIAN
1 2 2
117111 Barang Konsumsi 173,100
JUMLAH 173,100
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Daftar Barang Milik Negara Yang Rusak Berat
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LAPORAN POSISI BARANG MILIK NEGARA DI NERACA

POSISI PER TANGGAL 31 DESEMBER 2019
TAHUN ANGGARAN 2019

Tanggal : 19/04/20 4:17 PM
UAPB : 055 KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL s
UAGE yigeets FoEE Rl o Kode Lap : lap_bmn_neraca_face_satk
AKUN NERACA - JUMLAH
KODE URAIAN o
1 2 3 4
117111 |Barang Konsumsi 23,898,992
117124 Peralatan dan Mesin untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat 41,528,513,151
117127 Aset Lain-Lain untuk diserahkan kepada Masyarakat 24,878,944,149
117128 Barang Persediaan Lainnya untuk Dijual/Diserahkan ke Masyarakat 442,853,200
132111 Peralatan dan Mesin 31,815,925,523
137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin (20,108,079,833)
162151 Software 1,459,630,553
162161 |Lisensi 5,411,934,051
169315 Akumulasi Amortisasi Software (836,937,896)
169316 Akumulasi Amortisasi Lisensi (2,136,880,334)

JUMLAH

82,479,801,556




LAPORAN BARANG PERSEDIAAN

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2019

Tanggal :20/04/20 2:35 PM
Halaman : 1
UAPB . 055  KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL Kode Lap : lap_persediaan_ki_kel
Kode Uraian Jumlah
117111 Barang Konsumsi
10103 ALAT/BAHAN UNTUK KEGIATAN KANTOR 4,687,468,84;
Jumlah Barang Konsumsi 4,687,46@12
117113 Bahan untuk Pemeliharaan .
10103 ALAT/BAHAN UNTUK KEGIATAN KANTOR 166,435,;5
Jumilah Bahan untuk Pemeliharaan 166,435,625
117114 Suku Cadang
10102 SUKU CADANG 33,435,9:'
Jumlah Suku Cadang 33,435,91Z
117121 Pita Cukai, Materai dan Leges
10105 PERSEDIAAN UNTUK DIJUAL/DISERAHKAN 1,225,000
Jumlah Pita Cukai, Materai dan Leges 1,225,000 |
117122 Tanah Bangunan untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat o
10105 PERSEDIAAN UNTUK DIJUAL/DISERAHKAN 8,507,374,046
Jumlah Tanah Bangunan untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat 8,597,374,046
117123 Hewan dan Tanaman untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat )
10105 PERSEDIAAN UNTUK DIJUAL/DISERAHKAN 269b—1b9_;_9
Jumlah Hewan dan Tanaman untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat 2,695,169_,719
117124 Peralatan dan Mesin untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat =
10105 PERSEDIAAN UNTUK DIJUAL/DISERAHKAN 46,785,182,527
Jumlah Peralatan dan Mesin untuk dijual atau diserahkan kepada Masyarakat 46,785,182,527
117127 Aset Lain-Lain untuk diserahkan kepada Masyarakat o
0108 PERSEDIAAN UNTUK DIJUAL/DISERAHKAN 24,878,94‘;1;9.
Jumiah Aset Lain-Lain untuk diserahkan kepada Masyarakat 24,878,944,145
117128 Barang Persediaan Lainnya untuk Dijual/Diserahkan ke Masyarakat o
10105 PERSEDIAAN UNTUK DIJUAL/DISERAHKAN 442,353,200=
Jumlah Barang Persediaan Lainnya untuk Dijual/Diserahkan ke Masyarakat 442,853:20—6_
117131 Bahan Baku i
10101 BAHAN T 713,570
Jumlah Bahan Baku 713,575
117199 Persediaan Lainnya i
10104 OBAT-OBATAN 92,943,5;02
10108 PERSEDIAAN PENELITIAN 128,174,941
10201 KOMPONEN 14.520.03
Jumlah Persediaan Lainnya 235,738,746
Jumlah 88,524,541,338
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Daftar Utang Kepada Pihak Ketiga
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DAFTAR UTANG KEPADA PIHAK KETIGA

No.

Satuan Kerja

Jumlah

Kantor Menteri Negara PPN/Bappenas

4.253.262.367

Pengelola Hibah Millenium Challenge Indonesia

10.593.442

MWA ICCTF

Komite Nasional Keuangan Syariah

282.829.348

Bappeda Propinsi Jawa Barat

Bappeda Propinsi Jawa Tengah

Bappeda Propinsi DIY

Bappeda Propinsi Jawa Timur

OI|N|OO|||lWIN|E

Bappeda Propinsi Aceh

[EY
o

Bappeda Propinsi Sumatera Utara

=
=

Bappeda Propinsi Sumatera Barat

=
N

Bappeda Propinsi Riau

[EY
w

Bappeda Propinsi Jambi

[EY
i

Bappeda Propinsi Sumatera Selatan

[
Ul

Bappeda Propinsi Lampung

=
(=2}

Bappeda Propinsi Kalimantan Barat

=
~J

Bappeda Propinsi Kalimantan Tengah

(=Y
(o)

Bappeda Propinsi Kalimantan Selfatan

=
Y]

Bappeda Propinsi Kalimantan Timur

N
o

Bappeda Propinsi Sulawesi Utara

N
=

Bappeda Propinsi Sulawesi Tengah

N
N

Bappeda Propinsi Sulawesi Selatan

N
w

Bappeda Propinsi Sulawesi Tenggara

N
N

Bappeda Propinsi Maluku

N
(9]

Bappeda Propinsi Bali

N
(=}

Bappeda Propinsi NTB

N
~

Bappeda Propinsi NTT

N
o0

Bappeda Propinsi Papua

N
Yo)

Bappeda Propinsi Bengkulu

W
o

Bappeda Propinsi Maluku Utara

w
-

Bappeda Propinsi Banten

[§8]
N

Bappeda dan Statistik Propinsi Kepulauan Bangka Belitung

w
w

Bappeda Propinsi Gorontalo

w
o

Bappeda Propinsi Kepulauan Riau

w
U

Bappeda Propinsi Papua Barat

w
(=2)]

Bappeda Propinsi Sulawesi Barat

w
~l

Bappeda Propinsi Kalimantan Utara

Jumlah

4.546.685.157




RINGKASAN UTANG KEPADA PIHAK KETIGA

Jumlah

Satker Kantor Menteri Negara PPN/Bappenas

- Tunggakan TA 2019

1.026.325.663

- Tagihan Desember 2019 terbit atau dibayarkan pada bulan Januari 2020

54.688.913

- SP3 belum terbit di tahun 2019

901.012.500

- Pembayaran belanja pegawai tahun 2018 dibayarkan tahun 2019

2.271.235.291

Jumlah kas lainnya dan setara kas satker Kantor Meneg PPN/Bappenas

4.253.262.367

Satker Komite Nasional Keuangan Syariah

- Tunggakan TA 2019 260.614.348
- Tagihan Desember 2019 terbit atau dibayarkan pada bulan Januari 2020 22.215.000
Jumlah kas lainnya dan setara kas satker Komite Nasional Keuangan Syariah 282.829.348
Satker Pengelola Hibah Millenium Challenge Indonesia
- Tunggakan TA 2019 -
_Tagihan Desember 2019 terbit atau dibayarkan pada bulan Januari 2020 10.593.442
10.593.442

Jumlah kas lainnya dan setara kas satker Pengelola Hibah Millenium Challenge Indonesia

Satker MWA ICCTF

- Tunggakan TA 2019

- Tagihan Desember 2019 terbit atau dibayarkan pada bulan Januari 2020

Jumlah kas lainnya dan setara kas satker MWA ICCTF

Pembulatan

Total Kas Lainnya dan Setara Kas

4.546.685.157




UTANG KEPADA PIHAK KETIGA

Satker Kantor Menteri Negara PPN/Bappenas

TUNGGAKAN TA 2019

Belanja Barang yang Masih Harus Dibayar:

1.026.325.663

a. Beban Perjalanan Dinas Biasa (524111)

- PPK PPN | 19.566.400

- PRE PPN 11 19.384.400

- PPN Vill 218,732.530

- PPK PPN X 1.418.700

b. Beban Perjal Dinas Paket ieating Dalam Kota (524114)

- PPK PPN 8.250.000

- PPK PPN X 30,659,500

. Beban Jasa Profesl (522151}

- PPK DM III 12.600.000

- PPE PPN 89.100.000

- PPK PPN |I 67.900.000

- PPK PPN X 104.954.765

d. Beban Bahan (521211}

- PPK DM Il 34.629.000

- PPK PPN 11 20).189.275

- PPK PPN Wil 222.109.800

- PPK PPN X 6.864.500

e. Beban Perjal Dinas Paket Meeating Luar Kota (524119)

- PPK PPN II 9.760.000

- PPK PPN VI 20.995.000

- PPK PPN X 43.238.535

1. Beban Barang Operasional Lainnya {521119)

- PPK PPN X 600.000
|&- Belanja Perjal Dinas Dalam Kota (524113)

- PPK PPN II 2.700.000

- PPK PPN X 600.000

h. Beban Keperluan Perkantoran (521111)

«~PPK DM III 41.786.500

- PPK PPN Il 1.669.200

I. Beban Langganan Telepon (522112)

- PPK DM 1l 3.220.558

|. Beban Pemeltharaan Peralatan dan Mesin (523121)

- PPK DM Il 42.097.000

k. Behan Sewa (522141)

- PPK DM NI 3.300.000

lumlah Utang Pihak Ketiga Tunggakan TA 2019 1.026.325.663
SP3 BELUM TERBIT TAHUN 2019

Helanja Barang yang masih harus dibayar (212112) 901.012.500
- Belan|a Jasa k Itan (5221321) 901.012.500

Jumlah Utang Plhak Ketiga 5P3 Belum Terblt TA 2019 901.012.500
PEMBAYARAN BELANIA PEGAWAI TAHUN 20119 DIBAYARKAN TAHUN 2020

Belanja Pegawal yang masth harus dibayar {212111)

« Belanja pegl yang masih harus dibayar- Pembayaran Keb gan Gajl Akrual 2020 1.593.114
- Belanja pegawal yang masih hiarus dibayar- Pembayaran Kekurangan Gaji Jan, Feh, Mar 2019 41,018,106
- elanjs pegawal yang masih harus dibayar- Pembayaran Kekurangan Gaji Ne ber 2019 15.598.516
- Belanja pegawal yang masih harus dibayar- Pembayaran Kekurangan Gaji Akrual Januari 2020 25.020.503
- Belarija pegawai (menterd) yang masih harus dibayar-Tunj kinerja menteri periade 20 Dus-31Des 2019 44,580.706
- Belanja psgawai yang rasih harus dibayar- Tunjangan Kinerja Periode 20 Desember - 31 Desember 2119 2.143.424.346

lah Utang Pihak Ketiga Pembay Belanja Pegawal Tahun 2019 Dibayarkan Tahun 2020 2,271.235.291




UTANG KEPADA PIHAK KETIGA
Satker Kantor Menterl Negara PPN/Bappenas

TAGIHAN DESEMBER 2019 TERBIT ATAU DIBAYARKAN PADA BLILAN JANUARI 2020

- Kekurangan pembayaran sewa pudang ICCTF pada PPICDM |11

a. Beban Langganan Daya dan Jasd Lainnya (522119) 3,090.600

- Kekurangan pembayaran daya dan jasa lainnya-internet-PPN X 1.810.800

- Kekurangan pembayaran daya dan Jasa lalnnya-FirstMedia-Telkom-FPN X/ 1.279.800

b. Beban langganan telepon (522112} 4.,731273

- Kekurangan pembayaran telzpon PPN VI 2:481.594

- Kekurapgan pembayaran telepan PPN X 1.249.255

- Kekurangan pembayaran telepan PPN XII 98.688

- Kekurangan pembayaran telepan ICCTF gada PPK DM 1l 901.736

¢. Beban langganan listrik (522111) 28.543.020

- Kekurangan pembayaran listrik PPN VIl 3.571.344

- Kekurangan pembayaran listrik PPN X 2.781.641

- Kekurangan pembayaran listrik PPN XII 10.270.762

- Kekurangan pembayaran listrik ICCTF pada PPK DM I 114919973

d. Beban sewa (522141) 18.324.020
18.324.020

Jumlah Utang Pihak Ketiga Taglhan D ber 2019 Terbit Atau Dibayarkan Pada Bulan januari 2020

54.688.913

Total Utang Kepada Plhak Ketiga

4.253.262.367




UTANG KEPADA PIHAK KETIGA

Satker Pengelola Hibah Millenium Challenge Indonesia

TAGIHAN DESEMBER 2019 TERBIT ATAU DIBAYARKAN PADA BULAN JANUARI 2020

Satker Pengelola Hibah Millenium Challenge Indonesia

a. Beban langganan listrik (522111)

4.621.626
b. Beban langganan telepon (522112) 1.736.712
c. Beban Langganan Daya dan Jasa Lalnnya {(522119) 4,235.104

Jumlah Utang Pihak Ketiga Tagihan Desember 2019 Terbit Atau Dibayarkan Pada Bulan Januari 2020

10.593.442

Total Utang Kepada Pihak Ketiga

10.593.442




UTANG KEPADA PIHAK KETIGA
Satker MWA ICCTF
TAGIHAN DESEMBER 2018 TERBIT ATAU DIBAYARKAN PADA BULAN JANUARI 2019

a. Beban langganan telepan (522112)

b. beban sewa {522141)

Jumlah Utang Pihak Ketiga Tagihan Desember 2018 Terbit Atau Dibayarkan Pada Bulan Januari 2019

Total Utang Kepada Pihak Ketiga

#REF!




UTANG KEPADA PIHAK KETIGA

Satker Komite Nasional Keuangan Syariah

TUNGGAKAN TA 2019
a. Beban Jasa Profesi (522151) 38.800.000
b. Perjalanan Dinas Biasa (524111} 44,954.551
¢. Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota (524114) 28.145.000
d. Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota {524119) 126.071.800
e. Beban Langganan Telepon (522112) 19.915.365
f. Beban Langganan Listrik (522111) 2.727.632
Jumlah Utang Pihak Ketiga Tunggakan TA 2019 260.614.348
TAGIHAN DESEMBER 2019 TERBIT ATAU DIBAYARKAN PADA BULAN JANUARI 2020
a. Beban langganan listrik (522111) 19.215.000
b. Beban langganan telepon (522112) 3.000.000
Jumlah Utang Pihak Ketiga Tagihan Desember 2019 Terbit Atau Dibayarkan Pada Bulan Januari 2020 22.215.000
|
282.829.348

Total Utang Kepada Pihak Ketiga
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Daftar Pendapatan Diterima Dimuka

Lampiran 12




PENDAPATAN DITERIMA DIMUKA

No.

Satuan Kerja

Jumlah

Kantor Menteri Negara PPN/Bappenas

197.392.416

Pengelola Hibah Millenium Challenge Indonesia

MWA ICCTF

Komite Nasional Keuangan Syariah

Bappeda Propinsi Jawa Barat

Bappeda Propinsi Jawa Tengah

Bappeda Propinsi DIY

Bappeda Propinsi Jawa Timur

OO0 |IN|O |V |WIN|[=

Bappeda Propinsi Aceh

[IEY
(=}

Bappeda Propinsi Sumatera Utara

-
=

Bappeda Propinsi Sumatera Barat

=
N

Bappeda Propinsi Riau

[EEY
w

Bappeda Propinsi Jambi

'._\
'S

Bappeda Propinsi Sumatera Selatan

[IXY
(9]

Bappeda Propinsi Lampung

=
[e2]

Bappeda Propinsi Kalimantan Barat

=
~J

Bappeda Propinsi Kalimantan Tengah

=
o]

Bappeda Propinsi Kalimantan Selatan

=
Yol

Bappeda Propinsi Kalimantan Timur

N
(@)

Bappeda Propinsi Sulawesi Utara

N
=

Bappeda Propinsi Sulawesi Tengah

N
N

Bappeda Propinsi Sulawesi Selatan

N
w

Bappeda Propinsi Sulawesi Tenggara

No
B

Bappeda Propinsi Maluku

N
(8]

Bappeda Propinsi Bali

N
[22]

Bappeda Propinsi NTB

N9
~J

Bappeda Propinsi NTT

N
0

Bappeda Propinsi Papua

N
[Ys}

Bappeda Propinsi Bengkulu

w
(=]

Bappeda Propinsi Maluku Utara

w
=

Bappeda Propinsi Banten

w
N

Bappeda dan Statistik Propinsi Kepulauan Bangka Belitung

W
w

Bappeda Propinsi Gorontalo

w
o

Bappeda Propinsi Kepulauan Riau

w
(9]

Bappeda Propinsi Papua Barat

w
(@2}

Bappeda Propinsi Sulawesi Barat

W
|~

Bappeda Propinsi Kalimantan Utara

Jumlah

197.392.416
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Daftar Pinjaman dan Hibah
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DAFTAR REKENING PEMERINTAH

Saldo Rekening
No. REKENING BENDAHARA No. Rekening per 31 Desember Keterangan
2019

A. |SATUAN KERJA KANTOR MENTERI NEGARA PPN/BAPPENAS

1 | BPG 019 KEMENTERIAN PPN/BAPPENAS 14490748 0,00| Rekening Aktif
2 | BPP 018 PPK DM | 1449090827 0,00| Rekening Aktif
3 | BPP 019 PPK DM Il 1449090838 0,00| Rekening Aktif
4 | BPP 018 PPK DM Il 1449090849 0,00| Rekening Aktif
5 | BPP 019 Kement PPN/BAPPENAS 1449090894 0,00| Rekening Aktif
6 | BPP 019 BAPPENAS BPP DM V 1449090861 0,00| Rekening Aktif
7 | BPP 019 BAPPENAS BPP DM VI 1449090656 0,00| Rekening Aktif
8 | BPP 019 PPK P2A2 INSPEKTORAT 1449090816 0,00| Rekening Aktif
9 [ BPP 019 PPK PPN | 1449090747 0,00| Rekening Aktif
10 | BPP 019 PPK PPN I 1449090770 0,00| Rekening Aktif
11 | BPP 019 PPK PPN IlI 1449090758 0,00| Rekening Aktif
12 | BPP 019 PPK PPN IV 1449090736 0,00| Rekening Aktif
13 [ BPP 019 PPK PPN V 1449090714 0,00| Rekening Aktif
14 | BPP 019 PPK PPN VI 1449090725 0,00| Rekening Aktif
15 | BPP 019 PPK PPN VII 1449090781 0,00| Rekening Aktif
16 | BPP 019 PPK PPN VIII 1449090792 0,00| Rekening Aktif
17 | BPP 019 PPK PPN IX 1449090769 0,00| Rekening Aktif
18 | BPP 019 PPK PPN X 1449090850 0,00| Rekening Aktif
19 | BPP 019 PPK PPN XI 1449090872 0,00| Rekening Aktif
20 | BPP 019 PPK PPN XII 1449090883 0,00 Rekening Aktif
B. |[SATUAN KERJA PENGELOLA HIBAH MILLENIUM CHALLENGE INDONESIA

1 |BPg 019 Pengelola Hibah MCC 0253352294 0,00| Rekening Aktif
C |SATUAN KERJA MAJELIS WALI AMANAT DANA PERWAKILAN

PERUBAHAN IKLIM INDONESIA/ICCTF

1 |BPg 018 Mjl WI Amn Dn Pwi Prb IKI Ind 1240007144711 0.00| Rekening Aktif
D |SATUAN KERJA KOMITE NASIONAL KEUANGAN SYARIAH

1 |BPG 019 KNKS 1449090918 0,00| Rekening Aktif
E |SATUAN KERJA DANA DEKONSENTRASI

1 |BPG 022 Bappeda Prov Jabar 020060 040501000467307 Rekening Tidak Aktif

2 |BPg 026 Bappeda Provinsi Jawa Tengah 032501001149308 0,00| Rekening AKEF
3 |BPG 030 BAPPEDA DIY 1040069014 0,00/ Rekening Aktif
4 |BPG 135 BAPPEDA JATIM 050060 0039301300000961 0,00| Rekening AKtif
5 |BPG 001 Bappeda Provinsi Aceh 131101000107301 0,00| Rekening Aktif
6 |BPg 123 Bappeda Propinsi Sumatera Utara 0269446528 0,00| Rekening Aktif
7 |BPg 010 Bappeda Propinsi Sumatera Barat 21000101013984 0,00| Rekening Aktif
8 |BPPg 008 BAPPEDA PROV RIAU 0275897947 0,00| Rekening Aktif
9 |BPg 012 BAPPEDA PROVINSI JAMBI 101046378 0,00| Rekening Aktif
10 |BPG 014 Bappeda Prov Sumsel 110060 BA 55 1403011877 0,00| Rekening Aktif
11 [BPg 017 Bappeda Provinsi Lampung 055 1140009774350 0,00| Rekening Aktif
12 |BPG 042 BAPPEDA PROV KALBAR 1001002615 0,00| Rekening Aktif
13 |BPG 043 BAPPEDA PROVINS! KALIMANTAN TENGAH 024301002428307 0,00/ Rekening Aktif
14 |BPG 045 BAPPEDA PROV KALSEL 0310007672192 0,00| Rekening AKktif
15 |BPG 046 BAPPEDA PROV. KALTIM 1480011486951 0,00| Rekening AKLf
16 |BPG 049 Bappeda Provinsi Sulawesi Utara 1500007972001 0,00| Rekening Aktif
17 |BPg 051 Bappada Provinsi Sulteng 1510006178401 0,00| Rekening Aktif
18 |BPG 054 Bappeda Prov Sulsel 0598620818 0,00| Rekening Aktif
19 |BPG 060 Bappeda Prov Sulawesi Tanggara 00101055001227 0,00| Rekening Aktif
20 |BPG (061) BAPPEDA PROVINSI MALUKU 0289841896 0,00| Rekening Aktif
21 |BPg 037 Bappeda Provinsi Bali 275519748 0.00| Rekening Aktif
22 |BPg 038 Bappeda Propinsi NTB 1610005344630 0,00| Rekening Aktif
23 |BPG 039 BAPPEDA POV. NTT 00101030090100 0,00{ Rekening Aktif
24 |BPg 063 BAPPEDA Provinsi Papua 1540011188319 0,00| Rekening Aktif
25 |BPG 016 BAPPEDA PROVINSI BENGKULU 0003701300003248 0,00| Rekening Aktif
26 |BPg 062 Bappada Propinsi Maluku Utara 01 DK 1500009711084 0,00| Rekening Altif
27 |BPG 020 BAPPEDA PROVINS! BANTEN 0283351557 0,00| Rekening Aktif
28 |BPg 015 BAPPEDA PROV. BABEL-01 006301001733301 0,00{ Rekening AKkLf
29 |BPg 050 BAPPEDA Provinsi Gorontalo 002701001404304 0,00| Rekening Aktif
30 |BPg 009 Bappeda Provinsi Kepulauan Riau 1988093018 0,00| Rekening Aktif
31 |BPg 065 Bappeda Papua Barat 330096 0332237206 0,00| Rekening AKEif
32 |BPG 178 BAPPEDA PROVINS! SULAWESI BARAT 021801000854303 0.00{ Rekening Aktif
33 |BPG 185 BAPPEDA KALTARA 01 417761 0448815017 0,00| Rekening Aktif

Jumlah =
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KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 055

NERACA PERCOBAAN

TINGKAT KEMENTERIAN LEMBAGA

PER DESEMBER 2019
(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN

Tgl Cetak 02/05/2020 8:48 AM
lap_neraca_percobaan_akrual_kl -rekon17

Sk rEgi?i'giKM o NAMAPERKIRAAN DEBET KREDIT,..
o : . i
K 2 3 4 g
00 111611 Kas di Bendahara Pengeluaran 0 0
0.0 111613 Kas di Bendahara Pengeluaran TUP 38,136,194 0
00 111821 Kas Lainnya di Bendahara Pengeluaran 1,736,498,862 0
0.0 111822 Kas Lainnya di Kementerian Negara/ Lembaga dari Hibah 5,082,697,5671 0
0.0 111827 Kas Lainnya di K/L dari Hibah yang Belum Disahkan 0 851,829,176
00 114112 Belanja Barang yang Dibayar Dimuka (prepaid) 43,207,682,176 0
00 114311 Pendapatan yang Masih Harus Diterima 2,287,530 0
00 115211 Piutang Penerimaan Negara Bukan Pajak 0 0
00 115421 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Ganti Rugi 51,805,080 0
0.0 116211 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piulang PNBP 0 0
00 116421 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan 0 259,025
00 117111 Barang Konsumsi 4 687,468,842 0
0.0 117113 Bahan untuk Pemeliharaan 166,435,625 0
0.0 117114 Suku Cadang 33,435,914 0
00 117121 Pita Cukai, Materai dan Leges 1,225,000 0
00 117122 Tanah Bangunan untuk dijual atau diserahkan kepada 8,5697,374,046 0
00 117123 Hewan dan Tanaman untuk dijual atau diserahkan kepada 2,695,169,719 0
00 117124 Peralatan dan Mesin untuk dijual alau diserahkan kepada 46,785,182,527 0.
00 117127 Aset Lain-Lain untuk diserahkan kepada Masyarakat 24,878,944 149 0
00 117128 Barang Persediaan Lainnya untuk Dijual/Diserahkan ke 442,853,200 0
00 117129 Persediaan Lainnya Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat 0 0
00 117131 Bahan Baku 713,570 0
0.0 117199 Persediaan Lainnya 235,738,746 0
00 117911 Persediaan yang Belum Diregister 0 0]
00 131111 Tanah 1,484,443,750,305 0
00 132111 Peralatan dan Mesin 433,773,685,330 0
0.0 132211 Peralatan dan Mesin Belum Diregister 0 0
00 133111 Gedung dan Bangunan 157,938,995,269 0
00 133211 Gedung dan Bangun-an Belum Diregister 0 0
00 134111 Jalan dan Jembatan 352,692,000 0
00 134112 Irigasi 39,492,000 0
00 134113 Jaringan 5,627,818,566 0
00 135111 Aset Tetap Renovasi 97,304,922,142 0
00 135121 Aset Tetap Lainnya i 4,090,945,179 0
00 137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 236,258,194,736
00 137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan 0 18,822,558,857
00 137311 Akumulasi Penyusutan Jalan dan Jembatan 0 125,961,430
00 137312 Akumulasi Penyusutan Irigasi 0 2.752.535
00 137313 Akumulasi Penyusutan Jaringan 0 2,992,731.824
00 161111 Kemitraan Dengan Pihak Ketiga 490,209 375,000 0
00 162151 Software 49 691,725,087 0
00 162161 Lisensi 6,091,587,352 0




NERACA PERCOBAAN
TINGKAT KEMENTERIAN LEMBAGA

PER DESEMBER 2019
(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 055 KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN

Tgl. Cetak 02/05/2020 8:48 AM
lap _neraca_percobaan_akrual_kl —rekon17

e o . A o o
1 2 3 4 5
0.0 162191 Aset Tak Berwujud Lainnya 0 0
0.0 162311 Aset Tak Berwujud Dalam Pengerjaan 0 0
0.0 166112 Aset Tetap yang lidak digunakan dalam Operasi 68,180,544,422 0
0.0 166411 Aset Lainnya yang Belum Diregister 0 0
0.0 169122 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan 0 6,977,126,803
0.0 169315 Akumulasi Amortisasi Software 0 33,538,223,962
0.0 169316 Akumulasi Amortisasi Lisensi 0 2,287.111,512
0.0 169318 Akumulasi Amortisasi Asel Tak Berwujud yang tidak 0 0
00 212111 Belanja Pegawai yang Masih Harus Dibayar 0 2,271,235,291
0.0 212112 Belanja Barang yang Masih Harus Dibayar 0 2,275,449,866
0.0 212113 Belanja Modal yang Masih Harus Dibayar 0 0
00 218211 Hibah Langsung yang belum disahkan 0 0
0.0 219211 Pendapatlan Sewa Diterima Dimuka 0 197,392,416
0.0 219511 Uang Muka dari KPPN 0 38,136,194
0.0 313111 Ditagihkan ke Entitas Lain 0 1,538,268,769.112
0.0 313121 Diterima dari Entitas Lain 4,895,435,183 0
0.0 313211 Transfer Keluar 26,154,967.366 0
0.0 391111 Ekuitas 0 1,606,311,148,017
0.0 391114 Revaluasi Aset Tetap 0 1,342,010,649,166
0.0 391116 Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi 0 1,323,834,573
0.0 391118 Koreksi Nilai Aset Lainnya Non Revaluasi 0 406,528,445,266
0.0 391119 Koreksi Lainnya 2.793,472,009 0
0.0 391131 Pengesahan Hibah Langsung 0 902,016,992,846
0.0 391132 Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung 1,977,855.635 0
00 391151 Koreksi atas Reklasifikasi Persediaan/Aset Tetap/Aset 13,638,230,904 0
3.0 425122 Pendapatan dari Penjualan Peralalan dan Mesin 0 32,388,888
3.0 425129 Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya 0 991.150.756
3.0 425131 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 0 135,423,365
3.0 425137 Pendapatan dari Bangun. Guna, dan Serah (BGS) 0 360,047,373
3.0 425764 Pendapatan Jasa Lembaga Keuangan (Jasa Giro) 0 10,802
3.0 425791 Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara Terhadap 0 51,805,080
3.0 425811 Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah 0 1,414,000
3.0 425839 Pendap=ztan Denda Lainnya 0 30.0C0 000
3.0 425911 Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang 0 36,389.578
3.0 425912 Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang 0 3,270,441 023
3.0 425913 Penerimaan Kembali Belanja Modal Tahun Anggaran Yang 0 37.445,535
3.0 425999 Pendapatan Anggaran Lain-lain 0 350
3.0 491511 Pendapatan Penyesuaian Nilai Persediaan 0 12,562.834,217
3.0 511111 Beban Gaji Pokok PNS 43.845,986,960 0
3.1 511111 Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS 0 3.862.800
3.0 511119 Beban Pembulatan Gaji PNS 644,426 0
3.1 511119 Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS 0 55.201




NERACA PERCOBAAN

TINGKAT KEMENTERIAN LEMBAGA
PER DESEMBER 2019

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 055 KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN

Tgl Cetak 02/05/2020 8:48 AM

lap _neraca_percobaan_akrual ki —rekon17

e . . -
e PR IR AN NAMA PERKIRAAN DEBET KREDIT
1 2 ! 3 4 5

30 511121 Beban Tunj Suami/lstri PNS 3,441,266,508 0
30 511122 Beban Tunj. Anak PNS 786,536,047 0
30 511123 Beban Tunj. Struktural PNS 5,857,650,000 0
3.1 511123 Pengembalian Beban Tunj Struktural PNS 0 3,240,000
30 511124 Beban Tunj Fungsional PNS 2,781,965,000 0
31 511124 Pengembalian Beban Tunj Fungsional PNS 0 14,100,000
30 511125 Beban Tunj PPh PNS 512,164,857 0
30 511126 Beban Tunj Beras PNS 1,921,012,920 0
30 511129 Beban Uang Makan PNS 4,365,800,000 0
31 511129 Pengembalian Beban Uang Makan PNS 0 314,250
3.0 511151 Beban Tunjangan Umum PNS 688,590,000 0
31 511151 Pengembalian Beban Tunjangan Umum PNS 0 2,960,000
30 512211 Beban Uang Lembur 362,684,050 0
3.1 512211 Pengembalian Beban Uang Lembur 0 683,050
3.0 512411 Beban Pegawai (Tunjangan Khusus/ Kegiatan) 96,492,980,909 0
31 512411 Pengembalian Beban Pegawai (Tunjangan Khusus/ 0 873.000
30 521111 Beban Keperluan Perkantoran 30,863,796,477 0
30 521114 Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusal 301,054,882 0
30 521115 Beban Honor Operasional Satuan Kerja 4,552,471,000 0
30 521119 Beban Barang Operasional Lamnnya 10,309,435,452 0
30 521211 Beban Bahan 55,241,816,131 0
3,1 521211 Pengembalian Beban Bahan 0 6,901.750
30 521213 Beban Honor Output Kegiatan 30,497,403,500 0
31 521213 Pengembalian Beban Honor Output Kegiatan 0 405,438,750
30 521218 Beban dalam Rangka Refund Dana PHLN 22,000,000 0
30 521219 Beban Barang Non Operasional Lainnya 150,056,029,810 0
Jod 521219 Pengembalian Beban Barang Non Operasional Lainnya 0 1,430,000
30 522111 Beban Langganan Listrik 6,240,364,268 0
30 "5221 12 Beban Langganan Telepon 935,996,992 0
3.0 522113 Beban Langganan Air 732,070,815 0
3.0 522119 Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya 944,222,347 0
30 522121 Beban Jasa Pos dan Giro 39517120 0
30 522131 Beban Jasa Konsultan 1,044,764,439,052 0
30 522141 Beban Sewa 87,778,098,327 0
30 522151 Beban Jasa Profesi 37,302,182,110 0
31 522151 Pengembalian Beban Jasa Profesi 0 17,825,000
30 522191 Beban Jasa Lainnya 124,908,390,683 0
30 523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 5,601,273,800 0
31 523111 Pengembalian Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 0 0
30 523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 10,825,645,162 0
30 523122 Beban Bahan Bakar Minyak dan Pelumas (BMP) dan 33,752,771 0
30 523129 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lamnya 451,290,000 0




NERACA PERCOBAAN

TINGKAT KEMENTERIAN LEMBAGA
PER DESEMBER 2019

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 055 KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN
Tgl Cetak 02/05/2020 8:48 AM
lap_neraca_percobaan_akrual_ki --rekon17/
KODF E ; 4 a el
B | NAMAPERKIRAAN | DEBE ~ KREDIT
1 2 | B 3 4 5

30 524111 Beban Perjalanan Biasa 145,240,786,382 0
3.1 524111 Pengembalian Beban Perjalanan Biasa 0 1,818,986.368
3.0 524113 Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 3,143,618,981 0
31 524113 Pengembalian Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 0 406,878
3.0 524114 Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 81,186,667,460 0
3.1 524114 Pengembalian Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting 0 139.970.371
4.0 524119 Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 105,383,292,221 0
3.1 524119 Pengembalian Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar 0 1.821.814,320
3.0 524211 Beban Perjalanan Biasa - Luar Negeri 19,162,386,130 0
3.1 524211 Pengembalian Beban Perjalanan Biasa - Luar Negeri 0 572,955,820
3.0 524219 Beban Perjalanan Lainnya - Luar Negeri 16,382,982,038 0
3 524219 Pengembalian Beban Perjalanan Lainnya - Luar Negeri 0 302,423,581
30 525114 Beban Pemeliharaan 350,000 0
30 591111 Beban Penyusulan Peralatan dan Mesin 55,234,497 964 0
30 591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 7,723,303,038 0
30 591311 Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan 50,384,572 0
30 591312 Beban Penyusutan Irigasi 1,101,014 0
30 591313 Beban Penyusutan Jaringan 129,859,429 0
30 592115 Beban Amortisasi Software 4,106,343,496 0
30 592116 Beban Amortisasi Lisensi 657,361,415 0
30 592222 Beban Penyusutan Penyusutan Aset Tetap yang Tidak 741,614,013 0
3.0 593111 Beban Persediaan konsumsi 16,284,021,065 0
30 593113 Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 569,648,448 0.
30 593114 Beban Persediaan suku cadang 59,615,546 0
30 593121 Beban Persediaan pita cukai, materai dan leges 1,050,000 0
30 593122 Beban Persediaan tanah bangunan untuk dijual atau 2,906,836,648 0
30 593123 Beban Persediaan hewan dan tanaman untuk dijual atau 4294617114 0
30 593124 Beban Persediaan Peralatan dan mesin unluk dijual atau 808,053,874,347 0
[ 3.0 593127 Beban Persediaan Aset Lain-Lain untuk diserahkan kepada 66.769,607.066 0
3.0 593128 Beban Barang Persediaan Lainnya untuk Dijual/Diserahkan 21,097,069.302 0
3.0 593131 Beban Persediaan bahan baku 351,245,380 0
3.0 593149 Beban Persediaan Lainnya 1,639,618,818 0
3.0 593311 Beban Penyesuaian Nilai Persediaan 114,237,560,823 0
___-I;_O 594211 Beban Penyisihan Piutang PNBP 0 0
30 594411 Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar 259,025 0
30 595112 Beban Aset Ekstrakomtabel Peralatan dan Mesin 298,612,555 0
30 596111 Beban Kerugian Pelepasan Aset 461,465,409 0
3.0 596121 Kerugian Persediaan Rusak/Usang 245,070.138 0
JUMLAH 6,125,722,394,713 6,125,722,394,713
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DAFTAR REALISASI DANA DEKONSENTRASI KEMENTERIAN PPN/BAPPENAS

Realisasi Balanja.
No Satker ‘PaguAwal Papu Setelah Revisi | per 31 Desember 2019- i &
Satuan Kerja Dana Del asi
1|Bappeda Propinsi Jawa Tengah 1.144.613.000 1.144.613.000 1.128.034.316 98,55
2|Bappeda Propinsi DIY 920.491.000 920.491.000 768.091.550 83,44
3| Bappeda Propinsi Jawa Timur 471.645.000 471.645.000 369.394.549 78,32
4|Bappeda Propinsi Aceh 522.645.000 522.645.000 232,470.217 44,48
5|Bappeda Propinsi Sumatera Utara 1.006.891.000 1.006.891.000 879.060.200 87,30
6{Bappeda Propinsi Sumatera Barat 958.891.000 958.891.000 937.596.887 97,78
7|Bappeda Propinsi Riau 962.491.000 962.491.000 962.347.965 99.99
8|Bappeda Propinsi Jambi 931.291.000 931.291.000 910.957.122 97.82
9|Bappeda Propinsi Sumatera Selatan 1.100.613.000 1.100.613.000 1.096.247.632 99,60
10{Bappeda Propinsi Lampung 1.111.434.000 1.411.434.000 1.411.433.795 100,00
11|Bappeda Propinsi Kalimantan Barat 949.291.000 949.291.000 893.712.632 94,15
12|Bappeda Propinsi Kalimantan Tengah 672.483.000 672.483.000 499.612.373 74,29
| 13|Bappeda Propinsi Kalimantan Selatan 961.291.000 961.291.000 715.166.400 74,40
14|Bappeda Propinsi Kalimantan Timur 1.006.291.000 1.006.291.000 979.564.700 97,34
15| Bappeda Propinsi Kalimantan Utara 1.006.291.000 1.352.264.000 1.209.430.362 89,44
16|Bappeda Propinsi Sulawesi Utara 1.354.491.000 1.354.491.000 1.350.857.142 99,73
17|Bappeda Propinsi Sulawesl Tengah N 1.355.091.000 1.355.091.000 1.202.685.300 88,75
18|Bappeda Propinsl Sulawesi Selatan 504.045.000 504.045.000 | 492.906.193 97,79
19|Bappeda Proplns| Sulawesi Tenggara 1.027.891.000 1.027.891.000 954.198.312 92,83
20|Bappeda Proplnsi Maluku 1.427.101.000 1.427.101.000 1.358.694.281 95,21
21|Bappeda Propinsi Bali 976.291.000 976.291.000 505.629.588 51,79
22|Bappeda Propinsi NTB 974.491.000 974.491.000 869.826.033 89,26
23|Bappeda Propinsi NTT 1.303.291.000 1.303.291.000 1.294.846.190 99,35
24|Bappeda Propinsi Papua 1.252.891.000 1.252.891.000 1.252.891.000 100,00
25| Bappeda Propinsi Bengkulu 940.291.000 940.291.000 884.205.017 94,04
26| Bappeda Proplnsi Maluku Utara 1.167.091.000 1.167.091.000 1.063.585.594 91,13
27| Bappeda Propinsi Banten 823.291.000 823.291.000 656.422.100 79,73 |
28| Bappeda dan Statistik Propinsi Kepulauan Bangka Belitung 913.291.000 913.291.000 843.039.790 92,31 |
29|Bappeda Propinsi Gorontalo 1.340.483.000 1.340.483.000 | 1.265.641.774 94,42
30| Bappeda Proplinsi Kepulauan Riau - 955.291.000 911.613.856 95,43
31|Bappeda Propins| Papua Barat 1.260.448.000 1.260.448.000 526.672.717 41,78
32| Bappeda Propinsi Sulawesi Barat 1.066.291.000 1.066.291.000 1.042.731.643 97,79
Jumlah Reallsasi Satuan Kerja Dana Dekonsentrasi 31.413,421,000! 33.014.685.000 29,459,567.230 89,26
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DAFTAR KAS DI BENDAHARA PENGELUARAN

=
O

SATUAN KERJA

Jumlah

Kantor Menteri Negara PPN/Bappenas

38.136.194

Pengelola Hibah Millenium Challenge Indonesia

MWA ICCTF

Komite Nasional Keuangan Syariah

Bappeda Propinsi Jawa Barat

Bappeda Propinsi Jawa Tengah
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Jumlah

38.136.194
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RINCIAN KAS DI BENDAHARA PENGELUARAN

=z Vo — — I\ Rie e
el AMAWAIIR BAYAR / SETOR TN AL BAYAR i KDOE LG Ty TP ik | agaen i |5 KETERANOAN
1 |BPPDME 07/01/2020 OSS/01/A173ET | BI020000FIHAT75 | [I0R0LG000) | BFS7SSSDEINUILEN | 4siis | oW (15511 {Pangamballan TUP NIhll TA. 2019
A

2 | Tejoningsin 07/01/2020 055/01/017312 2 504 04 | 612742 oA a1551 (|FHEembelian Sies TUP 4 TA 2010 lrebtoret 37.596.689

|sDEMP

slsa uang

3 [ ERTIAHANA FENGELUARAN PEMEAN 1L PEN | 07/01/2020 055/01/017312 | 820200107341689 | 520009000990 | OCOC9BNDEAGATRP | 285941 DR 815514 |th anggaran yanglalu keglatan sekratariat PPK 486,999

PRNI

5 Pangsmballan Usng RDK a.n. Raden A, Yuauf;
4 |BPPOMS 08/01/2020 055/01/017312 [ 112201 bR asug | 50,000
g ot gy
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Rencana Tindak Pemerintah Terhadap Temuan Pemeriksaan BPK Atas
LKKL Tahun 2018
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Ikhtisar Laporan Keuangan Unit Badan Lainnya Bagian Satker



KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
’ BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA

JALAN TAMAN SUROPATI NOMOR 2 JAKARTA 10310
TELEPON (021) 31936207, 3905650; FAKSIMILE (021) 3145374
www.bappenas.go.id

Jakarta, 20 Januari 2020

Nomor - 008! /pt.6.3/01/2020

Lampiran : 2 Lembar

Hal - Penyampaian Ikhtisar Laporan Keuangan Dewan
Teknologi Informasi dan Komunikasi Nasional
(WANTKNAS)

Kepada Yth.

Direktur Akuntansi dan Pelaporan Keuangan
Ditjen. Perbendaharaan Kementerian Keuangan
Di Tempat

Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara, bersama
ini kami sampaikan ikhtisar laporan keuangan Dewan Teknologi Informasi dan Komunikasi
Nasional (WANTIKNAS) untuk kurun waktu Per 2019 Unaudited.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Direktur Energi, Telekomunikasi, dan Informatika

Tembusan :
1. Bapak Deputi Bidang Sarana dan Prasarana (sebagai laporan)
2. Sdr. Kepala Bagian Keuangan Bappenas



Lampiran 24

Pernyataan Tanggung Jawab Unit Badan Lainnya Bagian Satker



KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
) BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA

JALAN TAMAN SUROPATI NOMOR 2 JAKARTA 10310
TELEPON (021) 31936207, 3905650; FAKSIMILE (021) 3145374
www.bappenas.go.id

SURAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB
UNIT BADAN LAINNYA SATKER/ BAGIAN SATKER

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara dan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara, bahwa unit badan
lainnya yang kami pimpin merupakan bagian dari keuangan negara, baik yang mendapat dana
APBN maupun non APBN, sehingga wajib melaporkan seluruh sumber daya dan realisasi
penggunaan dana yang menjadi tanggung jawabnya kepada Direktur Jenderal
Perbendaharaan selaku Pimpinan Unit Akuntansi Pembantu Bendahara Umum Negara
Pelaporan Keuangan Badan Lainnya.

Dewan Teknologi Informasi dan Komunikasi Nasional (WANTIKNAS) adalah lembaga
multistakeholders di bidang teknologi, informasi dan komunikasi yang dibentuk dan diketuai
oleh Presiden Republik Indonesia. WANTIKNAS dibentuk berdasarkan Keputusan Presiden
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2014. Kegiatan WANTIKNAS difasilitasi dari anggaran
Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional (PPN) / Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional (BAPPENAS) pada Direktorat Energi, Telekomunikasi, dan
Informatika.

Ikhtisar Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan data anggaran dan
realisasi belanja yang ada di Dewan Teknologi, Informasi, dan Komunikasi Nasional
(WANTIKNAS) untuk kurun waktu per 2019 Unaudited.

Jakarta, 20 Januari 2020

Direktur Energi, Telekomunikasi
matika
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Daftar Tuntutan Hukum Kepada Pemerintah
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Nota Kesepakatan Angka Asersi Final

Lampiran 26




NOTA KESEPAKATAN FINAL REVALUASI BARANG MILIK NEGARA
LAPORAN KEUANGAN KEMENTERIAN PPN/BAPPENAS (BA 055) TAHUN 2019
YANG DIMASUKKAN DALAM
LAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH PUSAT TAHUN 2018 {ALIDITED)

Nomor : NKF Ravaluasi-055/64/KN.2/2020

Pada hari ini, Rabu tanggal 29 April 2020, para pihak yang bertanda tangan di bawah ini telah

melaksanakan Rekonsiliasi Tiga Pihak terkait Revaluasi BMN secara Online untuk menyepakati
dan menyetujui angka-angka terkait Revaluasi BMN yang disajikan dalam Laporan Keuangan
Kementerian PPN/Bappenas {BA 055) Tahun 2019 untuk dikonsolidasikan dalam LKPP Tahun 2019
(Audited),

Berdasarkan pembahasan dan bukli dukung yang dapat dipertanggungjawabkan maka

disepakati bahwa terkait revaluasi Barang Milik Negara pada BA 055

1.

Terdapat beberapa temuan pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan alas hasil revaluasi tersebut
telah ditindaklanjuti pada aplikasi SIMAK BMN dan SAIBA yang diupload ke Erekon-LK
sebagaimana tercantum dalam LKKL Audited Tahun 2019 yang telah disampaikan kepada
Kementerian Keuangan pada tanggal 21 Aprl 2020 (Temuan pemeriksaan yang telah dilakukan
koreksi tersebut sebagaimana terlampir pada Lampiran )

. Terdapat beberapa temuan pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan yang disepakati tidak

dilakukan koreksi pada LKKL Audited Tahun 2019 karena alasan sebagai berikut: (a) luas taman
tidak dihitung sebagai bagian dalam perhitungan bangunan karena taman termasuk ke dalam
fasilitas pendukung dan tidak berbentuk bangunan, (b) data keluasan final masih menunggu
konfirmasi dari BPN setempal, (c) hasil penilaian terbit di Januari 2020, dan (d) tim penilai telah
melakukan penilaian ulang dan atas obyek dimaksud diperlakukan sebagai penilaian baru. (Temuan
pemeriksaan yang tidak dilakukan koreksi sebagaimana terlampir pada Lampiran ).

. Terdapat temuan pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan atas hasil revaluasi yang akan

ditindaklanjuti pada perbaikan atas LKKL Audited 2019 yang lelah disampaikan kepada Kementerian
Keuangan, sehingga Lampiran NKF dan LKKL Audited yang telah disampaikan tersebut perlu
diperbaiki. Perbaikan Lampiran NKF dan LKKL Audited Tahun 2019 (softcopy dan hardcopy) akan
disampaikan kembali kepada Kementerian Keuangan dan Badan Pemeriksa Keuangan paling
tambat tanggal 7 Mei 2020.

PARA PIHAK YANG MENYEPAKATI

Kementerian PPN/Bappenas Kementerian Keuangan RI, Kementerian Keuangan R1,
(BAQ55) Ditien Kekayaan Negara Ditjen Perbendaharaan
« Selaku Tim Penyusun LBMN Selaku Tim Penyusun [LKPP
) - \\ ] g
\ \ { MM \; iﬂki’\ i, \L,ﬂ V
v i 3ot 3 A
: i -
Titin Gantini Tﬁn,qgul Yunianto Denny Febriano Singawiria 7
MENGETAHUI

Tim Audilor BPK

A Q0
A

b‘lid!}i Angeraeni



FLAPMAN REAUTRAS] ANGTAAN T
A PEMDAPATAN HASIONAL
GRAAH ] 10 8.
¥ B Toiia i
rpsaeay| s H Ay )
s A aE ‘ AREAN )
EETONTE A B 4T AN . A0S
=Nt AUpED
| ik URAKN L_lew ; BRUTO EENGEMBALIN MEFID
£ 2 1 "1 1 0 s i%r BIEED Tie 10y
o TR RG] monmem T A L AW TR ITAE)
[+ VANES I 21 AmisEE | fusEITIn QU T st | (eorEaaGh
»n ! P ST FIHNE ] e s Ll iR e 314500 ey
L [ o
L i b
i &
i . y : , ,
T0TM, EELAWIA SN ey -] 188 MUY 1 YT TR
auurﬁrmmm KEMERTERIAN KEUAHGHN BADAN PEMERMSA KEUANGAN
- \hw. % \%’&\
Titn Gantini Denny Febriano Singawitia o W.]himw



NERACA HEMENTERIAN NEGARAJLEMBAGA 2019
PER J1 DESEMBER 2019

WIL: KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL

LAMPIQAH NQ2 & ESEPAATAN

LT
Yangpa! M i

"RLTS

BA: 055
- . Korahst lersail Revancasi untuk menindalanjuti
[Ty UHAUDITED KOREKS) et e . ASOITED B bt it ACDITED PERBAIKAN
KORREYAL vERE KREOT DZBET KREDNT
a1
[AsET AR -
* 0 A BT fyenidin 33136 164 A 3138
#m & Bendahars Peneremasn -
Kas Loneya tan Smaa i TAWNTOL 7 eBE XA 4T S997 37257 5967 367 257
Kas pacs BLS
IV 535 Jangia Pudsi B
Beleqe sited Doutl woyed] 43402474 800 30020 CEA TEQ €68 41201382 17% TR e
U3 142 Belona Irenyment)
DPorsiwpatan yang Mash i<ain Ddwvra I IS Jirs=m 2237 530
Patang Pepsas =
‘Poryeainan PVt Pasang Papaatan - B
Frang Fepgahm hiem) 1L " L] L]
Puing Bam fxah
Facrisnm PTH . Putang Sban Paiau
Pusing 8udan Paia et | I E E
Baga Lncar IPA
vyt PT0 Ragan Lincas (¥4 . I
Aapan L 194 Nom) o T [ E| :
By Laex PRSR §1 BRI §1305 081
Femradun 5TH Bagar: Lanca TRIGR 255538 15| {258 025
S rcw TVGA e = 51358 05 BT 15085 [l f 31545055
Pang dari ¥ epatan B0
Parmpsdan PTH Fhang st Kepeatan G4 s
4 [ [ -
EE ERErs Aot e 60 | =5 124 541 8
Jumiah Aset Lancar U A A 135 206 591 L6, 114% 125 437 1280078713 131751 580 550 131,791.560 $50
[NVESTAS) JANGHA PAAIANG i
rvress Pemanes LU o
Humdat rpatast Jimgha Fayeng 1 ¥ ¥ L L
IASET TETAP
Tarsts AT 3 0 0k 1A 120 M 1484 43750 305
Swase i ear A5 EIM WA TN AR e 5N
Gty en bwrg ra 144 Skt 1y 154 343 53 887 ! s e 157 930 %5 2% 11 N
lsi¥iga¥ dn Javgn 5025002 558 § 022 662 %% 4620 063 465 dEnnaEe
Dot P Loy 101 336 867 32 nymasra | 191 %5 867 321 [T
Sat b (20 Pergemaan f
0 amme Perpaaate Puaras tal e WA AT 434462 2M 252 1647 | ;mﬁlm@
B Feepuaan Serer e eyt an EAREA LA (24352 267 28| PIETRIETE ||.ll.ﬂ.‘.’.ae5
el £ e R e 11445 532 731 FRARLEE 11 £3 132760 388 13554 58 £3 101445 T
b it et T Lewegs o :
Jijmiish Aset Telap 1922 28017 192 [EorREE T 946 5 514 333 643 183 1922222 243 WY Fnabazenal 4 1AL |




LLTANG SANER FRNALIG

Tayhas Pregiya: Agtaan

Aepshan Paudeg T Longh 54

Tt Peuza fogeaan Clet)

Lot (bt it By

7|

41838

1405 083

e i BB SRR =]

Tighan TeVTarraw G g e

1V &5 AN

1t

Putarg Jargla Peyag Larera

Sy g Lz [ atagh Pl g Jenins

Patang Jurghs Parang Lavays iti]

q

Authlah Hliang Jangea Panjy

[ASET LANNYA

S5 300 .

490 208 375 000

K Gecgar Pea Kavga

493 704 XL 10

W 30w 1T

A Kanses Lo

Asel 1ot Rarw.)

LA LI

HAMEGRTRIE

AL

137513240

TAXITZAT

Daa r5 Doatas Pecgprazmia

Dara Panamican

Dang Jeklaz GLU

Aol Laa i

E7 80§ 404 B

47306 4 X

58 Sk et b7

9 180 544 472

Sy Pynpiman et g T 4]

ddem Fepoda Leddiee tme

& 15 T

A3

57T 108 8N

FENTT 126 80|

Ms Eecrvar dost T frmnd

L 25y e ]|

o

35828338 A7¢

(AT

Axom koo laxs ATB yg FOX dgordd s

Jurdah Asel Lainoya

ST0 768 W1 MY

LIETSE S Y

THYVTAK ATLATE Fi M

37 370769 584

[JuaLAH ASET

2RV

1837 128 45747

KEWASEAN

[ERNERL 263138 523278

RRUEE v

2es0150 |

FIMATTAN LANGEA PEREER

(ihvey bagmts b b Ko

545 38% 157

4 585 E8% 4T

Sagar Larex iy Jenghs Pacjang

Ao Vb T w v e

R8s TEF

Liaeng i ha Petes ey

Nivah Yang Betom Dsaram

Yarg Muta dan (PPN

2| 134 4

FTEE

Fadimatan Dbweg reds

2T i

Sl M 031 I Farden

3481 903767

197 352 438

197 39248

A1 NATs?

4.782213.767

[KEWABEAN JANGKA PARJANG

D e T

Kewgta: Komes Jasa

Leang gk p Parpi S0 bepads W

Jumish Kewajinan Jangka Paniang

SUBRLAH NENASBAR

Thrvi

1706t 513 182

31930604

412203181

EXUITAS

3619037 TR S

3615037 370 %0

Tk

12659 115 618 7626 642 359 508

1572 %00 RRELEA (N

FIM_AH KEVIAJIEAN DAN EXUITAS DANA

PER WA

1632 1$8952374

UEBEOD) ]

13 66916 635 2.611 384 511275

1873 500 3149 420 268

Jaxza, be 2020

KEWENTER AN PERTNCANAAN PEMBANG]
;

7

TN

Tt Garéen

RIAN AEJANGAN RI

GIFEN SELAKL PENTLSUN LKEF

KEMZHTERIAK £E JANGAN R

DKM SELAVG BENYLSLL (SN

' %

‘.J! i . .
1 thi o) 1ot
I \l

Tawp Yol



| APGRAN OPERASIONAL
TAHUN ANGGARAN 2619
(dalam rupian)

1 Rorexai ferkail fuwsaiussl 1hin
Graksi Revaluas: Selelan H Korehai terkast Mrsaiuas iy

f Korehsi Audited menindaklanjuti Temuan Pemeriksasn Tim audited
1 : h i
Peayampaisn Laperan Unaudied | Audiled BPK LKPP Perbaikan |

Dabbi | Kieal | T T —

URAtAN Unsioited

[ K

KETHATAN OPERASIRAL ! |— i 1
PENDAPATAN DFEHESONAL | |
PERUAPATAN FERFAJAMAY | | | ! |
Pereagatan Fazs Fevghasiy | p |
Peredpslan Paek Peramtara Vs |
Perdapaian Paak Bure 6an Bargang H |
Prendapaian Bea Perchen Hak &y Tt GG, 1 ! |
Pendapatan Sural fa |
Pordapatat PjacLannya
Perdapatn Sea Masis | | | [

Fengapatan Re) Kelua : |
|
|
|

Fend; Foiah Laa iy !
Jumlah Pendapatan Perpajahan | . . | {
PENDAPATAN NEGARA BUKAN PAJAK |
Pecdzpalas Sumzer Daya &

a2 lx | |

Bag an Pamery

Badan er,

) Pgzk Lz1ya \ | ‘ il

Jumlah Pgndapaian Negars Bukan Pajak | 515333 899 | . .

PENDAPATAN HIBAH |
Fecgacely i bzh | 1 \ |

Jumlah Pendapatan Hinaly ! ! | - [ | .

PENDAPATAN PENYESUAIAN | I | |
JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL 525 895820 4 -1 - | 426 895 830
BEBAN OPERASIONAL | 1 | | |

Bevan Pegawa: i - i 44330 7CH
Bsba Perediax |
Baban Buang tar Jase Ve TOCLET LR CC RS | ‘
Hebdan Fer |

43 Many xEe

Bewss Feryatutan 2 Amctsas I 535530 45 11717145878 1249 Y 2 !
Beban Ferysman A ey Taw Teaa; - palkire)
| | |
\ | |
JUMLAH BEBAN OPERASIONAL | 3122832974855 1 5,450 478128 5132857 558 | ]122950935438! 1,572 500 1147253214 RRLERITRIERDT

SURPLUS/DEFISIT) DARI KEGIATAN GPERASIONAL (0322 126 078 9:5;-3 15450478 3% JEREE TRV S PRI PP 1 32| £1147.253 234)

|:.1_|Hua||mi
!



| Panggeaim ca b3

LRAN

WEGEATAN NON G RESTNAL
SURPLUSIDERISI) PELEPASAN ASET NON LANCAR

Jumlah SurpiusnD

i Pelepasar: Aset Nen Lancat

SURPLUSHDEFISIT) PENYELESAIAN KEWANBAK JANGKA PANCAND
Ferdapalan Fenyry
3uban Feryeknd a1 KAWL IV

Jumlah SurplusiDefisn] Penyeleaaian Aewajiban Janyba Panjaig

|
SURPLUSHDEZISIT) DAR) KEGIATAN NON OPERAGICNAL LAINNYA

Jumiah Surplustfliefisit) Darl Kegiatan Nan Opeszsional Lanrys

POS LUAR EIASA

Bz i Busy
SURPLUSHDERIS!TY L3R POS LUAR BIASA

SURFLUSADEFISIT) L0

-
A 1ES s s

s

o ity

SURPLUSADEFIS:T) DARI KEGLA LAN NON OPERASIONAL LAINNY A

LAPORAN GPERASICNAL
TAMUN ANGGARAN 013
1¢alam rupiant

Avding
Pt an

552974 238

| {3917 29853 1]

Marenu dhrentzan Sebrls i | | ;
Koreksi fugiled manirdablamuti Femuat Pamecksasn Tim
[ Peagan 2k b L e Ungusted ATIES " g LkeR
= - = — —
R I T Wi Taat | et
=)-.su| 12y 8
I o | :
tepon i . - . - -
| |
|
! . . i of
|
|
LR e { AN 1 413 I
PP 8283630
Ll | STEBATE 1476284 12 . | .
| 1
EEENTD all i B 34,435 63 2015254707 |
s | \ .
] : . |
H :I |
154 I d LT TP TV LTI RS b TR LT T [EEYZ R G RITR2VE 3Y21

L LAy wbapnineny

Dy Falvaa Segaevid 7

Vil Avgmrs

r"‘qtf\gm‘m




LPE KEMENTERIAN NEGARAILEMBAGA 2019

PER 31 DESEMBER 2015

KL 1 KEMENTERIAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN HASIONAL

e
fgd

e

b wllhn et e
”

BA : 085
! KORERS AUBTED l-w-u-a;u.h:t?;ﬁ--«u:.-u =
L YNALLIIED KOREKS AGRREVAL AUDITED o AUOIEC FERBAAEN
i DEDET LREGIT HLEET S
iwini ke Ewe = =T ST . POE T - T
TR T i TRITA 10048 S 5 0175 1 STy, S bR 16 [ 1L N e 73 2 (6117248040 103
DI ARG WENAMRIAML A 78 T2 AT
8 e ! '
Kevma Mo Poreanknr 1 |
Saiek Kool £ie E A [T WAl e [
T T T R i BiE=] Bl i S Tt AN I |
S b P a RGEEEN IR
winke W Tbba i amEiaas T
JIMLAH DAMPAY KUMALAT: 7F RUBRKAN
KEBLIAKAN AKUNTANSIZESALANAN BEHDAS A 1530907389466 SIS 5210000 | $IAE4R85¢ . 227353 12300125 192
TRANSARS: AMTAN EXNGi1AS FR VTR 2T 0 13/93D00 2461 35T T ¥ + 7P T
Wiagraee be s 3= TN S AL i
Dot s Ehsar 1 | U s
Tarths ke Ene TR
Prava o Wb
THITE v =i astn SLTH S
T EnE T A RAL |
: :
AENAIKARPENGRUNAN ENTIIAS T R 1092 Vit 7R 0R1 5104200 EXELIY] TOZ5E 11N [EnET) 165 0 76t 1 NIARGRE T
! 3 -3
FALITRT AbaE T PR 7435 037 17060 £154200 01 | 19569300650 15742 IRI0 [ETE]) 1429 0t 164 TET /N 0V I |
AT FR . E MR N A

b v

Teeny Fecaana Srazeaialf




